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Instruktur-operator dapat memainkan peranan yan~ pcntin~. 

sekali d_alam organisasi p~ralatan :Jepartemen., Munpkin 1"! 
bih pentiny dari pada yang diperkirakan. Hal ini dapnt 

d~buktikan keb~narannya. 
·, ... ····· .:. 

.· 
·Dep-aJ."tomen Pel("erjaan Umum dan Tenaga Listrik dewasa ~hi 

. •' ·; .. 

memiliki seJumlah peralatan ( diperlci·rakan ·13 60 juta) · .• 

Umumnya ncr~la~an ini dapat digerakkari untuk melaksatia
kan peke.rj"aan, tetapi· dalam banyak hal tidak digunakan 

sebaik-baik:p.ya. 

~esar sckali perbedaannya antara jumlah pekerjQan yang 

dihasilkan oleh sebuah peralatart dibandingkan dengan a

~a yang sebenarnya dap~t dihasiikanny~ dalam sehari,bila 

cU.gunakan dehgan cara yang tepat dan ef'.tisien. 

B$tapa pentirtgnya perartan operator, terasa banyaknya o~t 

put yanF- hilang dengan mempekerj~kan· operator yang tak . . 
tet-latih. 

Pada suatu pekcrjaan meratakan tah~h dengan Craler 

tractor yan~ diperlengkapi dengan bulldozer umpamanya da 

pat disaksikan~bahwa hasil dapat ditingkatkan 3 kalida

lam sehari, sctelah prosedure pe~ggunaan peralatan yang 

wa~ar digunakarl. Nyata bahwa makin tinf!R"i output dapat 
ditingkatkan tanpa memberi akibat jelek terhadap pemakai 

serta peralatartnya, makin banyak jalan dan jembatan dapat 

di~angun dengan biaya yanp sama. Atau dilihat dari segi 

pemeliharaan peralatan, bahwa bila daya 1 o% pening.kat.an 

penF.f'"Unaan peralatan dap~t dilakukan, i tu berarti telah 

dapatnya tertutupi biaya pc:neliharaan peralatan i tu sen 

diri kalau 1~ tambahan basil itu dian.ggap eouivalent 

terhadap biaya.pomeliharaannya. 
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Karena itu maka lebih besar perhatian diperlukan untuk 

menjaga agar peralatan tersebut tetap dalam kondisi yg 

baik dibandingkan dengan wantu yang lampau. 
Bila peralatan ~ersebut tidak digunakan serta dipeliha 
ra dengan benar; maka akan segera rusak dibandingkDn 
dengan peralatan yanf" sejenis model lama dengan kapasi

tas yang lebih kecil. Disamping itu biaya dan waktu 
yan~ dibutuhkan untuk memelihara juga jauh lebih banyak 
Namun demikian hal tersebut tidaklah terlalu membebani 

Departcmen dibandingkan bila salah pen~urusan program 

kerja. 
Nyata bahwa setiap oranp di Departemen memerlukan per-· 

alatan itu dibuat ber-operasi dengan eifisiensi seting
gi munF-kin. 
Tujuan utama dari setiap yan~ berkecimpung dalam orga
nisasi peralatan, mulai yang teratas sampai operator 

adalah untuk !llQE1.9~at . .J2£.:ral<!t_a.n i tu berger:?k.. dap ber_:f'ung 

Kalau telah dibuat peralatan itu bergerak dan berfungsi 
secara efiisien dan ekonomis, maka setiap tcrsebut di
atas mempunyai alasan untuk bergembira. 

Pemimpin pelaksana, pe~~awas pekerjaan akan bergembira 
karena mereka san,P"~up me:nyelcsaikan pekerjaan .nenurut 
rencana (schedule) mereke mengetahui bahwa kemacotan 

dari sepotong peralatan sa,ja dapat memberi ef'Iek ter -
hadap peralatan lainnya, dan dapat menggang~u seluruh 

pckerjaan. 

Biava kemacetan pekcrjaan tidak selamnya disadari yang 
kadang-kadan~ 'amat' mahal t. iarpun dalam waktu yang sing
kat sajaj, 

DisampinF. itu, peralatan yang digunakan akan lebih 

baik, karena lebth baik mempunyai peralatan yanp aus 
dari pada berkarat. 

1 - 3 



1 - 3 

Ag3k anch untuk discbutkan, tahwa scbuah peralatan V,P". 

banvak di?'unakan dan dipoli~arakan lebih awet, atau de 
n~an kata lain, pcralatati.ccpat hancur bila tidak digu 
nakan dan d i pel ih:;ra. 
Dari angka-angka pcmeliharaan poralatan terlihat bahwa 
biaya pemcliharaan mcninFkat bila peralatan tidak di~u
nakan. 

Departcmen perlu mcnyelidik secara teliti berbagai 

bagai type bikinan peralatan-peralatan yan~ ditawarkan 
dan menetapkan pomrelian pada peralatan yanF sesuai un 

tuk pekerjaan tertcntu, atau dengan kata lain, peralat 

an yanp. dibcli adalah yang diharapkan untuk dipakai di 
pckerjaan yang menghasilkan biaya pelaksanaan yang te

rendah. Poralatan tersobut tentunya diharapkan dapat 
dipakai untuk waktu yanp: lain dan yanp: mcmnunyai waktu 

nonvkronp: scrta nsmeliharaan y~ng rendah. 

Nasib pcralatan _tcrsebut kcmudian berada sebagian 
bcsar pada operator-ope-rator yang merupakan bag.ian yang 

palinp lemah dari scluruh or~anisasi peralatan • .. ~· 
Sejak itulah umur peralatan itu biasanya tqrgantung a~ 
tas apa yan~ diperbuatnya terhadap peralatan itu dan dapa 

dapat disaksikan sebapai kenyataan kehancuran apa yang 
bisa dibuatnya dalam waktu yang sangat singkat bil~ me

reka tak menRerti cara-cara penggunaan dan pemeliharaan 
nya. 

Kemanf'aatan peralatan itu untuk terf'ungsi maksimum 

banyak tergantung pada Instruktur Operator. 
Inspektur-Peralatan hanya sekali-kali mclihat peralatan 

dan mungkin hanya seja.m dua jam. 

Instruktur-Operator yang mempunyai kontak langsung de·
ngan para operator dan dapat bersama-sama dengan opera

tor untuk waktu yapg lebih lama. 
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Jadi sebenarnya se j arah hidup perala tan tidak sepenuh·, 

nya tergan tung -pada opera tor te tapi juga pada Ins truk··· 

tur Operator, sE:hingga da"?at disadari betapa pentingnya 

perane.n. Instruktur-Operator i tu. 

Kepada Instruktur-Operator itu Departemen mempercaya -· 

kan kegunaan peralatan secara maximum menurut u._rn'..lr e-:.-;:o · 

nomisnya sesuai dengan kapasitas mana alat itu dibuat. 

Dan melalui Instruktur-Operatorlah methode yanc, kurang 
lebih seragam diperkenalkan Operator untUk menggunakan 

peralatan dengan cara-cara yang benar. 

Tugas utam.a da!"'j_ Tnstrukt:l.,_}:'-Ope::.-ato:r iaJ ah untuk mening 

katkan methode penggunaan dan pemeliharne..n pera.latan .. 

Harus diketahui perbedaan antara operator yang baik dan 

yang tidak baik, dan adalah tugas dari Ins·truktm~--.. Qpe-· 

rater untuk membuat operator yang baik. 

Ifengendarai dengan baik dimaksudkan penggunaa.n per ala t 

an yang wajar untuk mendapatka.n hasil sebanyak-banyak

nya tanpa menyalah-gun_akannya, dan disa.mpinr. i tu d:i.ba

rikan perha tian yan~ -w-a.1ar serta "):)emelihar·aan ·ya1.1.g di

butuhkan. 

GARIS-GAHIS D.ii;SAR I'UGAS IjJST:~~UKrl'lR OPERATOR 

Untuk mem.bua t opera tor yang baik mako. Ins truktu···Opera

tor harus mengert:i. akan t'-'-gas-tugasnya,. Garis-gal"'is be 

sar tue;as Instruktur-Operatol., adalah sebagai berikut : 

( 1 ) • Ins truktu.P-·Opera tor harus mahir sendiri dengan ca 

ra.-cara yang benar untul~ menjnlankan serta meme J.i

haro. peralatan yang ber•bagai jenis i tu yang bera.da 

di Daerahnya ~ Untuk mencapai ini, cU.anjurkan seda

pat munekin a..e;a:r• InstY"uktu"t"-Operator untuk meneri

ma pera.latan buru (dilihat; da.ri segi penggunaannya) 
' yang datang di Daerahnya mempel~5ari seluruh seluk 

beluknya sesegeT•a mungkin, sesuai dengan ketentuan 

pabrik. 
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(2). Dia harus mahir dengan rungsi dari bagian-bagian 

( componen) peraln tan i tu sehingga dia da!_)a:t rl'len.ger 

ti mengapa pemeliharaan componen sangat perlu~ 

(3). Dia harus mengajar operator procedure pekerjaan 

yang benar dar:i. se tiap perala tan dengan kata :.ain 

bagaimana seharusnya penggunaannyn untuk menye -

lenggarakan rungsi peralatan itu menurut yang di
hnrapkan darinya. 

(4). Dia ha.rus menunjukkan kepada operator bagaim.ona 

me la.kukan peiilO li:i.lu.caar .. o:;;v cw..,u menye lur·uh, dan me

ngawasi operator tentang procedure pemeliharaan 

itu, dan melakukan pengecekan sewaktu-waktu. 

(5). Dia harus men-test operator dari waktu ke waktu 

dan memperbailci c~u ... a pelaksanaa.n yanc; sa.lah tam -

pak pada penggunaan peralatan. 

(6). Dia harus mengajar operator mengenai cura yung be 

nar bila peralatan dipersiapka.n untuk disimpan a

tau hendak diberan; katkan ( dikirim) ketem·;:>at lain 

( transrer) • 

(7). Dia harus mengajarka.n operator mengenai melakukan 

penyetelan yang pe:riodik, umpumanya kopeling, rem 

dan seba.gainyn.. 

( 8). Dia harus secara periodik memeriksa peti perlrakn.s 

untuk men.jamin bah\oH:t perkakas yane; errisien ter

sedia untuk digunal:can pada pemeliharn.nn yfmg ef'ri 

sien pula. 

(9). Dia.harus membuat pula register do.ri seluruh ope

ra tor di Daero.hnya. termusuk de tail dari sei .. tif'ika t 

yang dipegang masing-raas:tng operator itu,errisien 

erf'isiennya terhadap berbagai type peralatan, 
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kelalaian terhadap pemeliharaan, penyalah gunaan 

perala.tan, tempat da~ei ·operator-op(n•ator•, dan 

daf'tar tentang mereka terhadap kemungkinan adn. 

lowongan yang tiba-tibn memerlukannya dipeker· ju

an Depa.rtemen. 

(1 0). Dia harus melaporkan kepada Kepala PU di Daerah

nya dan juga kepada Inspektur Peralatnn setiap 

kenjadiun penyaluh-gunann atau terlantarnya per

alatau. 

(11). Dia harus melaporkun kepada Inspektur Peralatan 

setiap kerusakan pern.lntan selama penyelenggar·a

an tuga.snya, yang mem.erlukan perha.tian dari mon

tir. 

(12). Dalam hal yang betul-betul darurat, maka dia du

pat dimlnta untu~: bertindak sebagui operator peng 
ganti untuk ~-1a.ktu yP.ng slngkat sebelu.n ope.:r>ator 

biasa datang. 

Bagnima.na Ins tr1t'ktur -Opera tm.:o m~.:3nye lenggarak~ tug as -2 

tersebut, begitu pula sukses-sukses atau kega.galn.n-lru

gu.galnn tergantung dar·i padanya. Disamping Ins trulctur

Operator mengetO:hu:L bagaiman.a hal tersehut sendiri, 

dia harus mengetahui bagaimana. caranya rneneruskannya 

kepada orane lain. 

Telnh di tunjukkan bagair.,.ann porlunya bagi Instruktur

Operntor untu~~ m.ahir tentans pel'"'alatan yang dibawah -

pengmm.sannya., tetapi juga sangat perlu baginyn. untuh: 

mengerti operator y: . ..1.ng dibawah penga"torasannya. 

Seperti halnya sua tu lrelnmpoh: manusia, operator-opera

tor itu mempunyai kepribndian yang tersendiri, dun app 

roach tersendiri &iperlukan bila dikehendL~i hadil yg. 
diinginknn. 
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Adalah juga sangt?t pen~:;ing untuk menanamkan kepercaya

an para opera tor tarhe.da~'J kemampua::1 Ins truktvr···Opera tor 

secara pribadi c 

Ada orang yang roe~ang be~bakat mengajar. Dia mempunyai 

cara-cara untuk da1.)at 1neno:..··: ... sl::::an pengetaP.uan kepada o-. 

rang lain dan mudah dinwngorti. Tetapi bukan semuo. ber 

bakat mengajar, sehingga perlu perhatian mengenai metho 

de bagaimana car•a meneruskan sesuatu kepada operator. 

Untuk dapa t menye lenr~:garakan tugas dengan ef'f'ek tip ma

ka perlu buku ini selalu d.ibrn·nl sebagaimana bahan pe

gangan menjalankan tugas dan dianjurkan agar Instruk -

tt.1r-Opera tor membacanya kembali secara teratur untuk -

menyinpka.n ketern.ngan-kotorn.ngan ini secaro. segar pada 

ing8:tan. 

HUBUl'lGAN ICERJA .. 

Pada bagian lain dari pedoman ini tertera CE~a kerja 

yang baik untuk berurusan dongan operator. 

Apa yang tertera i tu i·ctl adala.h. tidak ef'f'e1t:tip kecuali 

kepada Instruktur-Opera'Gor diberikan kesempatan dan 

bantuan untu.k meneruskan lreterangan kepada operator. 

Mengenai ini banyaJ.r tergantung dari sikap Instruktur

Operator itu sencliri. UntuJ,c melakukan. tue;as Instruktur 

Operator itu dengan ef'f'ektip!' maka perlu perhn.tian tor 

tentu menp:enai hal riPublik !?.elation" terhad.ap petugns

petugas lainnya. 

Setiap Instruktur-Operator dapat menjadi "Humas" Bi -
dang Peralatann:Ya Departemen, dengo.n cn.ra menimbulkan

~etola.ugat ker JU Sc.l.loli:.l. J.engan penger·tian ciar•i Opern tor• 

serto. petugas-petugas lalnnya pada pekerja.an. Instruk""! 

tur operator dapat membuo.t sesuatu ·berjalan lancru." pa-. 
da pokerjaan dan menciptakan harmoni, sehingga peralat 
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an pada pekerjaan dapat bokerja secara teratur torus -

menerus dan erfisien. 

nungkin ada kesulitan-lmsulitan yang perlu diatasi 

d[L.D. mungkin telah dialami kesulitun-kesulitan sernacam

itu. Pusut peralntan akan membuat segala yang mungkin

~ntuk memudahkan pelaksanaan tugas Instruktur-Operator 

bila saj a Pus at Perala ton da0at diberikan inf'ormas i me 

ngeno.i sesuatu kesulitan yang ditemui. 

Pengortinn mengenai hubungan kerja antaru Instruktur ·

O-perator dsngan potugfl..s-pei:ugas lninnya perlu diberi -

kan, ya1mi dengan petugas-petup;as y::1ng sewnktu-wnktu -

ada hubungannya pada pekerjaa~. 

a). Instruktur-operutor dengan operator. 

Sementara pada pekerjan.n maka Instruktur-Operator 

adalah juru opera ~or, untuk menunjukka.n bagaimana 

menjal.ankan peral~ctan do.n memeliharanya~ 

Instruktm .. -Operator bukan boss atau pemim.P.in . .E_elak

sana. Harap diingnt bahwa operator i tu diperlukan 

untuk melaksano..kan instr•uksi-instrul::si lcepada ke -

lompok kerja (Foreman). 

Instruktur operator perlu membuat kesan bahwa dia 

ndalah teman antara operator dan Foreman, yang ber 

ada diantaranya untuk menolong mengangkut soal-so-· 

nl yang mungkin ada dalam ponye lenggarao..n pe:ror j a-

an. 

Anggapan ba.hvn:l InstrulctuP-Operator adaln.h agon da

ri Bengkel Pro•::>insi yang moncari-cc.ri kesalahan sa 

jo. untul~ dilanorlfun ke Benrlcel Propinsi harus di -

tiadakan. 

b). Instruktur-ope~utor dengan Foreman. 

Kalau kurang teput penguturannya maka hubungan 
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ker ja Instruk·~-c.:-··-Ol.>'O: ratox• dengan Foreman bis!'l su. 

lit. 
Semen tara 1''CJ:::•eman m<:1nolak kehndiran Ins tr-ut.:tur-Ope 

rator pad3. ::.ielrerjne.D"' kure!la menganggap bah.wa ia ha 

nya akm1 ~ll~~;.gg;:-.ngg-;..l pe:a1r.r-t~naan peL-:e:r·jaan karena ··· 

bercakap···cuknp cleng;nn operator:. mengh3ntikan pera

l~tan bekerja dun h~nyn melakUkan demonstrasi d~~ 

sebagainyuc 

Segala sosuatunya dinnggap cukup lancar sebolum.

kehadiran Instruk"tur··Operator. Yang tidak sempat 

disada:r•i ia·J :in. p0:..1ins>-~ .. ,· . ..:..n·~peningku.tau apa yang da 

uo.t dihasiJ.kan oloh tugas Instrul\:tur-Operator., 

8ppos5_s:i_ ser.w.c:a:m :t·._,_i biascJ.:lya datang dari Fo

reman yn.ng holnr;l lrrerr~~C)t[l..hu::L kountungan bantuan In

strulctur-OperQ.tor s.to.u teluh men.;a.lnmi bnntt.,an In

struktur-·Opo:r•C~.Loi· ·yar::; t~_d<"-k mer.n.1.aske.nnyao Bila ke 

jadiannya d.em~1.ki8.n ;~~J.aka I::-.tstruktrtr-Operator perlu--· 

berusaha untu:c meniadakan ¥:esan itu. 

Oleh Inst~·t,_ktuJ.:>-O:perHtor p-9rlu diselidiki se-

care. cerma·t; u~::::.uk r.1.:::.ngc 'ca.h;_;;.~~- npa .s8bab Foreman ti

dak mengher~da~:::i kahadirt:;.;.n:nyo." 

Dis~rur1sil-:-an. d.·:.nga.l.l Poremt:tn ten'Co.ng ma::::3.lahnya 

dalam su~tse.n.a b,3l"SO.hP.1)8.:.-:;, <:'D.n :p0:r•J.u diketahui tuju 

an-tujuanr.~.ya. dan Ins tPllk"Lu.:P-Oper~-: tor a.~ran menGmui-

cara u.n·ci.Jk membantun:ra mencap.s.i sasaran. 

c). Instru~~~· ... O__p~ra·~9~:: .. ~sJ~e_p.g_?:!'!._Kep:~-~'1.---~~-!..~.!;.s~. 

Instruktur-Opera tor secar•a organisa toris berada di-

ra operatlp berada dibuuah Kep~la Pel"a.latan setem

pat. Didalnm 1 .. angkn. hal tersebut diatas, maka Kepa 

la Pero.lc.t;a:n perlu mendupa t penjelasa.n dari Kepala 

Kepala Pelaksana. ato.u Wakilnya. 
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d). Instruktur-Operator dengap Inspektur Peralat~. 

Inspe .tur Peralatan· adala.h wakil langsung da

ri Bengkel Propinsi pada pekerjaan. Adalah tugas·t

nya untu.l{ sewaktu-waktu menginspeksi kondisi meka

nis dan peralatan, mengatur setiap reparasi yanc .... 

dianggap perlu, dan secara umum menja.min baht-1a se

tiap peralatan berad~ dalw1 kondisi kerja. 

Dia mengamat-amati kemungkinan penyalah-gunaan scr 

ta kelnlaian yang dibuat operator, dan bila dite -

muinya mun[ kin akibat k0ceroboha.n kurang perhatian 

a tau kurang pengetfu."l.uan dari Operator. Adalah tang 

gung jawab Instrukuur-Operator untuk menjrunin till~ 

terjadinya hal-hal demi.kian. 

Setiap kejndian ponyalah gunaan yanr: terjadi sete

lah operator diberika.n cukup instruksi2 harus ~-~ibe 

rikan lagi untuk perhatian operator, dan bila saj~, 

masih terjadi kejadin.n itu perlu dilaporkan 1i:opa.da 

Inspektur Peralatan yang al.{an mengambil langkah-2 

yang diperlukan. 

Bila Inspektur Peral~tan tak ada ditempat kojadian 

tersebut dilaporknn ~.repada Kepala Pelaksana. 

Instruktur-Cpora tor tidal:: bertanggung jawab lang, ... 

sung kepada Inspektur Peretlatan, tetapi dapat meng 

hubunginya tentang petunjuk-petunjuk mengenQi peng 

gunaan serta pemoliharaan peralatan. 

In~.11}ektur Peralatan juga bel"kewajiban untuk monomu 

kan untuk hal mann. operrL tor-opera tor menerlul::an in 

struksi. 
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Inspektur Peralatan jadinya mempunyai kepentingan 
yang sam.a seperti Instrulctur-Operator yakni untuk me

munekinkan sebanyak-banyaknya peralatan dalam kondisi

kerja. 
Untuk itu perlu hubungan satu sama lain untuk nasehat

nasehat yang berhubungan dengan pekerjaan Inspektur 

Peralatan ada kontak pertam.a mengenai hal-hal mekanis 

bagi Inatruktur-Operator. 

e). Ins~_uktur-Operator dengan Montir. 

~1:ekanik Pe:ralatan sawaktu-waktu mendatangi peker
jaan untult mela.ksanakan reparasi peralatan terten tu. 

Instruktur•Operator tidak bertanggung jawab kepada apa 

yang dilakukan montir-montir dan pula bukan Assisten -

dari !''lontir. Bila mon tir momerlukan· pembantu maka. ia

dapat meminta· ·persetujuan Foreman untuk mema.kai opera

tor peralatan yanr; bersangkutan atau operator lainnyu -

yang ada. 
Instruktur-operator mungkin diperluka.n untuk men

test dilapangan sebuah peralatan setelah montir menye

lesaikan reparasi. 

Hubungan kerja yang baik itu diperlukan dan ini banyak 

tergantung dari sikap Instruktur-Opera:tor i tu sendiri • 

Untuk melaksanakan tugasnya itu socara e:f.fisien, ma.ka 

perhatian diperlukan terhadap hubungan masyarakatnya -

terhadap petugas-petugas.lainnya. 

Sotiap Instzouktur-Operator da.pat. m.enjadi "Humas" (in -

tern) Bido.ng Peral'atan, ·dengan cara menimbulkan setua -

ng~t kerja samu dan pengortian~ 

Instruktur-Operator dapat mem.buat suatu berjalan len

car pada pekerjaan hermosi. 

Dia dapat melakukan hal itu dengan mengambil selurw1 
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keluhan-keluhan operator terhadap pemimpin pelaksa 

no. (Foreman) dan sebagainya dan menyelesaikannyo. -

sebaik-baiknya. 

Dala.m hubungan kel"' j:J. i tu seorang Instruktur Opera

tor dapat memperoleh julukan-julwcan dari pengawas 

pekerjnan seperti berikut : 

- Din hanya cnmpur tangan snja ; 

- Dia menghalangi wewenang ; 

- Cara ker j any a tida.k sebaik yang dipakai o-

rang luin 

- Dia snlah menilai operate ; 

- Din operator yang gagal dan diberi tugns em 

puk. 

Instruktur Operator dapat pula mendapat julukan 

serta kesan dari para operator sebagai berikut ; 

- Dia mata-ma.ta ; 

- Dio. seperti mengetahui banya.k te tapi tak da-

pat melakukan seperti uoapannya ; 

- Dia dapat diadu domba ; 

- Dia memilih kasih do.n sebaga.inya. 

Pendapat semacam tersebut dapat terkutuk dalam po.n

dangan operator, dan berkerobangnya opini demikian

tergantung dari individu yang bersangkutan. 

Ha.nya orang yang mempunyai pengertian dan kesabar

an dapat mengetahui hambatan-hambatan ini, dan da

pat pula melampo.ui waktu yang lama. 

Untuk i tu diperlu.J.-:an approach yang to pat .. 

Appitoach yang tepo.t inlah "gunakan kacA.-ma.ta mere

ka" yakni malihat hal-hal seperti care. moreka meli

hutnya pada waktu yang bersangkutan. 
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Lanekah pertama ialah mempertimbangkan perasaan_~ 

:r.q.saan ser~ta. pendapa t para opera tor. 

Hal ini biasanya. agak berat, karena. timbulnya dari 

penyaluran pribadi yang sukar dirubah kecuali di -

bUktikan yang benar. Orang perlu dilnkukan sebagai 

individu dan hanya dengan approach yang tepat meng 

hasilkan basil yang bermanraat. 

Perlu diingat bahwa setiap orang mempunyai alasan

alusan untuk berrikir menurut caranya sendiri, dan 

itu adalah penting baginyu namun tidak penting bn

gi orc.~.ng J..a.i:i.1. 

Beberapu or~ig menilai tindakannya secara tidak ber 

alasan, tetapi biasanya disertai dengan arguman-ar 

gumen yang cerdik. Orang lain tidak menyadari ke -

nyataan dan tidak melihat sesuatu alasan untuk me

robah cara-caranya. 

Bila tiba di temp at peker j aan dalartl hal ini nconst

ruction.site71 adalah perlu untuk mempelajari lap~.=. 

ngan. 

Hal-hal yang perlu mendnpat perhatian ialah : 

Jangan mencari gara-gara ; 

- Jangan menginterupsi dan hnnya mau bicnra 

sendiri 

- Jangan cepat-cepat mengarr'l.bil konklusi. 

Langkah-langkah berikut ialah merencanakan apa yg. 

hendo.k dilakukan. Pikirkan tentang tujuan yang a.

kan dicupai • 

.. Ket&huila..."l rukta-f'akta, apo. yang ada, keniD..

saan upa yang dipakai ditempat itu. Ca.ri ta...o 

hu pencia.pa.t-pbndapat sePta perasaan-perasaan 

dengan cura berbicuro. kepada individu-2 

- Periksa rakta-rakta tersebut, dihubunr.kan de 

ngan praktek serta kabijaksa.naan yang ada. 
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Setelah itu ()aru pe~·ljl_?J-pJ:.kirkun untuk mulo.:L~'~ 

tion". 
- Pertimbangkan apaka:h perlu 11Action" sendiri~ 

a.tau ba...'1.tuan-·1Jantuan apa yang diperlukan. 

Setelah ~tu~rtirnbang~anlah masa depc.p.., 

- Beberapa cepat tind.ak lanjut diperlukan ; 

- Berapa kali perlu di-cek; 
- Perhatikan adanya perobahan output, sikap 

serta hubungan kerja; 

- Tanyalah diri sendii•i berapa. kira-kira dari
objections dicapai; 

- Ha.rus diingat bnhwa tidaklah cukup untuk se
kedar menambah benih dan selanjutnya molupa

kannya; 

- Sebagai Hannsia diperlukan perhatian apa dan 

ada berapn. lo.ndo.so..n untuk menciptakan hubung 

an yang b aik 

- Berikan pujio.n bila m.emang pantasE 
- Beritahuko.n kepada mereka terlebih dahulu pe 

rob~~an-perobahan apa yang hondak dilakukan 
sortn apa akibatnyo. bagi mereka; 

- Biarkun meraka meng~tul1......:ti apa sebabnya, dn.n. 

membun t moreka mene~ma ide ··ide i tu ; 

G~naknn S!?baik-b_ni};:gya ~~mal!lp.uq!l. so tiap orang. 
Seorang Instru~ctur-Oporn.tor yt"lng memuaska.n membu -
tuhko.n pengertinn, kesudaran, :,I:nstinctive dan prak
tis, disamping keteraropilan penggunann peralatan 
yang diatas rutn~~ata. 

Seornng Instruktur•Operator tidrur usah mengharap -
ko.n nto.u mengaku di1 ... i sebago.i Operator yang bo.ik -

dibanding den~an operator pernlatan itu sendiri~ 

ko.renn dia tak mendapat kesempatnn kerja yang bo. -
nyak untuk sebaah a.lat itu. 
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Namun kl'lrena pengal amannya yang luas memungkinkan

nya untuk menjelaskan serto. mendemonstrasikan kepada ba 

nyak Operator. Caro.-cnra yang lobih sesuai tentang pc

meliharaan dan penggunaan peralatan, dan memba.ngkitkan 

perhatio.nnya untuk melaku\:an peker jaru1 yang bernilai. 

Para petugas dilinglrungan Departemen PU':J.iL harus

merasa bertanggung jawab -perhadap keselamatan dari pa

da p~l .. alu ta~n-pera.la tan yang menj adi milik :9eparter.1en -

PUTL. 

Para Inspektur Peralatan atau petugas yru~~ ber -

tanggung jo.wab terhadap peralo. tan dirninta unt1-1k selalu 

mengawasi dan mengikuti peraturan-2 yang berlaku dan -

merel-cn ho.rus yo.lcin bahwa hal-hal ters0but dibawah ini

selalu dijalankan : 

1. (a). Peralo.tan-peralatan selalu diberi penjagaan sc 

belum maupun sesudah dipakai dengan amano 

(b). Para Operator dapat menjalankan tugasnya dengan 

amo.n dan tidak membaha.yakan terhadap orang la

in dan peralatan-nya s endiri. 

(c). Petugas yang mengepa:Li harus yakin bahwa per

aturan-peratiru.n telah diikuti oleh para Opera

tor, sehingga l:::e colakaan tidak ter j adi. terhadap 

orang lain maupun peralatannya sendiri. 

2. Apabila petugas yang berwenang ternya-ta taengangga.p

seora.ng Operator tidali-: mmnpu untult ·menjalankan pera

latan secnra benar, maka Operator terse but harus di 

la.rang untuk mengemudiknn pera.latan. 
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). Setiap waktu petugas yang berwenang harus selalu me
ngadakan pehgecekan dan penelitian apakah peraturan
peraturan, pe~lengknpan-perlengkapan dan sebagainyn. 
yang menya.ngkUt keselamo.tan peralatan diikuti dan 
ditaati oleh para Operator. 

Hal-hal disebutkan diatas meliputi peralatan-2 
yang menjadi milik Depnrtemen PUTL maupun peralatan yg. 
disewa. D1mana para Operator dtmintakan pertanggungan -
jawa.bnya demi keselamatnn. 

Sehubungan dengan ~al-hal tersebut d~atas. maka 
kerja sam.a diantara para petugas yo.ng __ ada hubungannya -
dengan peralatan harus selalu dipelihara dengan baik se
hingga ha~·hal dan persoalan s~lalu dapat dibionrakan 
dan dipeoahkan bersama. sehingga hasil yang dicapa.i'da• 
pat semaksimal mungkin dan kesalahan-kesalahan seminimal 
m.ungl;:in. 

Penggunann dari pndn Instruksi keaelamatan ker
ja secara umum dibawah ini sangat periu. 

Kwalirikasi operator. 

Hanyn petugas-petugas.yang memenuhi sy~at-sya
rat sesuai dengan peraturan yang berlaku saja dapat bar 

tugas sebagai seorang Operator Peralatan. 
Catatan•oatatan yang perlu agar dibuat yang me

nya.ngkut peralatan•peralatan khusus dan tertentu. 

Pemeriksaan sebolum start. 

PeriksalaP semua alat-alat pengontrol sebolum 

me~start mesin terutamn rem, periks_alah tekanan dan pe• 

dalnya. 
Periksalah apakah semua penangkis dan pelindung 

ada ditempatnya sebelum start. 
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Berjo.lnnlah mengelilingi pernlatan anda untuk me
neliti kalnu-kalau ada ketidak benaran padn peralatan. 

Per1ksalah bahwa semUA pe~lengkapan yang perlu su
dnh terpasang dengan baik. 

Periksalah bahwa tangga d~ pegangan tangan bersih 
dari gemuk dan tak ada yang kendor. 

Bahaya didalo.m oporasi. 

Jo.ngan meloncat keluar dari peralatan yang sedang 
berja.la.n. 

akiDilah bahwa anda. dapat melihat dimana anda ~er 
gerak: terutama bila mundur. Ikutilah petunjuk orang Y&• 
memberi isyarat. Re'hdahkan pisau dozer bila berja.lan. 

Ja.~an mengangkut penumpang kecuali ada tempa t yg 

aeharuanya untuk itu bagi mereka. Latiblab operator pa-
da temp at datar. ,) 

Selalu perhatiknn terhadap rintangan - barnng-2 
yang be.:raePakan - .bft't.n•2an .d.a&. pa4a.. .wa)ctu ~ -

atQ.u meratakan. 

Berjalanlah dengan hati-bati. Hindaril~ ngar nnda 
tak terlem.po.r karena permu.kann yang tak rata. Perhnti• 
kan ruang bebas. belokan•boloko.n dan tanjaka.n•tanjako.n. 
Jangan berjalan dengan muatan diatas. 

Pasanglah pelindung/canopy pada bila mendorong po
han-pohon. Perha tikan kayu-kayu mati dan bergan tungan. 

Perhatian•pe~hntian Rutin. 
Tempatkan gigi pada kedudukan netral dan masukkan 

ram bila nnda meninggalkan peralatan. 
Pnrkirlab melin~ang pada lerengan-2 dan jangan 

menghalangi jalnn lalu lintas. 
Turu.nka.n juga pisau. buclcet. ato.u secop dari per

a.J. a tan o.n.da ke tanab. 
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N:atikanlah mesin dan ga.njal bagin.n-2 yang nmngl::in 

dapn t bergerak sebolum mela1."U!>:n.n servia, perbaikan, pe 

nyotelan, dan lain2 yang mungkin perlu dilakukan padn 

peralatan n.nda. 

GanJallnh brJ.gian hydrolik agar t 1rdak jatuh n.tau me 

nyusut tibn-tibu terutar.1r ... biln mesin dimatikrul. 

Ganjnllah bak truck yang sedang dinaikkan ·aebclum 

melakulran perbaikan. dalam. keadaan ter~ebut. 

Gor.1bosko.n ban sa..mpai hc.bis sebelum mengambil. bcn

da-benda yang mo.ncap, perhntikan kalau-kalau ada keru

sakun-kerusakan pada rod~. 

Berdirilah monyamping y~~g aman bila memompa ban, 

se.bab mungkin rim (ring) ban dapat melenting keluar. 

Matikan mosin sebelum mengisi bahan bakar. 

Jangan merokok atnu membawa api deka~-dekat bila 

sedang mengisi bah.a.n bakar. 

Selalu tutuplah drura bahan bakar setial' saat 

Bersihkan bahan bo.kar yang tumpah. 

Bila mengangl.ra t dengan tenaga manusia - berdiri -

lah anda pada kedudukan :rang tepat untul!:: mengangkut -

anr,katlah pelan-pelan jangan kejutkan. 

Pergunakun tongknt ha.nya untuk membantu guna meng 

hindari kala.u-kalau m0Posot mendadak. 

Periksaloh dengan benar-benar o.lat pcngaka.t - pe

lajarila..."'-1 bo.gaimana beker janyn. sebelum. anda menggu...~o.kan 

nya. Ika.t-lnh dengan talj_ yang kuat semua bebe.n-beban 

atuu rantai-rantai dsb. untuk menghindari hal-hal yang 

tuk di j_ng inknn. -

Selo.lu letakkn.n bcba.n ditengah dari as-as ataupun 

roda-roda atau tempat-2 y~ng telah ditentukan - dan 

perha tikan roda dan as juga ban terhadap be ban. 
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Perha.tikan koseimbangan dari pada garpu-garpu pe

ngongkat - bergeraklah mtUldl~ pada waktu rnenuruni le -
rengan - tempatkan beban rendah. 

Periksalah bahwa boban rnasih mumpu diangkat dengan 
posisj_ ya.ng sedang diln.kukan·. 

Yakinilah bahwa tempo. t be~ .. diri lcran pada latJ.dason 
yang rata. 

Aturlah menganglrat dengan vertikal, mengangkat de-. 
ngan menarik kesamping dapa.t r.1enimbulkan bahaya. 

Pergunakan dongkrak khusus dan bandul keseimbanga
an bila diperlukan. 

Pergunaknn,jangkar bila beroperasi pada daerah-2 

yang terjal. 

Periksalah bahwa beba.n atau gigi penggeralt berge

rak dengan teratur pada waktu pengan~(atan. 

Perlksalah apakah sling-sling, tali-tali, pengait 
penga.it, dan kerekan dalam keadaan bail~ dan .,.ukuran dan 

jenisnya sesuai. 

Pa.da waktu mengangkat maka tutupla.."1. ba.gian-bagia.n 

yang taja.m dengan papan atau penutup. 

A turlah begi tu rupa sehingga sling dan ala t penge 

pakannya selalu mudah dirumbil dengan tnngan. 

Pergunakanlah sling yang ba.ik dan sepanjong mung

kip untuk menghindnri tegangan-tegangan yang berlebih-

an. 
Ikutilah isyarat-isynrat dari petugas yang berwe

nang saja pergunakan isyarat-isyarnt yang standard saja. 

Periksalah keseimbangan beban sebelum bennr-bennr 

diangkat dan angkatlah dengan teratur. 
Bila memutar beban hGndaknya selalu pelo.n dan ter 

atur kalau perlu diikat donga.n tali sebagai pengemudi. 

Jangan naik diatas beban atau bucket sebnb~ ber

bahaya. 
Jangan naik din.tas kabin kran atau borcakap-cakap 
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dengan operutor selc~a oparasi (kecuali dalam kead~an
sedang belajar). 

Jangan bekerja, berjalan atnu mongendarai scsuatu 

dibawah beban yang torgantung, sebab mungkin dapat run 
tub.. 

Jangan ditinggalkan ruang kemudi, selama beban ma 
s.ih di udars.. 

Jangan biarkan beban tergantung laroa-lama dari ke 

biasaannya. 

Turunkan beban dengan tenaga mesin dari pada de
ngan menggantungkan pada rem. 

Perha.tia.n-perhE)J;ian terhada.p Aoi. 

Ketahuilah alat apa yang ada pada anda - bagaima.

na. cara menggunalrannya - dan dima.na tempatnya. 

Pergunakan perlengka.pan-perlengka.pan tahan api pa

da barak-barak depot-depot dan yang dekat denga.n pera

l~tan-peralatan. 

Hindari meng3una.kruL nyala api, kecuali hal-hal yg 

khusus untuk itu telah dilakukan. 

Jangan membiarkan kotoran-2 dan sampah-2 terk'U.l.'llpul 

Ja.ngan simpan bahan-b.ilian yang mudah terba.kar pa

da atau dekat dengan tempat tinggal. 

~1isalnya a:spal, oli, bahan bakar, spiritus atau 

drum-drum kosong 

Ja.ngan gunakan ala t-nlut pemada.m kebaknran tipe 

acid - soda atau air pndn keho.karan-kebaknran yang pi

timbulkan oleh. oli, bahan baka.r, aspal atau listrik. 
Perguna.kan CTC - CC..., - Bus a a. tau j enis bubuk ke-

.:;. 

ring. 
Acid so a dipergunakan unt~~ kebakarnn-kebakaro.n

pada snmpri.h, kayu, batu ba.ra, o.rong dan bahan2 :Cibre. 
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Selalu sambunglah pipa/slung pada tempat-temp~t 

yang tepat dimana air daput diperoleh. 

Pergunalranlah selimut-2,. kayu2 basah, pasir-pasir 

atau tanah-tanah bila alat-alat pemadam kebakaran ti

dak ada sebagai aiat pencegah kebakaran. 
Hindari bahan-bahan bakar dan t'a.ngki-tangki. 

Hal-hal yang penting. 

Ketc.huilah pekerjaan. anda. 

Ketahuilah apa yang anda sedang kerjakan dan alas 

san-alasarmya. 

Jangan malu-malu untuk .bertanya. 

Latihlan diri anda sebelum memulai bekerja 

Selalu waspadalah kalau terjadi sesuatu 

Jangan berto.ruh/berjudi dongan nyawa. 

Pergunakn.nlah pcrlengkapan-2 yang tersedia - kacn. 

matn. pengaman, topi-2, to~eng-2, sepatu-2 dan perleng

kapan-perlengkapan pengamanan lainnya termaslli~ perleng 

kapan pengeboran bn.sah. 

Peringatkn.n lain orang yang mungkin dapat terkena 

ba.hayu. 

Pergunakan tanda dan isyara t yang benar. 

Jangan memuat yang berlebihan pada peralatan apa
pun. 

Scbn.b jiwa bisa dalam keadaan ba.haya. 

* Ja.dilah kelompok kcselamatan. 

* Tingkatkan keselamatan. 

~~ Ingat kcselama tan tergantung pada ANDA i j i 

-ms-
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2.01. 

2.01.a. Nesin 

~1esin-mesin yang dir.1aksud dalam uraian ini adalc..i1 r::o -

tor baknr tora.k pembakaran d.nlam yang umum di"?akai pad.n. porr-.11 :~_t 

an. Yanc dimalcsud dengan aln.t-alat ~Josc..r ialah ; poralatan yr.ng 

diperlukan untuk pemindahan, mcnyusu..l1., mengerjaknn bahr-tn atau -

barang, yang diperlukan dalarn bidc:.ng konstruksi, industri, por

taninn, termc..suk nlat-nlnt perlengkapnnnyn, yang da~~t berc6rnk 

sendiri, digerakka.n oleh penggerak lain, atau staticner, dimana 
tennga F!.O.nusia a.dn.lnh tido.k ronnc;kin, su1it atau tidal;: ef'f'iaion. 

Faktor-2 penunjuk kemampuan kerja moto~. 

Untuk mengeta.hui ataupun m.endaptttl_cart keterangan-ketera.ngo.n yang 

diingini pada penelitian keadaan/kondisi kerja yang sedang di -

la.kukan oieh sua.tu motor, perlu diketahui atau dihitung hal..;.hal 
sebag:ti berilrut : 

1. Rendemen mekanis; 

2.~ Tekanan rata-2 ef'ektip ; 

3 • Pemakaian bahb.n bak~ll" spesif'ik ; 

4.• :::tendemen thermis ; 

5. Hendemrun volUfletris ; 

6. Perbo.ndingan udo.ra bd.han bakar ; 

7. !'!omen puntir ; 

Rendemen mek~~· 

Dc..ya ynng diperoleh d.f'-ri suntu mesin sering dinmno..kan du.yc.. 

kudo. kopelinr;;_ (brake horse 3">0tTer) dnn k2-dnng-kadc.ng dayn kud2--:, 

poros c. tau· kndc.ng-kad8.ng jur_;a clisebut dc..ya kudo. yang diho.silkc..n 

Dnyn. lrudn totnl yc.ne; seben:•.rnyc.. dib:.~ngki tkan pada torn.lt motor di 

nn.mn.kan do.yc. lruda yang di i~ as ir (indica ted horse pOl-ler) • Sebo..

gian dn.ri dn.ya. kuda yang di:i_nr.isir yang. dibangkitko.n oleh terb6. 

karpyo. bo.han bakn.r dan udarr. tidalt nn.rn~ak sebagn.i dnya kudo. po~ 

ros. 

Kehilangan • ._!..!...!. 
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Kehilnngo.n do.yo. ini disebn.bknn oleh o.ksi pergeseran ring-ring -

tornk yc~ng bergernk terhadap lapisnn minyak pelum.as yang mel .. upa 

kan f'ilm padn. dinding-dinding silinder, gesekan pada bo.ntalc.n-2 

dan bagio.n-b~gian mekanis lain dan juga oleh pengisapan muatan

udaro. bahan bo.knr dan pengluarnn gus bekas. Juga adanya kebutuh 

an dayn. guna menggero.kkan alat-o.lat bantu, seperti pompa minyak, 

ventilator dan generator, dsb. Selisih antara daya kuda yang .di

indisir dnn daya kuda poros dinamakan da.ya kuda gesek. 

Nl - Ne + Nh 

Nl - Day a yang diindisir 

Ne - Do:ya. ef'ektip 

Ng = Day a. kudo. gesek 

Day a kuda. gesek su1rnr ditentukan se carEl. experimen, ltarena tidak 

ada cara pengukuran yang sesuai. Daya h~da gesek terutama dipe

ngn.ruhi oleh viskositas minyak pelumas, intensitas pendinginan., 

kecepatan mesin dll. Perbandingan antara daya kudn po1:•os yc~ng -

dikeluarka.n oleh motor (N6 } terhada.p daya kuda total yang dibang 
/ ki tkon pada torak dinamaka.n rende:rnen mekanis (·/ m} • 

·-

N" 
~{m = g = 

Harga ll[m ber•n.da didaerah 0, 12 sam.pai 0, 90 untuk berbagni motor. 

Jenis motor 

:r-iot;or-2 diesel memakai kornpresir 

Motor diesel duo. tak memakai kompresor 

notor diesel dun tak bekerja tunggal 

Motor diesel dua tak bekerja ganda dan 

memakai pompa pembilas 

~~ m Ill 
0,72 ··~·· ~ 0,78 
0,82 • • •.• 0,84 

•••• 0,78 

o,Bo •• • • 0.,85 

Tekanan ......... . 
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Te;:c.n.:-:.n rn ta. ef'ektip. 

Telr.anan ra. ta-rata. ef'ektip ( Pe) didef'inisikan sebagai teknnc.n 

teol"i tj.s konstan yang dn.pe.t dibn~ynngkn.n seba.gai tekana.n yang be 

ker j a pada toro.k tiap langkah usahE. yfl.ng monghasilka.n dn.ya eki

vnlen denga.n daya kuda pores .. 

Tekn.na.n rata-rata ef'ektip : 

N6 X 60 X 75 

S n • 
X 1Q5' X a• t 

Pe - teka.nan rata2 e?ektip 

D - diameter silinder 

s - panjnng langkah toraK 

• • • • • • ....... 
••••••• 

kg/cm2 

kg/cm2 
em 

em 

n - jumlah putaran pores •••••• rpm 

a = jumlah puta.ran ynng dibutuhkan un tuk tiap ln.ngkah 

usaha. yang berguna tiap silinder ( 2 untuk motor 4 
tak do.n 1 untuk motor 2 tak ). 

i - jumlah silinder motor yang bekerja 

N = daya kuda poros yang dihasilka.n motor 
E:: 

Persamo.an tersebut dintns dnpat juga ditulis : 

45000 X N0 X a. 

= ------ kg/eJI'.1~-
V x n 

Dir.w .. na. V ado.lah volume ln.ngkah totnl dari semua silin

der motor •••• cc 

Teknnun ef'ektip rata-2 yang diindisir pi 

P 0··::>··-~- didef'inicdl,rn'Y"' ,.,...,~·,qG"_. ~- ,,_~,n.-·!' ·'-eo"'t">itis konstnn yang-i _ _...J: ~ .. ll • _. ...., --· r_ ... ~.. .._- ·- ___ ... _ ..... ..._.._:.,.- .. J. ...... ... ..1 ... 

dapat dibayangka.n sebagai teka.nan yang bekerja pa.da torak mesin 

tiap lRngkah usaha yang akan menghasilka.n da.yn kudo. yang diindi

sir, karenn. : 



lL = J... 

= 

·:·i r?-
It X pi X 

s 
X 

100 

60 X 75 

450.000 X Ni X a 

V x n 

2 - 4 

n/u 

• i. (itk) 

kg/cm2 

ue 
Oleh karena rendemen mekanis n.dalah Ni ~ maka. dari hasil bagi 

Pe 
pi ternya.ta 

Puntira.n d.o..n Pe 
·-----

Dari peneulcuran daya. poros didapa t bo.hwa mor.1en puntir yang tim! 

bul pada poros : 

= p X R = 71620 
N 

e 
n 

sedangkc.n. Ne 

dimana P = ga.ya puntir 

R = jari2 putr:tr 

P6 ~ V x n 

450.000 X a 
make. : 

-Mp X n = Pe X V X n 

71620 450.000 x a 
Untuk motor-2 dua. langko.h bekerja tunggo.l : 

6,28 .Mp , 
p = -e V 

Untuk motor 4 langkah 

p = 12,56 Mp 
e V 

6~28 X ~\~ 
v 

Pemc.kniun bahA.n baka:r suesi:f'ik d~ rendemen thermis. 

Pemakaia.n ba.ha.ri baka.r spesi:f'ik ad?-lah jumlah pernakaian bnha.n bn 

kar tiap satua.n dn:ya. dan tiap jam. 

Pemaka.ian •••••• 
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Pemo.kaian bahan bal-rar spesif'ik ado.inh suatu parameter pem.banding 

yo.ng menunjukkan bagaimano. sif'a.t sua tu me sin pada. penguba.han e

ner-si bn.han bakar menjadi usaha. Pemilihan parameter ini lebih

betik dari pad.!! rendemen termis ~ kareno. semua. kebesaran diu.}.:ur -

dalo.m standard. yang dikenal dalo..rn satuan2 f'isika : l'IO.ktu~ daya
li:Uda dan bera.t. 

Pem.o.kaian bahan baka.r per jam = Bh (kg/j) 

Pemaknian baha.n bakar tk tiap jam = b (kg/tk.j) 

Dalam termodinn.milta, rendemen tex•mis didef'inisikan bagi suo.tu .. 

proses edar untuk menyatakan rendemen pengubahan panas menjadi

usahn : 

~th = rendemen termis = us aha 
pa.nas yang disediakan 

sednngkan 1 tk = 632 kkal 

enersi bahan bakar yang timbul dalam proses pemba.karan da.lam si 

linder mesin adalah : 

Bh x Np kkal/j 

hingga pado. da.ya kuda yang dibangkitkan ynitu N tk. 

ntau R-tth = 

632 X N 
Bh X Np 

632 
b X N 

p 

Rendemen termis yang diindisir menunjukk~n berapa proses dari 

pano.s yang tersedia·da.lam bfu~O.n bako.r dapat ditransf'ormasikan

menjadi daya kuda yang dibangkitkan dalam silinder motor. 

N. 
l. 

dimana b.-:B----
1· h 

_2..2£_ 
b. X N 

1 p 

pemakaian bahnn ba.kar spesif'ik didasarkan pa 

da dayn kuda yang diindisir tiap itkh. 

Rendemen ••••• 
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Rendemen termis kopeling menunjukkan berapa prosen dari panas 

yang tersedia dapat dikeluarknn oleh poros mesin. Rendemen ini

sering juga disebut rendemen termis total. 

632 632 
jadi 

dima.nu : b e 
N 

- Bb = - pemakaian bahan bakar spesifik 

didasnrkan pada daya kuda po-

ros. 

Perba.IJ:_dingEm udara bahan baka.r. 

Perbandingan uda.ra· dan bahan bakar ynng diisa.p dide!'inisikail se

bagai perbandingan bera.t antara udara dengan bahan oaknr yang a 

.ada dida.lam ruan§:.an pembak,).ran. Jadi : 

U/B = kg uda.ra tiE!!J_ wakt:;.:u~t--.o:--:--~ 
kg bahan bakar tia.p waktu t 

Da.lam beberapa hal., pernyataan ini dilaikkan, jadi perbandingan, 

bahan ba.kar udara : 

-~/-t = kg ba.~o.n bakar ti~p wa.ktu t 
.J.. kg udara. tiap wnktu t 

Harga B/U., berada sekitar 0,055!~ ••• 0.0670., tergantung pada 

tempera.tur udara, bahan bakar yang dipaka.i., type motor dan sis

tim pengisian. 

Rendemen volumetris. 

Rendemen volumetris dari suatu motor dide.t'inisika.n seba.ga.i per

bandingan an tara be1 .. a. t udn.ra teori tis yang seha.rusnya · diisnp 

dengan terisinya volume langkah torak dengan uda.ra pada tempera 

tur dan tekanan atmosf'eris. Atau dengan perkataan lain., rende -

men volume tris adalah perbandinga.n berat an tara. udara. yang 1ua -

suk n.tau diisap kedalam silinder pnda wa.ktu langkah pengisap 

terhado.p •••••.• 
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terh~oap berH t udr~rn be bas e kuvalen dengan perpindaha.n tora.k. 

Bus 

Buth 

dL11rtna B = berat udara y9.ng diisap sebenarnya .tiap la.ngkah us ' 
isap (kg/j&!l = n.ngka langlcah isap). 

Buth= berat udara bebas ekuvalen dengan perpindahan pa

nas (kg). 

Dengan keterangnn-keterangan in~ karakteristik kemampuan kerja

dari sn::t tu motor dapat dihi tung. 

Daya kuda per liter. 

Daya kuda per liter a.dalah roer1,1pakan petunjuk untuk membanding~ 

kan dero.jn.t kegunaon volume silinder da.la.ni berba.gai type motor• 

Harga ini sama. dengan perbandingn.n antara daya kuda poros tor .. 

hada.p jumlah volume langkah dari silinder yang dinyatnka.n dalam 

liter • 
pe x n/a 

45o ( e tk/li ter ) 

Daya per liter unt~~ motor-2 

2 tak putnran rendah • 1,7 - .5~0 . 
2 tak puta.ran tinggi 4,0 - 25,0 

4 tnk puta.ran rendah 1,3 - 1,5 
4 tak putara.n tinggi 3,8 - 12,0 

Type motor 

motor diesel 4 tak tanpa super charging 

motor diesel 2 ta.k tanpa super charging 

motor diesel 2 tak dengan pembilasan me

manja:c:_g tanpa. super charging 

motor diesel denga.n_super charging 

motor bensin pada kendaraan bermotor 

pi ( kg/cm2 ) 

6,5 - 7,5 
5,5 - 6,5 

6,5 - 7,5 
9,9 - 12,0 
7,0 - 10,0 

Type •••.... o ..... •.....!. 
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~'X?.~ __ mo tor rendemen termis kopling be ( ~rLetkh) 

li_r.;s~l kt--:cepatan rendah 

•Ji -:.:: ;1 kE>copata.n tinggi 

M~tu~ se~i diesel 

2 • 0·1 ~ b • THANSMIS I 

0,35 - o;42 
0,30 - 0,37 

,0,21 0,27. 

0,18 - 0,24 

150 - 180 

170 - 210 
220 300 

260 - 350 

Yang dimaks'l•.d denga.n transm.isi adale.h pemindahan da.ya dari sua

tu hat;ie.n kebagian lain ~enga.n atau mer•ubah ~anya.k/arah pel .. puta 

ran. Alat-2 tra.nsm1si dalam .. ura.ian ini dibata.si pada. kopling 

yang merupakan ala t hl,l.bunga.n tiduk te''tap dan roda.-2. gigi. 
-~·· 

..,.~f 

Fungsi nari. kopling adt>.lah penyampaian a.tau melepaskan daya da

ri mesin penggerak utama ka a.lat-2 transmisi lain, bila menghi

dupk2-n rnesin ~an meruba.h kecepatan perputaran (pemakaian roda 

gigi). 

Ma.c.3.m-2 kopeling dibedakan dan diklasif'ikasikan menurut : 

1. ulrnran (umumnya diameter kopeling), 

2. Banyaknya pela.t. 

Kopeli:ng-2 yang umum didapu.t pada a.lat-2 besar adalah. kopeling2 

geseka.n .. Ini disebo.bkan· baik untuk menghubungkan pada w~Jctu me.:. 

s5.n bergeruk_, disebabka.n kurena slip perceputan ba.gia.n-2 ya.r1.g 

dlarr.. berlangsung teratur. Bentuk-2 dasar dari kopeling-2 adaluh : 

1. Keping atau keping-2 gesekan yang mempunyai permuka 

an da.tar. 

2 .• kopeling gesekan kerucut 

3. go.ya geseko.n clibangkitlran pada. keliling silinder 

oleh ban rem, 

4. gaya· geseh~n terjadi oleh b~ok-2 atau oleh ban rem 

terhadap sisi dalam sebuah silinder. 

Bentuk ••••• 
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Dentuk pertama umum dipakai pada kendaraan-kendaraan sedang ben 

tuk-bentclc lain dipakai pada kelengkapan-2 alat•alat besar. 

Prinsip y~ng dipakai adalah prin~ip gesekan. Selain kopeling 

geseka.n, juga terdapat kopeling-2 el·astis, dan ltopeling ca.ke.r, 

serta. kopeling cakra (kruis kopeling). Kruis kopeling ini d.ipa

kai seb.aga.i sam.bungan dari poros utama denga.n poros transniisi -
atau poros penggerak ( drijf'as). Kopeling ini meru.pakan suatu ko. 

paling yang bisa dibengkok (perpu:taran yang bersudut}. 

Ro~a.:-2_ gig~. 

Gigi lurus adalah suatu susunan roda gigi yang sering terda.pat

pada peralatan jadi jug~'sering terdapat pada kendaraan-2. 

Misalkan ada dua. lingka.ran yang bersinggunga.n denga.n diameter-2 

D1 dan D2 serta. perputaran tiap menit n 1 dan n 2 • Lingkungan I 

dan II menunjukkan dua buah roda gigi yang bekerja sama dengan 
kecepatan keliling pada lingknran jnrak ialah sama, oleh karena 

diurnpamakan., bo.hwa. gigi-2 roda i tu teta.p menyinggung satu sama
lain. Kecepatan keliling 

v = '~T .• D.n. 

jadi )rr 
• • d1 n1 = 1'T n2 .n2 

D2 n1 

~ - n2 

Panjang bus1:1r, yang mengata.si satu :tebal gigi ditam.bah dengan 

satu lobang, disebut jarak antara t. 

Kalau jumlah gigi ialah z, maka T.T.D = z.t. 

t dinyata.kan dalam lipatan fr. Lipata.n ini disebut modul atau 

modulus. Jadi didapat t - n.m dan d = z.m. • 

• Jadi jarak antara harus sama untuk dua roda yang bekerja sama,,

karena itu garis-garis tengah roda saling berbandingan sejun1lah 

jumlah-jLunlah gigi. 

Ja.di •.•••..•.• 
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Ja.di 

~= i. 
n2 

Hode.-J.~oda. gigi yang ber j alan cepat harus dice lupka.n dalam minyak 

atau disemprotkan sebagai pelumas, Biasanya roda-2 gigi ini ter 

da.pat da.lam satu bak yang berisikan olie. 

Untuk penentuan sisi roda.-roda yang lronis dium.pamakan b.a.hwa 

evol ven pada. bidang yang tegak lurus pada garis lukis yang beJ:•• 

sekutl.l&n. da.ri pada kerucut-kerucut jarak antara mentukan pro.:fil 

itu. 

Dalam perbuatannya roda-2 ·ini (kerucut) pada bangku sisi ini sam 

bil diketam disalin dal"i model yang diperbesar pada benda ker

ja .. 

Rod.a. gigi lurus. 

Roda gigi l~us dipergunakan untuk transmisi poros yang sejajar 

Roda~~ miring. 

Dipergunakan u.ntuk transmisi : 

a. poros-2 yang sejajar dlmana sudut-2 giginya selalu sama 

dan s te ek normalnya t = 1l m 
n 

(kemiringan kekiri atau kekanan). 

b. poros-poros berselingan. 

!toda gi.&!__konis. 

Selain roda2 gigi tersebut diata.s terdapa.t juga pada kendaraan2 

atau alat-alat besar roda gigi konis. Pemakaian roda gigi ini 

ialah u·:1tuk transmisi poros yang mempunyai sudut. 

Roda g~EJ uliP/Cacing 

Femakaian roda gigi ulir (cacing) juga terdapat pada alat yang 

memerlp_ka.n transmisi dengan perbandingan transmisi lebih besar 

dari 5. 
Pada ••••••• 



2 - 11 

Pac.:!.a susunan rode. gigi ini terdapa t {wOrm) dan roda ulir (worm

~-~le) • Bentuk gigi da.ri roda gigi ini terdapa t beberapa m.e_cam. 

~Jta _:r:'Q9-et _gJ~ (gear box} • 

Didalam kotak roda gigi terdapa t beberapa buah roda gigi yang -

pada u:murnnya- a.d&lah roda.. gigi tegak. Dalam kotak roda gigi un -

tuk tiga persneling terdn~at -~ebu.ah roda. gigi pa.daporos primer, 

2 buah pada poros u.tama., 4 buah pada poros sltunder dan sebuah 

pada poros pembantu ( i 1 = 4, :t- 2 , i 3 = 1) • 

TJntl'..,r It ryepsnel i.ng tel"'dapat : 

i1= 5,7, i2 = 2,8, i3 = 1,69, i4- 1. 

Untuk mengurangi bunyi biasanya dipakai roda gigi miring. Guna 

pelumasan didalam kotak roda gigi harus terdapat olie sebagai

bahan pelumas. 

- Transmisi dari pores penggerak kepada poros-2 belakang dilalru 

kan dengan pemaka.ian pign.on dan roda mahkota. (kroon Hial). 

Pignon dan gigi payung, giginya ada.lah gigi miring/yang dise

but "gigi spiral". Pignon merupakan penggera.k dan gigi payung 

digera.kka.n 

Perbandingnn i untuk mobil sedan adalah 3,5 sampai dengan 5, 
sedangkan untuk kendaraan berat 38. 
Hacam-2 roda terdapa t juga dalrun ruma.h dif'erensia.l dan jemba t 

an belakang (achter brug). 

2 .. 01 • c • R E M • 

Prinsip dari pada rem yang dipergunalca.n pada. alat-2 besar ada -

lab. prinsip gesekan. Rem2 yang terpentihg adalah rem kum.pe.ran,.

dirnana kumparan itu ada diluar a.tau didalam silinder dan ~ 

ban denga.n ban. diseki tar silinder. Bila momen, purttir :t-1, pada -

poros diketa.hui~ maka. gay~ kelilihg P dapat ditentUkan bila ga
ris tengah rodn diketahui. 

Demikian ••••••• 
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Del'likian pula dapat diketahui gaya rem bila e:fisien gesekan d£>.

ri 1;a.dn blpk dan kep:tng rem diketahui (main demension dari l ... e::-,1-

di:·.:eta.hui). Dengan demikian pengerero.nn sendiri dapat dihitung -
pula. Pn.da. ala t-ala t besE~r terda~.,£~.t ·rem-rem dengan blok-2 d::tlam., 
dimana tromol Item. o.dalah sebelah luar, yang seringltali masih 

mempt.m~a.i punggung pendingin; .. dapat m.emancar dengan bebas dan 
garnitur-rem serta kumparan ~ebo..nya.k mungkin dilindungi terha -

dap kotor&n-2. Untuk men~~itung besarnya blok2 dan keping rem, 

yang menjadi ukuran ialah jurnlah tenaga yang diubah tiap2 em. 

bidG.ng geser menjadi kalor dan d.ikeluarkan secara qemikian itu. 

Bila telah diketnhui tekanan bidang rata2 a, koe:fisien gesek :f 

dan kecepatan keliling v dari pada keping maka tenaga gesek ada. 

lah A = a.:r.v. Besarnya A' tergantung dari pemakaian. 

Kum.12aran2 rem i tu dibuat dari pada besi tuang., kayu, baja tuang 

atau pelat baja yang dilas., dan biasanya mempunyai lapisan rem 

istimewa. Untuk tekana.n bidang yang paling besar dibatas;L oleh

besarnya. gaya tangential, ya.nt; bekerjo. pada paku2 keling. 

•.renunan asbes yang diperkuat dengan kawat sep.g yang juga dapat -

dipakai pada keping-2 besi tuang adalah balk. Juga pada keping2 

yang dibuat dari Stg 38 dan macam2 baj~. luna.k yang serupa i tu 

dip~kai tenuan asbes yang tidak mamakai loyang, tetapi yang ha

nya dituang dalnm untuk blok2 rem, £ = 0,35. Lapisan2 ini tidak 

boleh dilumas, sebab kalau dilumtts, koe.fisien ge seknya aka.n ce

pat berkurang. Tekanan pedal yang terlalu berat, dan disertai 

pengereman tidnk baik., biasanya rlisebabkan oleh adanya minyak 

pada permukaan lapisan rem atau kumparan, bia.sanya. penggunaan -

pelapis yang salah, atau salo.h penyetelan sepatu rem atau kum})a

ran. Kadang-kadang kalau pela.pis rem ba.sah karena. hujan atau se

suatu sebab, penge·rema.n tidak bisa. baik malahan bisa tida.k ada 

sama sekali. Tetapi bila pelapis-2 ini sudah kering maka rem 

ak~ dapat dipergunakan seperti seroula.. 

Jika rem telah mengerem denga.n kerns hanya. dengan injakan pedal 

ynng ringa.n, maka hal ini d9.pat disebabkan oleh pela.pis2 yang-

menga.ndung ••••••· 
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rnengandung gemul;t,· tromol -a.tau silinder yang kurang helps permu
!.::c.~~._~,:Lya, salah penyetelan kUlilparan, atau penggunaan pelapis yang 
kura:-J.g tepat. 

Dari uraian dia::tas jelasla.h bahwa r·em berf'ungsi untuk memperlam . . 
bat a.-~au menghentikan kendaraan (demikian pun ·pada pel'a~a.tan. 

alat-2 besar yang bergerak dengan mempergunakan poros) dan pula 
untuk ro~njaga agar pada keadaan berhenti tidak dapa~ bergerak-

sendiri. 
Macam-macam rem menurut opet?~Q.~inya adalah • • 

1 • Rem digera.kkan mekanis, 

2. Rem digerakkan dengan vacuum dan udara teka.n 

3. Rem digerakkari hidrolis. 

2.01.d. KELISTRIKAN 

Mesin-2 artis searah 

Mesin arus searah terbagi dalam : 

1. genera tor arus searah 

2. motor arus searah. 

Generator adalah pesawat yang merubah daya mekanik menjadi daya 

daya listrik, sedangkan motornya ialah pesawat yang·merubah da

ya listrik menjadi daya mekanik. 

Bahagian-2 yang utama : stator, rotor atau jangkar (stator juga 
_ disebut ruraa.h). 

Stator 

Bahagian2 dari mesin yang mengandung kutub2 maknit disebut sta
tor. o;_eh karena stator i tu merupakan sebahagian dari rangkaian 
makr ... ::t, har~.~ah terbuat dari besi baja dengan sif'at2 maknit yg 
baik (baja dinamo). Kalau terdiri dari potongan2 yang lebih dari 

satu, maka tempat-2 persambungan.haruslah saling menutup dengan 

baik .. Tak terbuat berlapis-lapis. 

Inti •••••••••• 
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Motor a.rus see.rah 

Konduktor2 men;y-:ila ng 
tanpa di.h ub tmgkan 

Xondt:ktor'2 
dihubm'l.Ckun 
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:nt~_2 111al.c:ni t dipa.sang pac!a r'umah2 de-ngan pertolongan baut2 'car

hut 5al"·i -~JSLja lunak" ?enguat maknit tetap dipakai uhtult menghi

a.up:P:Zltl mo tor2. Pe ngua t .lere t ( pGngua t $e:c>ie) banyak dipakai un

tuk m::> LoP-2 te tapi tidak un·suk dinamo2 c Dinamo2 dere t :tnempunyai 

s if'' at v:aktu mua tan bert['.mbah, y~i tu pengurangan tahanah 1 uar, 

keXtiatan arus bertambah da..~ dengan itu juga penguatannya. 

§~pat~:.-·· 2 ku tub 

J:>otonganc ujun[·; aar1 l:::t'Glc be1·sama-sama mengungkung 60 a 70% da 

ri k8liling jangkar dan gunanya supaya arus gaya terbagi dengan 

baik. 

Celah udara. 

Ruang bebas antara jangkar2 c_an sepatu2 kutub.s> yang besar bebe..:. 

rapa mmo 

Ro to:;~--~_t_§-u _.i~~~ .. 
Sili!lder besi yang terjacli dari lapisan tipis dimana dipas.ang -

kan pengh2-n tar -2 b ePputc.r dian tara sepa tu2 kutub. 

Ini. adalah sua·t,__,_ silinder ya~g ter jadi dari lapis an· tipis temba

ga, lapisan2 mana antai"1'-'- ;3e samany.::. dan an tara logam jangkar di

pisahkaa oleh bahan isola~i _, silinder i tu terpasang pada sumbu

,jangl::ap .. Tiaj_J2 lap::"Lss.n berhubungan dengan pangkal sebuah kurnpar 

an lilitan dan dengan ujung kumparan 1ilitan yang berikut guna-
, 

nya untuk mengerahkan ;;gl yang di~a.YJ.gki tkan didalarn j angkar2 

denga":i arah yang berubalP··ubah. 

Sika ~-=~-~ikat. 

Perhubungan e.ntara kolektor dAr .. rangkaian luar biasanya terbuat 

dari arang ( sikat2 arang) ~~ 
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D:tpe[}lng oleh pegangan sikat, yang terpasang pada suatu penas -

sikat. Banyaknya pena2 sikat tak usah sama dengan banyaknya ku

tub. Pena sikat terpasang didalam jembatan sikat. Hemilih sikat 
sikat arang yang paling sesuai adalah hal yang penting. 

Sikat-~ yang baik pada kolektor d:i.dapat dengan jalan menempat -
kan sumbu da.r·i sebuah kul:nparan dalam lili tan di tenguh""tengah di 

bawah sebuah kutub, pangkal dan ujupg kumparan ini (pada kolek• 

tor) menunjukkan tempa t yang dice.ri. Hampir selalu perjalanan -
.dari suatu kumparan lilitan diberi tanda merah pada keliling 

jangkar oleh pabrik. 

Day a. 
p = El 
p - power a tau day a generator 

E = tegangan 

I = a r u s 

M- c•Sif• I. ¢ = t'luks 

H - moment motor 

c = kQnstanta 

I - arus dari f'ield (untuk motor der•et berlaku 

Ia =If'). 

Rendemen. : Rendemen = power 
power 

Rendemen motor = 

P - daya bermant'aat c 

P. = daya yang dimasukkan. 
J. 

outpu~ 
input 

PC 
p 

i 

Ggl~ generator ••••• E = V + I.r volt. 
r - tahanan dalam. generator. 

Ggl. motor atau accu •••••• Et = V- ~volt. 

Perkembangan panas didalam tahanan •••••• W = 0,24 V I.t.):cal. 
2 0,24 I .r.t.kal. 

Kerapatan ••••••••• 
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I(orapatan arus : jumlah ampere~ dibagi dengan penampang a dengan 

rm;l2 • 

~aharran penghantar 2 (kawat-2) pada 15°C adalah 

1-.f 
R = 

s 

a tau 1 
R = ---[L 

(': 

i = tahanan jenis s = penampang 
T'= 

I 
daya penghantar ( r ) = ohm. 

Tahanan dari penghantar r2 pada suhu t 

Rt = R { 1 + k ( T - 15 ) } _(2_ 

·k = koef'i~ s en suhu 

Berat dsb. tahanan dari pen~~antar-2 
. 2 

1 000. e , i'J g. 
G = 

G = 

1 = panjang dengan km. 

G = .berat jenis. 

I 

> I 

I 

-

1--t-/ 
I 

R 

R.s2 • g 

1 000. F' 

i1 
-"7---

I 
I 
I 

I 

11"2 
I 
; 

kg 

-

• kg 

i1 - i2 

> 

Hubungan tahanan seri dan para1el kalau tahanan pengganti ada -

lah R dari n tahanan2 dalam hubungan deret. 
v 

Rv = R1 + R2 + •••••••• +Rn 

11 buah •••• ·~ 
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t')_ :,ur.:.h• tahanan yang tidn.k s2.ma, c~lih1:b·u.ne;kan jajar. 

n .· ·v 

= _j_ + __ 1_ + _1 __ 
R1 R2 H3 

Rl.R2 , 
!:{. +R . J L 
- 1 - 2 

+ ~ n 

n t:Yu.aL··tahanan l=t yang sa:na, dihub-unr::~kan sejajar 
= _lL_ r·, 

~L n 

Pe.u9..r.o_,_·,an[i hantaran untuk arus searah 

VA 

VD 

s 
7' 

--

i1 

i2 

s = 

a tau 
s = 

tegangan pada 

tegangan pada 

penampang 

A 

2 

v :.r 
e 

D 

day a han tar listrik 

Kondensator : 

= 
p1 
v 2 
p2 

v2 

\, J' I .... . .A-
~- m n 

tegangan yang te~endah pada 

D. 

i3 = 
p3 
v 

e 
p 

i = n 
v n n 

f - 2 + ••••• 

~(1:v1::>G.s i tas dari kondens a tor yang berben tuk lingkaran 

2 • :C .Jt-~ 
c - ----

~.TT- /'1-

F = luas (cm2) 

em. 

r = jarak c = konstanta 

dielectriceem. 
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~rr.ule 

Prlnsip utama dari na-ia penggunaan ban ( angin) adalah

untuk mendapa tkan udara/angin dipadatkan. sehing[La me -

rupalcan bantalan (cushion) yans menyangga kendaraan. 

Bagian yang akarJ. menj adi teapa t udara dan menj adi bari.

talan adalah susunan badan2 (carbasa) tetapi susunan -

ini hanya akan memikul 1 o·;;:; dari pada beban, sedang si

sanya yang 90% akan disangsa oleh udara/angin. 

Ban-2 kendaraan untul-r roda-2 depan harus berbentuk sa

rna dan begitu pula pada roo.a-r•oda belakang. 

- Bc~n-2 pada roda depan harus mempunyai prof'iel yang sa

rna, begi tu pula pa.da roda-2 belakang. 

- Kemampuan dan peng;;unaannya dari pada ban berbeda.-beda 

tergaptung dari pada susunru.1. ply pada badan ban (car

cass) • 

- r-1acam-2 ban : 

- Haterial : 

bias ply (atau cross ply) 

belted radial ply 

balted bias ply. 

karet alam, karet sentetis, textiel, nylon, 

poliest0r, sulphur arang (carbon black). 

Susunan ban dp.lam hn.rus elastis terbuat dari ka.ret yang 

divulca.niseer. 

Susunan ban luar. 

Bagianc~ utamanya ialah : carcass/badan ban 

kembangan ban 

(loop vlak) 
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- kawat baja pad~ hial. 

Carcass { graamte) terdiri c~_ari beberapa lapis an ~aring 

an t:ipis ( dunne koorden). Koorden terbuat .¢lari katoen) 

nylon atau polyste::..-. ( ini salah satu yang menentuJ:cs.n. k:To11a 

li tet). Karkas dilapisi oleh lapisan ka.ret yru1.g tc~.;.::tl-

. nya tidak s ama. menginga t tekn.nan udara dan ·lenglrungnya 

· · Permul'.::aan ban diberi alm ... 2. Fungsi dari alur2/tread a ... 

dalah untuk mendapa tkan traksi/trac tion, rnengu:r.angi ke 

ausan dan melinrtungi bag ian. badan ban. Ban tanpa ban -

dala.r.1 (tube less) me;,1punya.:i ... bagian dalam dari kare t 

yang tidak kropos dan bag ian yang lunak pada head' heel 

untuk memungki:lk:'.l.r:: r.1enahan, c.ngin dan memelihara kegem

bungan maintain in~lation). 

- P~mbagian ban menuru t tekanan..l'l.ya : 

1. Ban tekanan tinggi - 11obil angkutan/truk tekanan 

4 atm. 

2. Ban balon - Hobil pentlr.':!pang per3onen wa-

gen' 1, 8 sampai 2, 8 atm. 

3. Ban tekanan rendab. - velg diameter 1.5" dan 16" te

kanan 1,4 sampa.i 2,5 atm. Ban 

ini tidak ba.ik untuk kendara

an cepat tetapi untuk beban -

yang ~)erat. 

Ukura.n nominal dari pada ban diberikan dalam dua bagi

an, bagian pertar:·Ja ialah menandaka.n bagian lebar dan -

bagian kedua menandaknn diameter dari pada bead (diame 

ter dalam dari ban). Bagian lebar dapat dalam inch atau 

rom atau kada.ng2 ditulis dnlam huru~, sedang untuk dia.

raetoP bead biasanyn. dr;~.lam inch. Ban belakang daroi pada 

traktor, tanda asli bagian lebarnya (tanpa ukuran desi 

mal) berbeda dengan keadaan sebenarnya dari pada bagi

an lebar. 

2. 01 .f'. • • • • • • • • 
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2. 01 ~f'. A C C U 
.... 

Accu ·r,.,erdasarkan pada parubaho.n2 secara kimia, yang' dialami · oleh 

pePsC}nyn:v;aan timbel didala.m asam belerang, kalau .qtalam elektro

liet mengalir arus list~ik. Pelat yang disemir (Faure) adalah -

persen.1awaan tim.bel (massa nktif') d.isemirkan pad& sebuah rangl~a 

dari pelat timbel. Pelat tersusU.n secara wajar· (Pliante) ad.alu.h
persenyuuaan2 tirr1bel dijadikan daPi timbel itu sendir·:t. 

Elektroliet yang diperguttalrn.n aclalall asarn belerang yang diencer 

kan dcngan air sulingan yang tak n1engandqhg ch.loor. Berat jenis 

1,18 - 1 ,25 (berat jenis yang s~ben~rnya dalam lteadaan be,risi -

selala diberi ta.hu oleh pabrik) .• Selru.na mehgeluarkan isi, berat 

jenis turun hingga sekitar 1 .15. Aoam itu tidak boleh meng~~ -

dung chloor dan kotoran2 ort;anik d:-.t.n hanyu boleh rnengandung be

kas-bekas dari amoniak dan as am sv.J.peterr. Pemeriksaan a tas 

chloo1 .. di.l.aku.kan dengan penetesar;. oleh nitrat perak pada contoh 

a1r rlnn .air itu tidak boleh l'1.eng1·r[.sill;:e.n kekeruhan ataupun endap 

an. Tegangarl selama diis i baik d 3 ·•i 1, 83 hingga 2, 75 volt dan 
. . 

turun selar.m mengeluarkan isi dar·i 2,2 menjadi 1,9 volt. 

Tegangan s~besar 2,75 v yang di~ebabkan olah konsentrasi (l~pe

ka tan) se tempa t yang kuo. t dari ·.sam, dalam be berapa meni t se su

dah diisl m.en_iadi turun hihgg[ 2,2 - 2,3 volt. Yang disebut ka

pasitet tenaga pada baterai cd . .ilah banyaknya listrik dengan run-

~)e:t•e jam (AH) wo.ktu mengelua~~-:an isi (biasa.nya waktu mengeluar

kan isi sela.ma 10 jam) •. Pada raktu mengelual"kan isi yang lebih

singkat tenago. itu s.dalR.t.'-1. lfl ih kecil. 

Rendemen arus 
Ah v.rakt- 9 :.nengelual-.kan isi 

_ ... ···-----·- - ca.o, 9 
Ab. · aktu diis~ 

Rendemen ~naga = 
Ah x V 1 Jo.:ktu mengeluarkan isi. 
----- .. -----·-·------ -

, .:"1 x ·:1a.ktu diisi 

Ah X 1,9 .... •. 



Ah X 1,9 

Ah X 2,1 
- = ca. 81% 
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Accu start pelat + ad.alnh pelat rnngka bakar dan peln.t -. ar~cLJJth 

pelat l:.:otak, baknya adalah atau terbuat dari karet l~eras • 

• 2.01.g. SARINGAN UDARA 

Tia.p-2 pembakro·an dala~ motor telah diketahui bahwa 

perlu adanya udara. Apabila penutup motor dibuka sesudah dipakai 
- :1 

maka s.kan t~r>lihat bahwa udara yang diisap oleh motor itu tidak 

lah bersih. Debu yang mengenciap pada motor yang selamanya agak

basah karena minyak, berasal dari udara yang diis~p oleh 'ki~as

angin melalui radiator. Bila udara itu dibiarkan masuk begitu -

saja kedalam motor, tentu silinder dan toro.knya ce,Jut aus, oleh 

sebab debu yang bercampur dengan minyalc lumas dari motor itu me 

rupnkan suatu zat·penggosok. Karena itu didepan pipa iaap ditam 

patkan penyaring udara, yang menaho.n debu masuk kedalam motor. 

Dalam pada itu harus pula d.iusa.hakan, supaya penyaring itu seda 

pat-dapatnya tidak.merintartgi pengaliran hawa kedb.lam. Sebab i

tu penyaring udnra dibua.t besar, misalnya. tiga atau empat -~~:ali

be s arnya pip a pengisap • Ada keun tungan lain terdapa t pada penyo.

ring yang be sar i tu des ir YELng terd.engar ke tika. gerakkan torak

itu jadi berkurang olehnya. 

Biasanya daln..m penyaring ude.rn. terd3.pat minyak dan ele:men Hol 

logam. Udara biasanya yang rr..e.n[;nl:'Ll .. h:edalam penyarihg pertoma -

karena pengaliran diatn.s permukD.F.'-11. minyak debunya a:kan mengen -
' -

dap dan selan,iutnya: dis aring oleb. t-vol logam. Wol log am ini ber-

gemuk. Debu yang terbawa tertahan disana. Penyaring itu haruslah 

menurut su2.tu waktu. ·terte:q.th dicuci. Kemudian ia dibuci dengan -

minyak encer, supaya wol logarn·itu bergernu~ iagi. Demikianpun -

minyak yang terd.apat dalam penyaringan udara. sekali-2 menurut -

waktu tertentu haruslah diganti. 

2. 01 .h-!...-!....!..! 0 0 •••• 0 • 
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2-.0loh• TALI KIPAS ANGIH -DAn- AS 

Kipas angin tidak hanya rnengisn.p udara melalui radiator, tetapi

udarn itu ditiupkan pula s~panjang landas motor, sehingga landas 

itu turut pula didinginkano 

Hal ini perlu bagi peralntan-2 yang melekat pada landas. Pada 

kecepatan tinggi, arus udara diperkuat oleh desakan angin kepa

da muka radiator. Pada umuranya dipergunakan kipas yang berdaun

dua. Pada kecepatan yang tinggi, kipas angin berdaun empat ber

desah sedikit. Untuk menggerakkan kipas ini diperlukan gaya,dan 

g8.ya j_-.,j clida;.:>a t dengan j s.ln.n :!Jendndahan g·aya dar i kepin go.n yg. 

dipasang dibagian muka poros engkol dengan mempergunakan tali ki 

pas di:pindahkan kekeping dimana kipas angin bera.da .. . 
Tali kipas ini. pada umumnya berpenampang V. Tali kipas ini di -

nyatakan dalam panjang dalam tali, pa.njang tali diukur diatas -

lapisan netral dan perbedaan keduanya.. Dalam pernak&ian tali ini 

haruslah diperhatikan adanya f'aktor lain, mengingat bahwa p;-:1da 

waktu mulai menjalankan motor terdapat muatan yang lebih besar 

dari yang biasa. oleh karena tumbukan a.ta.u kejutan. Bahan dari -

tali kip as ini ada.la.h kare t dengan lapisa.n2 teks til di tengah ... 

nyaG Gesekan diabaikan maka h2-sil Lali dari garis tenga.h dan ba 

nyaknya perpu tar an se tiap meni t l~ agi ice dua keping ( cakra) tali 

kipas itu sa.rna. 

Poros engkol merupakati as ut<:Ima untuk pencapaian daya. dari mo

tor pad.a poros penggerak pe:r.alatan ataupun kendaraa.n ya·ng: biasa 

nya melalui suatu sistim transmisib Selain poros engkol terdapat 
' 

juga poros nok• 
' 

Poros-2 
/ 

foros engkol dibentuk dari baja paduan dan ditempa dari satu 

bungkal oleh tempaan penempa~ Supaya dudukan untuk qatanG pemu

tarnya kerns, sumbu engkol a. tau poros engkol dikenai perbuatar.i. 
/ . 

pemanasan yang istimewa, yang hampir serupa dengan proses pe -

ngerasan. 

. Maka ••••••• 
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: 1E'. -;:a :-,_r~silny~~ ialah dudukan sumou batang pemutar menjadi keras 

S'- -:.3.1.:1. ., sohi:i1.gga bagian yang penting ini sediki t sekali penga -

:r· iJh ol:;; "h a us • 

. Otc::h karena. beban kepada kedudul;::an :poros .utama yang dibelakahg 

d.ir:o:e~:~:.:'at oleh Poda penerus, dibu~.~.t lebih panjang dari pad.a yg 

lain. Pada umumnya didepan dan dibelaka~1.g dudukan sumbu utama 

:rang di·belakang sel-cali tE.:!:>dapat leher, tempat pores engkol di

t.~::.-tn~) dala;a ban talanuya, seb.ingga tidak dapa t ber.ger.ak kearah 

memanjang. Didepan ·bantal itu terdapat roda gigi atau roda ran

ta.i. ·yang .dihubungkan dengan poros nok. Didepan sekali terdapat

kai t;an untuk memutar engkol .. Kai tan .ini dibuat demikian, hingga 

motor hanya. dapat diputar kearah kerjanya saja. Dihadapan eng -

kol di tempatkan bobot kontra. Beratnya kira2 .sama. dengan timba

.ngan engkol seutuhnya~ ditambah dengan timbangan bagian batang .. 

pc;·Jutar yang bergerak ber::~a'rna engl~ol. Dengan demikian poros 

.€;ngkol itu disetimhangkan sehingga berputar lebih rata daripada 

tidak memali:ai bo'...,ot kon tra. Juga tekanan didalam landas .bantal

bork1.u•ang clehnya. 

Poros D;.QK (pores hubu.ngan) selamnya digerakkan atau diputar oleh 

l""oros ene:;h::ol:, !-carena engkol i tulah ya.ng mengatu.1 .. segala proses 

dalam didala!ll motor. Oloh konstruksinya yang bertalian; cara me 

nr .. ::.ta~c> mekanilc katup a taupun klep pun aka.n berlainan pula pada 

berba2;ai. motor. , 

Kecope.tan dai_,.t pa.cU:t pores nok itu sel-alu setengahnya daripad.a 

po.ros engkol. Hoda gigi pa~a poros engkol dipasang atau terda

pat diujung depan dari pada pores, de·mikian pula yang berada pa 

da pores nok. (poros bubungan). Gerak putar poros engkol dan ten 

tunya juga roda giginya. mc:;nggeraldcan r·oda gigi lain yang be sat'

nya dua kali dari pada roda glgi yang be:r'ada pada pd~os engkol 

dan dihu.bunr;kan de:hgan langsune; dertgan poros nok. Sikap po1•os 

engkoi terhada.p poros nok tidak boleh berubah. Untuk itu kedua

rod.a. gigi i tu diberi tanda, dan wakt·u dipasang kedua tanda i tu

har·us lah berhadapan. 
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Rada gigi pada sumbu nak pada ur.1urnnya terbuat dari damar bu.atan 

berlapis bertenun. Gigi dari pada rada gigi itu adalah mi~ingo 

Pemutaran paras nak ada juga digerakkan dengan rantai khusl<.s Y'I 

lebar. 

2. 02 • PW.LELIHARAAN PERALATAH 

Untuk instruktur aperataP arti dari pemeliharaan dibata-si 

pada pengertian perneliharaan pencegahan (preventive main

tenance). 

1. Ringkasan Umum Pemeliharaan Pence~ahan: 

01 • ~1:aksud/tujuan : 

Untuk diyakini dan dimengerti apa sebabnya d.iperlu 

kan rencana pemeliharaan pencegahan untuk suatu ~e 

ralatan. Menunjukkan dengan jelas apa tugas seseo

rang yang harus diker jakan dengan baik/waj ar. 

02. Pengenalan : 

Mula-mula harus dicamkan dahulu, apa itu pemeliha-· 

raan pencega.han dan mengapa ia bermanf'aat. 

03. Pemeliha:r>aan Pencegahan : 

Untuk mengurangi kerusakan dan kerugian ha~uslah -

setiap kegiatan-kegiatan itu direncanakan dengan -

baik. 

Yang terpenting dari kegiatan-kegiatan itu ialah : 

a. Pelumasan yang wajar, baik dan semestinya. 

b. Pengadaan bahan2 yang tepat untuk pelayanan/ser

vis 

c. Pembersihan dan pengaturan/penyetelan yang ter-

atur. 

d. Penggantian berkala 

e .• Dipekerjakan pada kapasitas yang wajar/tepat 

r. Perhatian yang khusus pada waktu tak bekerja/ 

idle. 

....o .... 4 ..... '--.-• -·~·-'·-· . . . . 
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04. !-Iengapa bermanf'aa t . : 
'• 

Untuk jangka v:raktu panjang, biaya semua pekerjnan 

relatip lebih rendah karena biaya penyusutan leblh 

rertdah, kemacetan dilapangan,jarang terjadi, pro

duksi tetap baik dan juga biaya operasi rata-2 re~ 

latip lebih rendah. 

05 .• Melaksartakan Perneliharaa.ri Pencegahan : 

Yang terpenting bagi kita semua adalah menjadikan 

pekerjaan semudah mungkin untuk melaksanakan yang~ 

tepat. Karenanya sangat bermanraat bila kita dapat 

mengetru1ui apa yang diharapkan mampu dikerjakan o

leh setiap orang yang berhubungan dengan pemeliha

raan pencegahan, dan apa yang tersedia untwr mem -

bantu. 

06. Orang2 yang berkepentingan dengan pemeliharaan 

pencegahan. 

PIMP II-TAN 
~-- -------, 

K'"l'P .----- ---- -~KP 
' ----- ;?' I -- .-- ----------1 
i ~--- I / : 

IP:::::: -------- +---- _/ -...Z,KR 
I '- ..__ -- ! / ....-- _./ I 
i ',, ---..__ -- ---~ T L _,? ~~- . I 

.............. .!..'-;__ : 

f.1 - -- -- ---=-~ 0 
J . ... 

tanggung ja.wab 

------- saran/nasihat/ 
pemberitahuan. 

07. TanggLtng jawab mereka terhadap pemeliharaan 

pence.gahan : 

-Operator (0) 

- Kepala Regu 

: melaksanakan perintah2/pet~ 

juk-petunjuk Foreman 

: Nemu.ngkinkan operator2 me

ngerjakan pemeliharaan pen

cegahan dan mengerahkannya. 

- !nstruktur 



- Instruktur Opera
tor (IO) 

- Inspekt~ Penase
hat (IP) 

- Montir (H) 

- KepaJ..a Tehnik P·e:r
alatan (.KTP) 

Kepala Pelaksana 
(KP) 

- Pimpinan 

08 • Sara:rta-2 Pelc t .gk!.p : 

2· ~ 26 

• Hernperlihatkan cara2 mel.a-
• 

kukan pemeliharaan pencega 

hari atas nasihat/petunjw~
da~i inspektur pabrik/beng 
kel ( P. I.) 

: Mangatur tindakan2/aksi2 
yang tepat brlgi semua yang 

berkepentingah~ untuk meme- · 
lihara kebutuhan ro.enhrut 

standard peralatan, Opera

tor-Operator dan Inspektur 

Operator. 

: r1elaksanakan perin~ah2/pe
tunjuk2 Inspektur Peralat
an (PI). 

: Menentukan ke~utuhan2 stan
dard/menurut ukuran untulc 

kelangsungan perkembangan 

peralatan/pabrik. 

: memberi/mengeluarkan per_in

tah-perintah/petunjuk pada 
Foreman untuk meriepati stan 
dard yang ditetapkan. 

: Menggariskan semua kebijaka 

sanaan pemeliharaan pen

cegahan atas s~an/nasehat 

dar i r.m dan CE. 

a. Itul:>ungan2/ :.:omtiniko.si2 secaf.a resmi~ y~d.tu dengan 

surat2 S£1lebaran clan lain2. 
b. t ••• ·-· ••• ' ... 
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b. Petunjuk2 pelayanan yang ringkas/singkat 

c. Adanya bantuan dartar Operator. 

d. Bentuk kebuta~an operator. 
e. Pemeriksaan kemampuan (Peralatan) 

(operator 

(driver 

r. Sekolah/pendidikan dan dis

kusi. 

) 

) 

oleh Inspektur 
pabrik/Peralatan 
(PI) 

02.2. Tanggung Jawab Pokok dari Star/Pelaksana terhadap Pera

latan. 

01. Pelumasan yang tepat/wajar 

Singkirkan jauhilah d.ebu/tanah dan kurangi geserl.an 

serta lindungi bagian2 mesin. Jadi pakailah.bahan pe 

lumas yang betul/tepat-lihatlah buku2 petunjuk bila 

masih dalam masa jaminan-perhatikan bila telah le

wat masa jam.inan. 

LJ,.Unaslah : 

a. Pada saat yang tepat - lihatlah petunjuk2 servis 

minimum 

b. Dalam jumlah yang tepa t 

c. Dalam cara yang tepat, bersLhkan grease nipples

sebelumnya dan glinakan tempat serta pompa yang 

bersih. 

Debu terdapat dimana-mana, jauhilah debu dan air. 

02. Pengadaan bahan2 servia y~~g betul/tepat 

Aturlah terle1..,ih da...l-J.ulu pengadaa.n untuk.: 

a. Sediakan {lebih dulu) pada akhir2 hari2 kerja, 

bahan bakar yang baik, bersih dan benar. 

b. Air yang baik untuk sistim pendingin dan accu. 

Tanyakan/mintalah nasihat pada'Irtspektur Bengkel. 

c. Bahan2 pelurnas dan hydraulic yang dianjurkan. 

d. Dartar ., ..... . 
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d. Dartar lengkap kunci/alat2 yang dianjurkan-lihat 

dartar alat2/kunci untuk peralatan. 

e. Bahan2 pembersih yang memua.sk3.n/mencukupi - min-

talah nasihat pada Inspektur-Peralatan 

Kemampuan berkurang bila hal-hal tersebut jarang/ti 

dak selalu mudah dijumpai dan berakibat kerugian 

(juga reputa_si/nama baik Foreman). 

03. PembersLhan.penyetelan/p~ngaturan yang teratur: 

Ketelitian menolong anda~ 

Sebelum bahaya2 yang serious timbul/terjadi, usaha

kan agar setiap Operator mendapatkan/mencari/meme -

riksa. : 

a. Baut dan mur hubungan yang retak, kendor, patah

dengan cara-cara pembersihan yang teratur. 
I 

b. Perubahan tekanan, kedudukan & kemampuan de-

ngan cara pe~eriksaan terus merterus. 

c • Jumlah timbunan kotoran, air dan endapan lumpur. 

Atur/usahakan agar mereka bersih/dibersihkan pa

da waktunya : 

- penyetelan/pengat1~an pada waktu berjalan, pem 

bersihan dan pengeringan pada saat segera di -

perlukan. 

- bila ragu2 mintala/nasehat Inspektur Peralatan 

(I) atau Operator Instruktur (DI) tentang apa

yang harus dilakukan. 

Demi terjaminnya manf'aat, usahakan agar. instruksi-2 

ringkas pelayanan betul2 dipegang teguh. 

04. Penggantian-2 Berkala : 

Membiarkan kwalitas (barang) memburuk dan (bersikap) 

mengadu untung teritan3 tahan lamanya barang adalah 

(sikap) tidak baik/tidak anian dan pula tidak ekono-

mis. Gantilah ••••••• 
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GantilEih (barang2 yang perlu diganti) sela.ma· anda 

dapat/sempa.t tanpa banyak ltesukaran2/:merepotkan. 

05. Peker .1.aan pada kanas i tas_..x_ang tepa t/waj ar • 

Peralntan yang dipeke1> ja.kan nngawur" takakan tr .. ha.n 

lama. Dalam keadaan darurat umumnya bengkel baru 

ma.mpu berkapasi tas 1 /6.;.1 /4 lebih besar diatas ke

mampuan terus menerus. Batas aman terjadi pada apa

yang disebut beban dan kecepatan yang merturut ukur
!!:!!• Jangan me::nbebani ja.u.h diluar ka.pasi ta.s terla.lu

lnma pada suntu waktu • 

. Logam2 memburu.k pada.. pembebanan berulang. Akibat da 

ri semua beban/pembebanan akan bertimbltil. sampai me• 

nyebabkan nmas.a umur" bagian2 yang diartdalkan itu ~ 

habis terpakai. "Kelelahann retak2 a..lran timbul dan 

berkernbang dan akan m~ngakiba. tkan kegagalan tanpa -

peringatan lebih dulu. N:e.kin besar bebannya makin -

cepat "umur" dikurangi. 

Operasi terus menerus pada beban wajar akan memberi 

kan "um.ur panja.ng". Suatu pern.bebanan lebih secara -

terus menerus 10% diatas yang wajar akan membikin -

separu.h ~urnya. 

Kejutan2 mendadak akan membebani bagian2 2· sampai 

10 kali lipat. Mesin2 tak akan dapat kerja baik se

belUJ."11 panasnya cukup dan tidak akan kerja baik bila 

terlalu panns. 2/3 dari panas yang ditimbulkan me

sin harus dihilangkan, jadi sistim pendingin dan me 

sirt h~us tetap dijaga agar bersih didalam maupun -

diluar. 

Pembebanan pada roda gigi dan bantalan2 kini menjadi 

sedemikian beratnya, hingga (harus dicegah) agar· mi 

nyak jangan menjadi encer dan yang akan menimbulkan 

kontak langsung logam dengan logam. 

!Care nanyp. ••• , , , 
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Karenanya transmisi dan kota.k roda gig:i. harus dijaga 
terus agar teta.p bersih dibagian·luar untuk mencegah 
timbulnya panas didalam minyak {pelum.as). 
!tesin harus dipekerjakart pada suhu yang semestinya. 
Untuk memperoleh ke1..mtungan dari s uatu mesin,. perlu 
dimengerti dengan baik hahwa baik beban maupun kf3ce 
pata.n yang d~paka.i harus diluar batas2 terlarang. 

a• Beban pada suatu mesin disebabkan oleh berat me~ 

sin, tingkatan, permukaan kerja (level) • keJ?adat·' 
an bahan yang dikerjakan dan daya yang dibutuh -

'kan untuk mengatasi dan menjaga mesin agar terus 

bekerjaj dan jumlahnya setiap lang~ah. 
Variasi dari jumlah2 ini biasanya hanya Operator 
yang dapat menjaga agar beban sesuai dengan ke
mampuan. 

b "'' Kecepatan harus dipilih agar sesuai dengan beban 
/m.uatan. 

Catatan : Dalam hal t~que convertor ini diatur 
secara otomatis. Tetapi selebihriya ter 
gantung pada pertimb~ngan/kebijaksana
an Operator. 

c. Tak peduli usaha2 ap.a yang.diperlukan untuk meng 
ub~~ beban, mesin akan berusaha memenUhinya. Usa 
hakanlah agar mesin itu tidak memenUhi lebih dari 
semest~ya (dibawah max). 

Untuk beba.n tertinggi operator harus memilLh beban 
yang wajar dikombin~r dengan kecepatan dan mengawasi 
nya secara e££isien. 
Catatan : 
Untuk produksi max. di~njurkan agar menggunakanuda
ya t~rtinggin setiap waktu. Ini sering d:isalah t~r
sirkan/dibirigungkan ~engan nkemungkinan beban terbe 
sci.r" yang agak berbeda sebagaimana tam.pak dala.m 
diagram daya- kecepatan. 06. ~ ••••• 
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06. Perhatian khusus pn:da 1--raktu "nganggurn/tak .be~r.erja: 
( ' 

Kecepa.tan dapat/sering terjndi. Untuk mencegah ter-

j~dinyn pencampuran harus diusaha~an agar terlin
dung .dari debu, air ,hujan, api dan banjir dan harus 

terle tak di tem~)a t ya.ng aman. 
Kura:qgnya/hilun.gnya bEl.han pelumas, tergenang dan 

berlumpur, berkarat selama tak kerja/nganggur, se• 

rirtg-sering bahkan memerlukan lebih banyak perba.ik

an dari pada mes in be leer ja dalam waktu ~Y'-'-'tlf.. ~ 3.1J:a. 

Seal, bahtalan dan roda2 gigi adalah terutru.w. y:1.ng

~erpengaruh/terkena. Adalah panting untuk dike talil.~~L 

b.ahwa.: 

a. :Mesin secara teratur harus dibersihkan dan dica

'tat/dilaporkan tentang kerusaka.n dan masa servis 

berikutnya, sebelum disimvan. 

b •. Salama dalam penyimpanan servis priodik harus te 

tap dilaksanakan 

c. Salama dalam penyimpanan, servis harian tetap di 

berikan dan s-elrura.ng-kurangnya sebulan sekali di 

jalankan/dihidupkan. 

Kelangsungan hidup suatu mesin selalu tergaritung pa 

da ma1sa2 hidup yang telah dijalani. 

2.02.3. S E R V I C E 
Service dapat membantu bengkel dalam tugasnya terhadap 

pemeliharaan dan penggunaan peralatan' 

t- ~omunikasi resmi : 

- Surat selebarc: r \J_ntul-t !'".1'3D'-.'njukkan apa yang harus dan. 

apa yang tidak boleh dikerjakan. 

- Catatan2 khusu3 untuk h.A.1 ... 2 yang k:husus sehubu.ngan 
de..ngan direksi. 

..,D.-.a-'t-...a_-=2'---'.:._•=-.:• • • •••• · 
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- Data2 tehnik bagi pe·:1gawasan2 agar tetap. up to da

te ·didalam pemeliharaan dan operasi alat• 

2. Service instruksi singka-t;; : 

Ini dimaksudkan untuk membantu pengawas didalam tang

gUng jawabnya agar tidak mengalami kesukaran. 

Mereka menunjukkan : apa dan kapah harus dikerjak~n-

. berapa lama untuk mengerjakannya.· 
... 

Apabila diikuti dengan dis!plin maka mereka a~an mu-

dah untuk : 

a. mengecek apakah sudah diservice. 

bi mengingat waktu service periodic. 

c. mengecek peralat~n sebelum bekerja. 

3 • . Daf'tar Operator : 

Disamping harus mempunyai sura t iz_in mengemudi opera

tor : 

a. Bekerja dengan aman pada kapasitas rata-rata. 

b. Bekerja dengan aman pula pada ef'f'ektivitas yang 

tertinggi 

c. Memelihara dengan baik agar umu~ peralatan dapat. 

dicapai sesuai dengan rencanao 

d. Dapat bekerj~ sama dengari yang lain didalam rom-

bongannya. 

Apabila ada perala tan baru maka day a penyesuaian ( o

pera tor) tergan·i:iung dari pengalaml;lnnya yang lal u. 

Untuk i tu perlu diadakan da:f'tar- tin,gka-tan opera tq£_. 

4. _ Be.ntuk permintaa~~E?_g~iP.~-~~~:t!_f'orms : 
Requi~ement f'orms dimaksudkan untuk memudahkan ak~ 

kebu t_uhan2 opere.. tor d.=::a r.lor...&."l!.j,'1.C:.ar i salah f'aha.rn me-
·. 

ngena~ apa yang sesungguhnya dibutuhkan dan kapan. 

Inspektur Peralatan dan Instruktur Operator menyertai 

operator2 didalam_penggunaan peralatan. 

5. Pemeriksaan •• 
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5. Pemeriksaan kemampuan/Perf'ormance Cheek : 

Ini diperlukan eigar oper·ator mendekati ·standard : 

a •. Dapat dengan arnan menghasilkan tid~k kurang_ 80 % 
capasity rata-rata. 

b• Semua operator harus memenuhi syarat2 pokok. 
Ce Instruktur Operator memberi nasihat dan domonstra 

si agar operator marnpu dan up to date. 

6. Se.kolah & Diskusi : 

. Ini. dirnaksudkan untuk mengetahui semua ap~ yang di

harapkan dari mereka, mengapa itu perlu dan. setiap 

orang didalam skema organisasi adalah perlu. 

2 ~03. BAHAN BAKAR, PELtn~T~S- DAN _EAHAN HIDROLIS 

PENDAHULUAN 

Mehjaga kesimpang siuran d:tbid.ang pemakaian bahan bakar 

dan pelumas, dirasa perlu menjelaskan pengertian beberapa is

tilo.h yang umum dipakai untuk bahan bakar dan pelumas. 

Dengan sendirinya penjelasan ini perlu dibarenEi dengan 

pengertian-pengertian dasar serta f'ungsi bahan bakar dan pelu 

mas. 
Ha1 ini dirasa sangat parlu, mengingat bertambah banyak 

nya jenis peralatan. Peralatan2 tersebut sering menyarankan -

pemakaian bahan bakar atau pelumas (terutama) yang khusus,un

tuk mana perlu dicarikan penggantinya yang tepat yang dapat -

d.ibeli dipasaran. 

BAFJ\.J:l BAKAR t 

B_aban bakar adalah bahan yang dipakai untuk proses pem

bakaran. Kita ketahui berbagai jenis bahan bakar a.l. : 

- Padat, al : - batu bara 

- kayu 

- dll. - Gas •••••••• 
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- Gas, a.l. : - Gas alam 
- Gas dari dapur batubara 

- d.l.l. 

- Cair, a.l.: - Bensin (premium, super) 

- S o 1 a r 
- Minyak tanah 
- d.l.l. 

Dalam hubungannya dengan motor bakar (Internal Combustion E
ngine) yang umum dipakai pada peralatan2 kita, kenal : 

- Bensin - untuk motor OTTO 

- Solar - untuk motor DIESEL 
Karenanya, ulasan berikut kita konsentrasikan tentang kedua je 

nis bahan bakar tersebut. 

BENSIN 

Bensin, berasal dari kata Benzena (C6H6 ) menjadi suatu 
kata yang umum. buat bahan ba.kar untuk motor OTT • 

Biasa disebut dengan kata lain : Petrol atau Casoline. 
Bensin pada dasarnya adalah campuran berbagai hydrocarbon yg. 

didapat dari proses distilasi dan pengobahan2 lain dari minyak 
tanah menta.h. 

Bensin, pada pemakaiannya masih dibagi atas beberapa jenis,se

suai dengan kH~litetnya. Kwalitet mana dinyatakan dengan besar 
nya a.ngka ( nomor) oc tannya ( OCTAl.JE NUMBER) • 

OC'l.'A:NE Nm..ffiER ( O.N.) adalah persentase volume isooctane dida
lam campuran iso octane dengan normal heptane yang m.enghasil
kan intensitas knocking yang sama dengan bensin yang bersang
kutan. 

Contoh : Bensin dengan O.N. = 70, berarti bensin tersebut meng 

hasilkan intensitas knocking yang sama dengan campur 

an dari 70% iso octane dengan 3~ normal heptane 
(perbandingan volume}. 

,, Semakin ••••••• 
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Semakin tinggi o.N. suatu bahan bakar~ menunjukkan bertambah

tingginya daya baka.rnye. ( sii'at anti lmocknya). 

Dari d.ei'inisi tsb. : ON 1 00 

Dengan kema.juan teknologi .• ma.sih didapa tka.n · bahan bakar yan.g

mempunyai daya bakar dari itu. 

Untuk.ini pengetesan dilakukan dengan campuran lain.dengan iso· 

octane. 

Jadi tetap dapat mempergunaknn kode OCTANE NUMBER. 

Pasaran, menpenal adanya 3 kelompok bensin untuk motor 

1 - REGULAR - GRADE 

2 ... PR.E:·IID£1 NO GRADE 

3 - THIRD - GRADE GASOLINE 

disamping AVI-A-TION G\SJI 1:.:ltul~ n:•.)tor Torak pada pesawat ter• 

bang. Di Indonesia( oleh Pel..,t&.;nina) sekarang ke 3 kelas terse-

but dapat dibeli. dipa2n:r·En dengan anama-nama : 

1 - Bens~~ biasa 

2 - Prem.i't.l'~l 

3 - Ben8in SU9Gr s8 

Dalam hubungannya d.engan k.-rali tet pembakaran, secara umum., ke 

tiga kelas tersebut (G~?nga:G. AVIATION GAS) dapat dinilai deng~ 

ON nya~ sbb. : 

AVIATIO:~ G·Af3 . - ON . - 100 - 120 

SUPER • ON = . 92 - 1QO 
PRIDI"T.U~ .. r . ON - 82 - 92 . 
REGULAR . ON - 72 - 82 . 

Untuk "STTPER q8" oJ.~h 'Pf~.,.tamina.~ b~rarti mempunyai ON - 98. -
Soalnya apa hubungan o:.:; te1 .. sebut dengan Motor Bakar kita ? 

Sesuai dengan hubungu.n mr dengan charasteristik pembakarannya~ 

(si£at anti knocknya)~ jelas ada hubungan ON ini dengan per -

ba.ndingan km,·.i..i:n-'.::1., C! -t ·· >~ 1 ,... "·.--: ·- ~ ~""'; t:~'l'1 Rt:t tio) • 
Sem.akin •••••• 
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Semakin tinggi ON semakin baik untuk c.R. yang tinggi. Seper
ti kita ketahui CR motor bensin sekarang berkisar antara 6 
a/d 8.5. Jadi dapat1ah dikatakan bahwa bensin super sangat tG 
pat dipak:ai untuk CR = 8, Premium untuk 7,5 dan Regular untuk 
CR = ·6. 7 • 

Hal ini perl~ diperhatikan, karena kesalahan pemakaian bahan
bakar han:ya. lllStap-arcepat rusa.knya. mesin. 

Sebagai .contoh, untuk motor bensin, dengan CR = 7.5 - 8, ka

lau dipakai bensin regular hanya akan menyebabkan terjadinya
pembakaran yang tak sempurna, hal mana akan rnempercepat terja 
dinya sed1~a2 c~bone pada bagian ruang bakar. Pada saat ter 
tentu dimana kumpulan carbon tersebut cukup banyak oleh penya
luran dari busi karbo.n teraebut .meml:lara,... yang untuk selanjut
nya m• lakukan penyalaan awal sebelum busi sendiri membe~ikan 
penyalaan. 

Bahkan sering mesin masih berja.lan walau kunci kontak telah -
dimatilca.n. Kejadian tersebut dikatakan PREIGNATION. 

Juga terhadap pemakaian ON yang tinggi pada motor dengan CR 
yang rendah hanya akan mempercepat panasnya mesin. 

Sebenarnya, untuk batas2 yang diizinkan dalam perencanaan hal 
tersebut masih dapat ditolong dengan pengaturan IGNATION TI -
MING yang tepat. Tetapi seb~iknya hal tersebut dihindarkan. 
Jadi adalah per~u memperhatikan bensin yang tepat untuk mesin 
yang kita punya, sedemikian mesin kita rnemberi per.f'ormance·yg 
semaksimal mungkin dan akan memperpanjang li.f'e time mesin ter 
sebut seeara semestinya ( dengan peme liha.raan yang to.pat - ten 
tunya). 

SOLAR (DIESEL FUEL) 

Solar·atau Diesel Fuel, adalah bahan bakar untuk motor diesel. 
dimana p~bakaran terjadi bukan oleh penyalaan busi tetapi
terjadinya tekanan·yang tinggi. 

Kwalit!t c•••••••t 



2 - 37 

Kl<rali tet solar diuyatal~an dengan a.ngka Gentane { CID:~l'Al'IB l-Ehi -
-;:"1.-L>:J) ._,.r.,J. \ • 

CEN'.L'AN.S HUH:.SER ( CN) adaluh persentase volurne normal centane 

,ialan campurannya dengan - methynapthalene yang menghasi~kan 

kc..rasteristik pcmbakaran yan~ sama. dengan solar- ybs. 

Secar·a uroum., pasaran telah menstandarisasika.n solar berkisar 
antara CN + 30 s/d 60. Pembagian bahan bakar tersebut.dikonal 
dipa.saran 

. , 

sbb. • . 
I.ight Di8sel Fuel . C'l:l rata-2 50 . 
Medium Diesel Fuel . CN rata-2 5o . 
Heavy Diesel Fuel . C:N rata.-2 3.5 • 

Piasa juga disebut L.D.F. =Fuel Uo. 1 

H.D.F. - Fuel No. 2 

Walaupun adanya variasi CN terse0ut, jelas semua motor die~al 
harus sanggup melakukan pembakaran baik untuk CN 30 s/d 60. 

Begitupun motor diesel putaran rendah akan lebih mampu melaku 
kan pembakaran untuk variasi CN yang besar, dibanding dengan
motor diesel putaran renda.h aka.n lebih mampuroelak"'Ukan pembaka 
ran untuk variasi CN yang besar, Qibanding dengan motor die
sel putaran tinggi. Motor Diesel putaran tinggi biasanya mem-

.butuhkan CN. tinggi. 

Antara F'uel No. 1 dan No. 2, kelihatan mempunyai CN rata2 sa
ma. Kedua jenis tersebut sebenarnya ber·beda hanya dalam segi 
ef'f"ect pelum.asannya.. Karena kita ketahui diesel Fuel terseout 
mengandung oil yang wajar untuk membantu pel~asan (tanpa me
ngurangi sif'at pembakarannya). 

Fuel No. 1 - lebih encer (viscousity rendah) 
- agak jernih 
- iebih ringan 

Fuel No. 2 - lebih ken tal ( viscou_si ty lebih tinggi) 

- agak gelap 

- lebih bera.t. Untuk ••••••• 
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Untu:-: mana dibe daka.n oleh APinya. ( G-ra.vi ty) • 

Ja.di Fue::t. :i:.fo. 2 akan memberi e.f:fec t pellll\'la.sa.n yang lebih ba.ik 

dari pada. Fuel No. 1 walau sif'a.t pembakarannya sama. 

Hal tersebut perlu diperha.tikan, karena bahan bakar tersebut 

dalarn procesing mengalir da.ri tanki bahan bakar, keruang bukan 

melalui mekan~s yang bergerak transilasi dan rotasi seperti -

Injection pump, 'Injector, dll; dimana bahan pellli~as sangat di 

perlukan untuk mertjaganya dari keausan • . , 
Perbednan per sen oil untuk kedue. kel as bahan bakar solar ter

se but tidak mem.berikan perbedaan e:f1~ect pembakara.n maupun per 

bedaan yang jelas pada asapnya, karona % oil tersebut cukup 

kecil dan masih dalam batas-2 yang diizinkan • 

. Jadi setiap kea.nehan pada asap, sejauh kita pergunakan bahan 

bakar (solar) yang sesuai, hanyalah perlu mengusut hal2 lain~ 

sepcrti injection.pump, injector, ring piston dsb. 

Suatu hc.l yang perlu diperhatikan pnda bahan bakar (Juga pelu

mas) adalru~ sul:furnya, yang harus lebih kecil d~i 1~. Lebih 

besar dari itu, 56 sul:fu.:> tersebut akan aepat merusak ba_gian-2 

ruang bakar seperti klep, kepala piston, ring piston, nozzle 

tip dan la.in2. 

Teta.pi di Indonesia hal tei'sebut tida.k.perlu dikhawatirkan ka

rena% suli'ur minyak tanah kita cul.rup rendah. Minyak2 Pertami

na ne-nya mengandung 0, 3% ( cukup sai'e) • 

Tambahan : 

Disatnping pengetahuan tenta.ng b6.J.~an bakar ini, dalam pem.akai

annya ynng paling panting adalah kebersihartnya : bebas dari • 

air dan debu. Karena hal tersebut akan lebih merusak (Tunggu~ 

MINYA~~IAS : 

Minyak palumas beri'ungsi : 

·1 • Memberi •••••••• 
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1. Memberi lapisan olie antara dua banda bergerak untuk 

menghindarkan kontak langsung. 

2. Pendingin/penghs.ntar :t)anao 

3. Sebagai seal (pada piston) 

4. Dalam alirannya ~ membawa kotoran2 ketempat penam
pung ( f'il tar) • 

Berbagai jenis minyak pelmaas disarankan pemakaiannya oleh be~ 

bagai pabrik peralatan. Sejauh itu ada beberapa hal yang perlu 

diperhat,lka.a d _, . .:-, ,-.... ~ ~ ..... 
.J...u.c.. ... ~~ .. J..i.i. 

diketahui : 

1. Gravity 

2. Flash Point 

3. Fire Point 

4• Pour Point 

5. Visco ~~-ty 

:.T.:.J:£:...:.".:..c:.l 1:::~ .. .-s..:i ce t; olie. Hal2 yang perlu -

.. ,_ berat jenis olie tersebut pada suatu 

kondisi tertentu. 

·· temperatur dimana penguapan terjadi 

pada pemakaian olie kalau dilakukan 

test. 

- temperatur dimana olie dapat terbakar 

pada su~tu teet khusus. 

.... ter~1I'era tu~~ dimana olie tersebu t tak 

dHpat :.;L-.::.11-:>D.h pada suatu test khusus. 

- nilai 1.:o~<::'9n ~~alan olie 

6. Carbon Resi..due- jumlah karbon yang mengendap apabila 

olie di1w.pkan P.ada suatu test khU:slis. 

Dipasaran, ha.l2 ys.r~.g paling populer yang perlu diketahui ada

lab : 

SAE : Society of' AutomA.r.;ve Enginering 

AP i : AmerJ.can .i'e -c.r·o.Leun! .J..llS i.ii. tute 

Kedua s;i.ngkatan tcrsebut bie.sa dipakai a.l. : 

No. SAE : menyatak<'.n nilai kelrentalannya (vosccousity) 
0 API (degreu API) ~ menyatakan gravitynya. 

Denga1 ••••• 



Dc:m.;_:: o.n norr.:.or ( angkA.) SAE :o 

a .• ki ta ketahui v:Lcco.:-:it;ynya (kek\3ntalan) 

b., semakin tinggi SA£:.:_, viscosity naik ·· 

2 .J l.!.O 

r.::e ta::J:::'. nomor SAE 3aj a t;_da!.{ morn.beri ki ta in.for·r.1asi2. ten tang 

kvlali ~e t olie tet•se"'ut.: .. t tej:~hada~J kema.mpuannya beke~j a la.rila. dan 

kete..hannya terhadap tempGratur. Pada mulanya kwalitet minyak 

pelumas dibagi atas : 

1 .• Light Duty Oil 

2. Heavy Duty Oil, 

Sesuai dengan ringan beratnya operasi mesin yang ditentukan 

oleh pabrik :pembuat mesin/pel•alatan .. (Pembagian kwalitet tar-.:.: 

hadap kemampuan bekerja lama)~ 

Kemajuan teknologi r.1enghasilkan pembagian kwali tet yang lebih 

teliti, disamping memperhatikan kemampuan terhadap ketahanan

terhadap waktu juga ketahanan terh~dap tem.pera.tur untuk pan
jang vla.ktu tersebu t.. ( ade:· .. •1YA. peningka tan viscosity index ) · 

Y\.B.l•enanya., kwalitet minyak pelumas akhir ini dibagi a.tas : 

A • Ul\frU~{ :UO'I'O~_ J~~l'~:J1L 

I1L - Ho tc,1.. 1IJigh t 

J:JJl - ~-io tor He ell u.rn 

MS - Motor Sevier 

B .. UNTUK NO'rOH :C IESEL 

DL - Diesel Light 

D:r.i - Die se 1. He di urn 

DS - Diesel Sevier 

Light, Medium, Sevier· - menyatakan ~emampuan terha-··-~~ 
. .:!,.,,-_ -~~1-tu .. ,.,...,~.,,~.;l.. an ( lJ." ght-
.... _ _._.t" .~( '-"..._~ .L.., ....... IJ.~;~ .. 

or heavy duty). 

IJI, D - menyatakan kemampuannya terhadap temperatur 

pada.waktu tersebut. 

(Perhatikan •••••. 



Kode pel1..unas 

ngan istilah 

2 - L1.1 

(Perha.tikan perbesaran temperatur pembaka1 .. an -

pada motor bensin & diesel}. 

diatas (khusus untuk diesel., lebih populel .. de-

sb:.:.>. • • 

Supplement 1 - DL 

Series 2 - nr1 
Series 3 - DS 

Disa.mping si.f'at2 terhadap jenis operasi dan temperatur., umum

.nya minyak ~pelumas tersebu t masih di tambahi oleh bahan yang -

memberi si.f'at : Anti exidation., yaitu mengurangi tendensi bar 

oxidasi oli tersebut dan anti korrosi. 

!Chusus DS (Serie.s 3}., pemakaiannya dikembangkan oleh Caterpi

lar. Diesel, te)rutama untuk mesin2 Diesel Cat dengan Turbochar

ger. 

Seri 3., ini mengandung detegent. Jadi disamping si.f'at pelwnas

ann.ya., minyak pelumas memberikan ef'.f'ect membersihkan kotoran2., 

seperti carbon (terutama) dll., dalam saluran2 dan bagian2 yang 

dilalui olie dan sebagainya • . 
SeJ:ie 3 (DS) ini pada akhir2 ini juga disarankan pemalr:aiannya 

oleh beberapa pabrik mesin Diesel lainnya., terutama untuk me

sin-mesin Diesel dengan turbocharger., seperti Cumis pada Ko

matsu Grader., dll. 

Pemakaian olie series 3 ini po.du mesin.2 yang tersebut menyaran 

kannya hanya akan merusak mesin tersebut. Karenanya jan.gan se 

kali-kali dipakai I 

Begitup).ln, olie DS tersebut d.apa.t dimanf'a.atkan sebagai olie 

pencllc-': ... 

Contoh : 

Pada. penggantian olie mesin yang ke 4 kalinya (±. 1000 jam) 

ternyata olie yang dibuang sangat kotor sekali. 

Untuk • • • • • • • • • 
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Untuk itu saluran2 olie kemungkinan sudah. mam.pat oleh kotora.:."l 
/lun .... bon. Karenanya perlu dicuci denga.n olie DS (Series 3 tsb) 
d0ngnn cara2 tertentu. 

1 • Buang olie lama sampai bersih, ganti dengan olie DS 

2. Hidupkan mesin untuk :!::.. 2 jam. 
3. Sesudah berhenti, olie DS dikeluarkan dan ganti de

ngan olie sesuai menurut rekomendasi pabrik mesin 
Diesel tab. (mis. : SAE 30, DL). 

4. Coba untuk ~ 8 jam. Kalau tekanan olie normal kemba
l·i, pencucian sudah baik. 

5. Ka.lau tekanan belum normal(dengan catatan ba.hwa alat 
alat pengukur tekanan bekerja dengan baik) 1 lakukan
pencucian lagi untuk 2 jam. 

6. Cukup f Tak perlu diulang lagi. 

Dalam pemakaian series 3 ini harus hati2. Pokoknya, hanya da
pat dipakai sebagai pelumas apabila disarankan oleh pabrik me
sin ybs. Kalau tidak jangan sekali-kali dipakai (kecuali pen
cucian sesuai dengan 5.12). 

Ada beberapa pabrik melarang pemakaian DS tsb. n.l. General -
r·1otor-s. Sekali lagl ~ disamping memperhatikan Visconsi ty yang 
tepat No. SAE-nya) adalah perlu memperhatikan kwalitet yang -
tepat (ML, DM, dll). 

Sesuai dengan petunjuk operation manual. 

Dalam hubungan ini turut dilamr;>irkan spesif"ikasi minyak. 
Pelumas Pertamina, sebagai bahan perbandingan. 
Pertamina membagi minyak pelumas atas : 

- l-1esran - untuk motor bensin 
- Mesrania " " " 2 tak 

- Meditran " n Diesel 

- Meditran S It " n (kira2 sama dengan 

DS) • 

MINYAK • • • • • • • • • • 
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MI~~AK HI~ROLIS (HYDRAULIC OIL) 

Hydraulic oil dipergunakan pada 

buster hydraulic. Hydraulic oil 
tet rendah •. (SAE 10 s/d SAB 20) 

motor2 hydraulic dan pompa2/ 

·um~a 4ari olie berviskosi 
d~ mempunyai kWalitet yang ~ 

lebih_rendah dari lubrLcating oil. Hal tersebut adalah karena 
si~at~si£at yang diperlukan untuk hydraulic oil hanyalah : 

1. tahan terhadap kenaikan panas 
(yartg relatip rendah) 

2. tidak berbusa (busa. aka.n menurunkan tekanan) 

3 • .anti korrosi. 

Sif'at mana adalah juga dipunya:J. dalam semua lubricating oil. 
Jadi lubricating oil dengan SAE yang rendah selalu dapa·t dipa
kai sebagai Hydraulic oil. Tetapi tidak sebaliknya, karena ti 
dak semua sif'at2 lubricating oil dipunyai oleh Hydraulic oil. 

' 
~atan : Pencampuran dihindarkan. menjaga kemungkinqn-2 ~-pe-

ngentalan. 

MINYAK ~ELUMAS RODA GIGI (GEAR OIL) 

Untuk pelumasan roda2 gigi, biasa dipakai· olie dengan visvoun• 

site yang tinggi (SAE 90 - 140). Ada beberapa klasifikasi mi~ 
nyak pelumas roda gigi yang populer dipasaran : 

a. Gear Mineral Oil 

b. Gear Multipurpose Oil 
c. Gear EP {Extreme Pressure). 

a. Gear Mineral Oil - minyak pe1umas roda gigi dari viscosi
tet yang terendah (SAE - 90), dengan 

visconsity index yang rendah (mampu tf)r 
hadap variasi temperatur yang rendah). 

Gear ••• , •••• , ' . 



b. Gear E.P. 

2 - 41+ 

- suatu minyak pelumas roda gigi yg 
khusus·yang mengandung nlead",ja
di mempunyai s.i:fat perekat, ba.ik
untuk tak konta~ roda gigi yang 
tinggi. 

c. Gear Multipurpose Oil - minyak pelumas. dengan range yang
luas, dapat juga dipakai untuk ro 
da-roda gigi yang memerlukan Gear 
E.P. 

Dalam hal ini Pertamina memprodusir : 

ROR8D 90 EP 
RORED 140 EP 

.yang mana juga dapat dipakai untuk transmisi-2. 

MINYAK PELill1AS PERSNELLING ( TRANS:HISSIOl'l OIL) 

\ 

Dalam penggunaannya sebenarnya membutuhkan si:fat2 yang
sc~a dengan Gear Oil (Transmisi- kumpulan2 roda gigi). Teta
pi suatu hal yang jelas, bahwa untuk olie transmisi diperlu -
kan o1ie yang tahan terhadap kenaikan temperatur yang' tinggi. 

' 

Pada prakteknya banyak pabrik menyarankan pemakaian ATF - Au
tomative Transmission Fluid atau Su:ff'ix "A", yang dapat dibe
li dipasaran. Minyak pelumas mana sudah dikhususkan pembuatan 
nya untUk transm.isi2 dengan putaran tinggi. 

Sesuai dengan hal diatas. Pertamina memprodusir minyak trans
misi/roda gigi sbb. : 

RORED · 40 EP 

ROR.3D 140 .E,<>p 

yang bai~ dipakai untuk roda2 gigi tertutup seperti persnel
ling, gardan d.l.l. 

MINYAK GEMUK (GREASE) 
Grase adalah campuran minyak dengan sabun. 

Jadi • • • • ' ' • I 
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-J~di disamping si£atnya sebagai pelumas, minyak gemuk juga ber 

rungsi_membersihkan, terutamn terhadap .debu, pasir,dll. 

Grease tersebut berupa suatu bahan yang semi f'luid {kental)". 
. . . ~. 

Secara uraum grase diklasif'ikasikan· dalam 2, kelas : 

Grease No. ·1 - Light Duty 
Grease No. 2 - Heavy Duty 

Jadi -~:US.tu pembagian kelas terhadap da-ra tahannya terP,adap 

janis operas! : kontinu/berat, atau berselang2/ringan~ 

Kemajuan teknologi, memu.ngkinkan pembuatan grease yang lebih

teliti sesuai dengan jenis pemakalannya. Dalan{.hal ini seba

gai contoh Galtex memprodusir s/d 5 kelas, yaitu : 

MARFAK 00 - Light Duty 
:t-'IARFAK 0 - Medium Duty 
r-'IARFAK 1 - Nedium Heavy Duty 
:r.1ARFAK 2 HD - Hea_vy Duty 
l1ARFAK 3 HD - Extra Heavy Duty .. -

Untu1r pemakaian yang .lebih teliti, kita sesuaikan dengan kete_

litian permintaan pabrik pembuat mesin. 

Dalrun hal · ini . s'ayang Pertamina ha.nya memprodus ir sa tu jenis -
minyak gemuk yaitu GANDAR 800; 

Produksi mana disesuaikan dengan kebutuhan minyak gemuk· untuk 

gartdar2 kereta api PNKA di.tndonesia. 

Tanpa jelas kwalit~tnya, memperhatikan viscounsitynya, Gandar 
. ' 

800 kira2 sain~."dengan Grease No.··1 atau 1-iARFAK. Oo'- 0 

MINY~K REM/KOPLING 

Sistim rem hidrolis dan kopling hidrolis memakai komponen-2 

karet oleh sebab itu oli tambang harus tidak digunakan, sebab 

akan berpengaruh jelek terhadap karet dan membuat gembur dan 
mengombang. Minyak untuk ini biasanya. merupaka~ campuran ba

han a.l. : suatu campuran dengnn jumlah yang sama antara. 

castor •••••• 
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castor oli dan disc&tone alkohol, yang mempunyai berat janis

yang benar {bentuknya dan kekentalannya). 
. ~ 

Hal ini guna mencegah kebocoran pada temperatur operasi yang

normal, walaupun begitu.harus tidak menjadi keras (solid) bi-
. ' 

la berhnbungan dengan .;~mperatur udara yang rendah pada jang-

ka lama. Dipasaran dapa~ d~beli minyak rem / kopling Wagner,-

Donax B. dan Mobil 011. 
~ .. 

·" 

2 .04. DASAR-DASAR Pl!."'l.fiNDAHAN TANAH DAN KARATERISTIK BAHAN 

Tanah dan si~at-si£atnya. 

K:at-ena sit'at bangunan (gedung, jalan air, dll) didukung -

oleh tanah (dasar) maka tanah dasar yang mendukungnya itu 

harus oukup kua t un tuk sehingga · tanah das arnya harus me:m

punyai nna.ya penahan terhadap keseimbangan" yang cukup be

ear dan harus mempunyai "Daya p_~nahan te:rhadap perubahan

bangun" yang cukl.ip pula. 

Daya-daya tersebut d~atas tergantung dari jenis dan -sit'at 

sit'at serta ka.rakteristik {kelakuan) tanahnya terhadap 

pempebasan dan pengaruh-pengaruh lain (air, udara, sit'at2 

mekanis, f'isis dan kimia). 

Tanah t~rdiri dari butir~butir yang tersusun dari mineral .. ,.. 
mineral. Minera12 terjadi 'dari zat2 anorganik. Unsur-unsur 

yang merupakan komposisi terbanyak dalam mineral adalah -
' 

oxygen, si1isium, t'erum, calciU:m, natrium, kalium dan mag•· 

riesium. 
Sit'at, ~usunan dan bentuknya tergantung dari proses ter -

jadinya dan pengaruh-pengaruh dari keadaan sekitarnya. 

Haca:m-macam Tana_h. : 

1. Tanah butir kasar. 

pasir halus 

pasir ·sedang 

pasir kasar 

o.o6 
0~2 

0,6 

--
-

o.2 mm 
o.6 mm 

2 mm. 
Batu ••••• 
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batu guling/bronjol adalah yang l~bih bes~ dari 
2·0 mm 

sedangkan kerikil lebih besar d.ari pada 2 nm:. 

2.~Tanah-tanah ber~tir halus, ynitu lumpur dan 1empung 
atau tanah liat. 

" Yang penting untuk· riiengetahui kelakuan tanah ··diantara-
nya ialah : ·~ 

-- Perimbangan pori; 

- Rapat tanah relatip; 

- Tingkat Kekeringan; 
~f· ~ 

Berat janis tanah;· 

- Permeabelitas;. 

- K~nsi~t.ensi; 

- Sen a l.ti.v i tas; 
-.Pert~~anan geser; 

- Creep pada tanah; 
- Konsolidasi tanah. 

PE!-WERSIHAN MEDAN. 

.. 
·• .. 

. ' 

··. · ... 

~~ .; . 

Untuk konstruksi2 tanah pertruma-2 heruslah diadakan pe

·nyingkiran dari pada kont.truksi d.ari padet "top soil"' tum
b"t.lh-tuntbuhan atau .sisa-sisanya. Yang disebut "clearingn 
adalah pembersihan tumbuh2an dan "stripping" atau "pengu
pasan" adalSh penyingkiran top soil. 
Top soil adalah tanah yang bercampur dengan humus. 
Alat pembersihan dan penyingkiran dlpergunakan "bulldozel"" 

Dengan oara-2 khusus. Pencabutan tanggul pada umumnya ti

dak memakai alat tersebut dan untuk ini teknik2 tersendi
ri. Pada peno.abutan tanggul tenaga traktor-traktor da.pat

dipergunakan ·sebagai sumber gaya t~ik (tractor dilengkapi 
dengan inch) • 
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Penyingkir-an batu2 besar dilakukan denga.n ca.r•a mendorong

batu2 besar ketepi daerah konstruksi. Alat yang diperguna. 

!,can juga dipakai bulldozer ( alat ini da.pat mendorong muat 

an seberat bobotnya sendiri, kadang-kadang lebih). 

Untuk ba tu yang tfd.ak hegi tu besar maka dapat dilaku..tcan 

dertgan ca.ra mengelindih atau menggulungnya dengan dozer 

blade. Alat yang dipergunakan pada stripping adalah seru

pa atau sama dengan yang dipergunakan pula untuk pemindah 

an tanah biasa (seperti dozer, grader, scraper, dsb), de

ngan cnra2 berlaku untuk itu, hanya p~rbedaannya ialah -

bahwa prod'Uctnya t.j,dak dipergunakan untuk f'ill tapi dising 

kirka.h dari tempat peker jaan (waste/spoil). 

Penggusuran tanah dengan cara bulldozing dapat saja. dila;,. 

kukan dengan grader• Penggunaan grader untuk maksud peng• 

gusurari terbatas pada tartah lepas saja, termasuk stockpi• 

le pasir atau kerikil yang ditumpahkan dari angkutan. Pa

da pengerjaan f'inal grading harus selalu diusahakan supa

ya usaha memotong untuk membentuk permukaan ini, terbatas 

pada lapisan2 yang tipis saja .. 

Kerusakan2 blade pada grader (setido.k-tidaknya pengausan

p.ada cutting edge holdboard) o.dalah bila grader dibebani/ 
. ' . . 

menjQ~pai pengerjaan tanah keras untuk dipotong. 
)~! ' -

Untuk menjauhi hal tersebut diatas dipakai apa yang dina-

makan nscarif'ier" untuk melepaskan permukaan tanah yang -

keras dan s~lanjutnya didorong dengan blade ketempat yang 

dikehendaki. 

PEN'GRATAAN TANAH 

Grader adalah satu~satunya alat yang paling cocok untuk -

kepentingart pengrataan tana.h dalam m.embentuk permukaa.n se 

cara mekanis, jenis grader adalah : 

1. Motor grader (road patrol) 

2. Towed grader (memerlukan alat lain untuk peng

gerakannya. 
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... 
Grader adalah alat untuk"membentuk suatu kemirin~an (gra-

de) tanah sebagai f'inishing touch, seialn. untuk maksud di 

atas dipakai juga untuk ,: 

- Penggusuran tanah; 

- PenyempUrnaan bahan-bahan bangunan; 

- Pengrataan tanggul2 (wind rows) 

- dan sebagainya• 

Untuk mendapatkan bentuk-bentuk yang diinginkan pada peni

buatan jalan dipakai grader bermesin sendiri dan yang di• 

tarik. 
( 

Grader dapat dibagi menurut : 

a. Menurut beratnya, 

b .• design dari gigi pengge:t'a.k 

c. alat pengontrol dari perlengkapannya. 

Untuk pembuatan jalan2 kecil dan jalan2 dah tanan serta -

peke~ jaan2 ringan lainnya dipakai grader ringan ( bermes·in 

sendiri). 
' 

BASIS PARAMETER DARI GRADER BERrlliSIN SENDIRI : 

--------------------------------------------------------=--------------~----------~-si;ti;-;.~d;-j;i-p~~~T-------~- ~ 

Berat dalwm 1 Tenaga 1 r~s d~ roda_kemu- I Kemungk~nan 
1 !· d~ x Jml dar~ po - I erubahan 

ton 1 me sin , · ros penggerak x I P 
! i jml keseluruhan po-! dari sistim 
1 ! ros • ! 

f I 

7,0 - 9,0 r 63 - 75 
i 1 X 2 X 3 I 

_ .. __ 
I I I 

10.0 - 12,0 I 90 - 11 0! 1 X 2 X 3 ! . 2 X 2 X 2 

13,0 - 15,0 
I 

160 - 180 1 1 2 3 I 1 X 3 X 3 I X X 
! i 

I i ! 3 X 3 X 3 
1 7, 0 - 19,0 240 3001 1 x 2 X 3 ! 1 X 3 X 3 
21,0 ~ 2:3,0 375 430i 3 X 3 3 

i 
3 X ! X 3 X 3 

I J 

BASIS • • • • • • • • • 
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BASIS PARAMETER. i?ARt GHAD.L:.H YANG DITARIK 

==================~====================================== 

Panjang pisau I Jenis Tractor I Tenaga Tractor pk: 
Be rat 

J I Grader 
...._ 

3 00 ·m. I Crawler 75 2~8 
'. ~ I .. 
3~90 tr1 ! li m um i 100 150 4,0 

I ·~= I 

PEMADATAN/COMPACTION 

Tujuan pemadatan adalah penyusunan kembali letak butir•2 
tanah .sedemikian ~upa hingga tercapai kedudukan yang ra• 
pat ant~ buti2 tersebut. Pemadatan dalam uraian ini ha -

rus dibedakan dari pada pemadatan kakera muatan statis 
(settling), karena yang dimaksud adaiah pemadatan yang di 
capai dengan muatan dinamis yang dibebankan atau ditimpah 
kan pada massa tanah. 

Pembatasan terhadap konsolidasi/settlement adalah pan
ting bagi bermacam-macam konstr~si (jalan raya~ landa
san terbang~ dll) ka.±-ena pemadatan ataupun pemampatan -~: 

yang ter j adi dalam j angka waktu yang demikian lamanya - .~ 

e.kan sangat mempengaruhi konstruksi pengerasan yang.' di 
buat diatas subgrade yang sedang mengalami konsolid~si. 

- Bertambahnya kepada~an oleh compaction menyebabkan ber
tambahnya pula daya tahan terhadap geser yang juga meng 
akiba tkan bertambahnya day a pikul tanah ( daya penahanan 
terhadap keseimbangan, daya penahan terhadap_perubahan 
bangunan). Harus diingat bahwa tidak semua jeni.s tanah• 
akan bertambah daya pikulnya dengan melakukan compacti-

on. 

- Pengaruh pengembangan dan penyusutan hanya berlaku pada 

tanah2 liat saja. 

- Pe ngar'Llh • • • • e. 
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- Pengaruh let_ak butir terhadap pengaliran air dapa t dika 
takan bahwa makin rapat susunan butir,·makin sedikit
j~'1llah ruang hampa., 

Untuk tiap jenis tanah atau jenis bahan konstruksi diper• 
lukan jen;i.s peralatan pemadat/compaction yang sesuai. 

Peralatan yang dipakai untuk compaction macam jenis tanah: 

a. Tanah-tanah plastis dan kohesip dipadatkan memakai "3he 
epf'oot rollers" ataupun "tamping rollers" dengan muat
an besar dan "pneu.matic roller-s berat" serta "pneuma -
tic rollers r:ingan". 

b. Pasir bersih dan atau kerikil berpas~r alat-alat yang ... 
dipaka.i adalah : 

- vibrating rollers 

- pneumatic tyred rollers 

c. Pasir/keriki1 bercanipur lempung/tanah Iiat, alat2 yang 

dipakai adalah : 

- segmented wheel rollers ataupun- pneumatic 
rollers'(self' propelled maupun towed) 

- grader (untuk menghilangka.h lllnipurnya). 

Peniada tan pada badan jalan dan pengaspalan ( susunan tanah.~ 

pasir keri~il, batu pe-cah, asphalt) dilaksanakan, dengan -

pemakaian rollers roda besi atau roda ban atau al~t pema~ 

dat yang bergetak ·(vibrating compactiort). Road rol~ers de·

ngan roda besi dibedakan ·dib~dakan penggolongannya oleh 

j~_ah dan susunan dari roda. 
Pada pem.buatan jalan ciipakai r·oad rollers dengan dua po -
roo dan 3 roda dengan berat 6 sampai 10 ton. 
Adapun pemakaian rollers 13 ton dengan poros 2 dan 2 roda. 

Rollers ••• ·~ 
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Rollers tiga poros tiga.roda beratnya sekitar 18 ton di-
perlengkapi dengan nlocking mechahisin 11 o ··~ .. 

Alat ini dipergunakah untuk rinishing operation •. Peralat

an untuk pemadatan selain yang disebut diatas ada j,uga ro
ad roller rods. ban bermesin sendiri o 

Perala tan ini memada tkan tanah dengan rods. ban. Kekerasan 
tek~rtan ban dapat diatur antara 3,5 dan 5,5 kg/cm2. 

UntUk p.emada tan-pemada tan dengw lapis an t,~bal an tara la
in d:ipergunakan "segment roller" yang dinamakari "compac -

. ~· 

tox-"• Keuntungan pemakaian peralata.n ini diant~anya ada-

lab bahwa air berlebih yang ada dalam lapisan dapat terte

kan keluar diantara bidang2 permukaan rods. gilas; sehing
ga air yang ditinggal biasanya adalah cukup untuk mehca -
pai kepadatan yang maksimal. Jenis lain dari golongan rol~ 

lers ini adalah nmesh rollers" atau "grid roller". Sheep

root roller merupakan macam roller yang melindas dari b~

wah_. Tebal lapisan errektip untuk roller ini adalah 20 

sampai dengan 25 em. Hasil akan kurang memuaskan bilu pe-

makaiannya adalah untuk pasir, kerikil atau batu pecah. 

STABILISASI 

Yang dimaksud dengan stabilisasi dc.lam uraian ini ada.lah

stabilisasi mekanis. Dan·yang dimaksud adalah tanah yang

telah distabilf,s~s.ikan secara makanis adalah yang berha ... 

s11 dibuat mempunyai da,ya -Gahan tertentu ter:hadap derorma 
si oleh muatan. yang 'disebabLa.....-J. karena adanya kait. mengait 

( inter1ock) dan gesoran antar butir tana.h, serta daya ·. i•· 
"::. .,. .:, .. 

kat butir2 halusnya setelah dipadatkan. Penyel·en~garaa.lJ. -

p~nyampuran dan pengadukan untuk stabilisasi mekanis dila

kukan deng1:.11 car•t:a.'-(;;ti,J.·t:L ~ 

a. mixed inplace {diaduk aetempat) 

b~ cent~ai mixing(diaduk ditempat tersendiri/terpu

satkan). 
Ala.t-2 ••••••• 
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Alat-2 yang bias any a· dipergunakan ialah grader ( sendi~_ian 
ataupun dibantu dengan displow) atau a19 yang khusus.di

oiptakan untuk itu~ yaitu vulvimixer at~u stabilizer. 
Stabilisasi lain ada.lah stabi.lisasi kimiawi, yang pemilih 
an _a.latnya disesuaikan dengan proses-prosesnya : 

Penggilasan tahan-2nya adalah : ·_, ... 

1 • penggilasan breakdown/pertama, 

2. penggilasan intermediate/k~,dua, 
.. 

3. penggi~asan terakhir. .·.~ ... 

Penggilasan pada penyambungan adalab : 

- penggilasan sambungan melintang 

- penggilasan sa.mbungan memanjang 

Dalam penggilasan haruslah diperhatikan : 
1. Jumlah roller yang diperlukan haruslan dipe

nuhi 

2. Penggilasan/pem.~dat.a.n harus mengikuti prosedu 

re yang benar • 
. 3. Penggilasan dilakukan seoara benar ... 

4. SBI!lbungan dan tepian har.us · dig.i·l·as seoara be

nar. 
5. Peralatan ha.rul9 dikemudikan oleh ope~ator yg. 

baik. 

Pemilihan Per~lat:~n -~· 
Persoalan~pemi1ihan ~~eralatan antara lain meliputi : 

- jenis peralatan 
.,, 

- besar/kapasitas masing•2 peralatan: ... 

... jumlah yanf.: diperlukan. 
~ 

:Dl~amping kondisi ra.edan ker,1a.., baha.n tanah yang perlu dj_ .• 

gu:sur, ada tidaknya operator, dsb. maka untUk penentuan -

pemilihan peralatan diperlukan suatu "mass .diagram". 

2.05. . ....... •. 
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!J:'URUN"'.ICAN BOm«<. Leng_an julurk8.n ke.srurl -

pin.g, jari-2 mengge:a:gam dan ibu. jari -

menunj"ttk kebat.va.h • 

.....,..----·-----·---· -·------··-···---------·----·--------
J2J:11iGf!.?..t~~---~4!.~N.. Pergunaka...'rl sa tu tang an,. 
1.mtuk memberi isyara. t geraklran dan t.em

pa tkan tangs.n yang satunya tanpa gerak 

kan ~.:i.depa.n te.ngan yang m.e:mberi isyars. t. 

gerakan ( angka t pela1i terlihat sebz-~..gs.i 

ccntoh .. 

-----------,-------·--- -------------------~·------·--------·_.--------~ 
~GK-4/r .I>O OI'I · DAH 'l"tJRU~\JK.AN BBBAN 

:- ~ ~,;-~-------- --
~~~~:1ul~.:rks..n .kesamping., ibU:. jari me 

.:,~ttid~n-r kaatas dan. bulca dan ~~':·:~ari2 
sepa.nj ang geraka.n beban -yarl~:@;~~in -

,,.,.. ':' 

lr.an. ' ·;. ~ ... · ~·' 

----~----------------.....-...----

T...enga.n ju.J.urkan. kesamping, ibu ·ja.ri tr.J.E>

nunjuk keha:t .. Iah buka. dan tutup jari2 se

pan.jane; gera}::an beben -y_ang diinginkan .• 

_:,._. _ ___... ______ ..:,_..__~--------·-· -· ·-----·-,·------·~-------
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PUTAR/SWING 

Lengan julurkan kesamping dan tur1juk 

dengan jari kearah dari pute.ran boorn. .. 

BERHENTI. Lengan dijulurkan kesamping 

dengan telapak tangan tengkurap, henti 
kan kedudukan tersebut dengsn tetap. 

BERH~NTI D;illU~~T. Lengan dijulurkan ke

san.ping1 dengan telapak tangan tone~~

rap kemudia.n gera.ka.n tangan keks.na.n ds.n 

kekiri secara cepat. 

B~:RJALAN 

Lengan julurkan kedepan telapak tangan 

terbuka dan sedikit diangkat. 1 buatlah 

gerakan mendorong kearah dari arah ber

jalan 

TUG AS .S.C:Li~S;A I -----· 
Tangan-tangan saling berpegangan dide

pan badan. 

·-·-· -----------
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... BERJAIAN tKedua klaba.ng) 

Pergunakan ke dua gengga.man tangan dide

pan ba.dan. buat1ah gerakan r.!.~_lingl{e.r yg 

:mengisya.ratkan arah dari berjalannya. ma.

·ju atau mundur. (Hanya untuk Kran' denc~"L 

kelabang saja). 

BERJALAN ( Satu Ke1abang} 
Kunci sa:tu kelabang dengan isyarat meng 

angkat- leQ.gan keatas. berjalan.T)ya kela-
. . . 

bang yang s~tu diisyaratkan dengan ge -

r akan me 1 ::.ngkar dar i tangaz:t yang sa tuny a. 

didepa...l'l. badan {Hanya untuk kre.n denr.an 
kelabang saja) · , 

PAlJJANGKAN BOOM (Boom model telescope) 

Kedua gengb~an tangan berada didepan 

badan• dan ibu jari reenunjlol.k keluar. 

-------------- --------·· - - ____ ....;... ____ _ 
PEND.i~KKAU BOCH (:"~oom mode 1 te lea cope) 

Kedua genggaman tangan berada. ~idepa.n 

badan. dan ibu jari me~unjuk sa1ing 
berhadapan 

Dengan isyarat satu tangan. :Gengga.."''lan .
·'tAAga.n berada didepan dada dan· ke t~klah 

dada denean ibu jari. 



' t-!era,d.a ... ~ . ~ -. 
a.:;. <'l.e p en ··.-' aa..e _. 

j8;r.']. rr.-:-~r;.ttnjllf.~ 1;;:~~1-us.r .dpng~YJ. ujt1n.g 
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""'----, ----------.-----· ------·--·--·-.. -~··-..- ... ~ .... __ _ ----------.... 

"""'n nn· . !Jd g=. ked. ua-du. arr~r .9 .. julu.rl~an kesar.tpin.g 

c.::· "!.,.:"<e..n te:lau":'.c-a.k ts .. ne~:~;-_·, mengh_adRp b:~b a-wah· 

B£~rb.ent:i. <i:isi:ni berai•t:i bl!;)-rhent.i bagJ_ 

beh_¥,.~ dar::. kran../Bxcn.vat0rnya s•:?rd.i'tri .. 

__ ..;......-----------··-· ---------------------
P.NG.V-~! .. BOG!} .. DAl~ .JA'?.:#-N. !-1UATA1J 

L~ .. mgat}. ka.nan julurkari kedepan d.enga.n Ja-
'· 

ri menggene£':aro. dan i.bu je.ri _mentm;juk ke-

a.tas seda.:ng ·1engan klrl· di.julurkan"-yula 

1{.edel;)r-U:l derige.n semua jarl-2 tertntu.p .. 

.. -. ....... ·-4f-<o;;",_•~·-...... -··-----... ····---·-A•---·-' -··-----~-:. ... --------.. ---·-·-----.. - • ~----

I.e~rtf;a.,n. kir i. _l;e:r-a.d.a . d:~~epan denga:r~ te 'J.s: 

pak ta.ngB.J..""l ro.engha.dap keatas,. sedfl.:r·.e:. le-

ngan ka.nan juga dide-pa.r: b.r:~c~an dengan t•':: ~ ..... . ' 

1f4.njuk menp.njuk tela.pa.k tangen ;iarir.~ ki.r·i 
. ~ . 

. ' 
~~·--.;...-----·- ___ :-..-;: ____ :_ ____ .,_. _______ ..., ________ .. ________ , _______ ·-'lo-·--·-· ----· 

~ 
·~t ~~ .. 
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\ . ··--c· .•.. ·. rr· p o·,..,..... p .. , ~ A-~ -r··cL-' ... ' Jli~~ .t"!\ :·~ t .. ~;: t ... \'t .r.:. .. .Lt~i~ .. :..~.C~ -~:.i\i 
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r .... cnga.n ki.r:t didepan bacan 

dan. 

..... --.~·- -·--:-·-·---.. ---.. ..-... -----------------------------~-·----.--·-
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·RENDAHKAN BOOM PELAN-2 

Langan kiri .didepan badan dengan tela

pa.k tangan. r;nenghadap keatas. sedeng le. 

ngan kanan juga didepan badan denr:a~:-) 

-jari2 ·tertutup dan ibu js.~i rnenunjuk 

kebawah. 

BUKA CLAl·fSH£;LL BUCKET· 

Lengan kanan ju1urkan dengan·m~nggerak 

kan J ari2 terbuka 

TUTUPLAH CLA1-1SHELL BUGK£'1' 

Lengan kanan julurkan dengan jari-jari 

tertutup. 

ROBA..l! JURUSAN PERJALANA2l 

Lengan kiri/kanan j~1urkan kesamping 
jar12 te:rtutup sedang ibu jari menunjuk 

kearah jurusan yang harus dituju. 
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B. ISYARAT-2 BEL ATAU PELU!T YANG DIPERGu-~AKA~ 

PADA KftAN UJ:~TU.K BEHOPERASI 

Berhenti • . 
Angkat . . 
Turunkan • . 
Putar/Ayunkan kekiri: 

Putar/aiunkan kekanan: 
Jib/Boom naik 

Jib/Boom turun 

2,06, KABEL BAJA/SLING 

PENDAHUI,UAN 

• • 

• • 

1 pendek 

2 pendek 

1 panjang 

1 panjang, 1 pendek 

1 panjang, 2 pendek 

3 pendek 

4 pendek ... 

Kabel baja mempunyai daya dukung yang besar pada bobot -

yang kecil, dan pula dapa t dilenglrungkan dalai!l semua arab.. Bila 

selurubnya hendak patah. maka terlebih dulu hal ini terlihat da 

ri keausan dan patahnya beberapa buah kawat kecil. Kabel baja -

itu dibuat dengan menjalin sejumlah kawat-2 halus dengan garis

teng~~ 0,4 - 2,0 mm sampai menjadi jalinan ; sesudah itu 6 buah 

jalinan ini diletakkan disekitar teras henep pada m.esin penja

lin kabel. Jalinan Albert adalah suatu jalinan pada kabel sede

mikian rupa sehingga pendakian kawat-2 dan jali~an-2 sama, se -

baliknya adalah jalinan kabel atau silang. Jalinan Albert bila

dibebani sebagian akan lebih banyak berputar dari pada jalinan

yang lain~ Kabel baja yang hampir tidak berputar didapat, bila-

kawat2 pada satu jalinan, sebagian dipintal kekanan dansebagi

an lagi kekiri, apalagi bila kabel kabel baja dibuat dengan ja

linan2 semacam itu. Kabel baja dipergunakan untuk beban-2 yang

besar, ~~el ini didapat dengan menjalinkan sejumlah jalinan se 

ki tar kabel ~aja. K£.;ausan urnumnya adalah S:kibat dari pada geser 

an-geseran. 

Keausan •··•••••• 
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Keausan ini ada dua macam, yaitu pertama adalah keausan luar 

dan kedua adal~~ keausan dalam~ yang sangat berbahaya adalah ke 

at:san bentuk kedua (ke·ausan dalam) ~ yang terjadi ·karena ka-v1at-2 

itu T.i.tenggeser satu sama lain. Karena i"tu terjad.i ruang2 dal,.am -.. 
kabel.; sehingga kavrat-2 luar (sling luar) tidak dibebani, dan -

kawat~~ yang terletak lebih dalam roendap~t tegangan yang lebih

t:tnggi. Juga bila kabel baja itu diputar kern.bali 1 terjadi ruang 

antar kaHat-2 itu dan letak asalnya akan hilang. Kabel baja ti-
/ 

dak boleh dipakai lagi bila kawat2nya karena kelelah~ sud~ men 
dapatkan pengurangan penampang. Pada hawa yang lembab haruslah

gulungan dari pada kabel baja terlepas untuk menghindari pemben 

tukan ltara"t. Untuk menjaga agal"' kabel kawat tidak berkarat, ma

ka sebelum dipilih lcawat-2 itu dila.pisi dengan seng; tetapi pa

da itu sii'at2 ra.ekaninya herkurang, saperti ketepa.tan tarik (te

gangab. tarik yang diizinke.n); sebalikny·a kabel baja yang dila -

pisi dengan seng ~ebagian lebih _lama tahannya dari pada kabel • 

yang tidak disepuh, yang dibuat dari bahan yang mempunyai kete

tapan1tarik yang sama. 

P..:r~~!'..2!!!9.!::.2 biasanya dibua.t dari besi tuang. Alur2 dibuat li
cin_, sehihggamengurangi gesekan sehingga berkura,ng ausnya tali 

Alur itu dibuiatkan demikiah rupa hingga kabel baja itu terle -

tak pad.a busur dari kira-2 1 20°. Harga yang baik imtuk harga ki 

sar (s) dari alur pada tromol bila d adalah diameter kabel s = 
d + 3 mm.. Sudut yang d;ibuat oleh kabel atau tali baja itu dengan 

bidang tegak lurus pada tromo12· _, dibatas oleh syarat2, bahvla -

tali itu tidak boleh berjalE".r:.. pada l~litan yang terletak disam

pingnya; selain dari itu tidak boleh menemui punggung2_a.ntar a

_lur i tu dengan cara yang tidak menguntungkan. Yang disebut. sim

pangan adalah penyimpangan dari bidang yang tegak lurus pada po 

l:"'OS -~OrCS kep:!.nc .. S1,rl_1 1.t 1'1 ~ '11!'l'""'"1eAn t~~e;antung dari pe:t.'bandingan-

diameter teromol B dan diameter tali d, juga dari kisar s dan d. 

Peiumasan : 

Sewaktu pembuatan_, kawat kabel baja intinya diberi pelumas yang 

maksimum gUna keperluan lenturan dan memperpanjang umur. 
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::.:i.. :1lla1r;JJ.ra.n b .1.1~ s1in;~ d.an ke:r·ekan (sheaves) ---
. r1. ng. 

F;enger·jaa.n da.n per·1otonp;a.n : 

dalan-.t ke'ad"e~-:-• kc~~.. 

Suatu tinda.kan ya.ng khusua harus dilak-u.kan dal.a..m · penger ja 
an sling2 yang b:ta yang s..ke..n dig&.nti. Sa.rung t&"lgan harus dipa.
kai sebab potonge..r1 ka\-te..:t :S.aala.h :muc1ah menimbi.:tlf-an luka-2. 
31-lug yang; baru ha.r~us diuTur ( d:iolor·) d.engan suatu cara ;ra.nr,:~ be 
na:r sepert5. gambar satu, guna mengf~nda.ri ruwet dan nggubet .. 
CE!.:t.,a yang te-r>haik unt~·cJ,r memo tc.n.g sling dengan cara las ka:rbid 
dt:·ngan b.rE~nder pctong,. sebab alcan nemotong sambil menge la~~ seka ,.. 

l.S.r~1.:ts .. LaJ.n ca.ra. y2.ng hai k pula.., yalah dengan mengguna.kan s.lat 
·•• .c-.... ,., c··. 1· ... r· g· "' "j · "t~·J. C' ;;/'·:. ·~ __ ; '-'V .t .l~. ...:;. ..L ... J. t..>, tetapi sling. ha.r·us di:tks.t c'tu.lu sebelum di·notong 

,. 

EP.l lni untul::: rnenghi.n.dRri uju.ng'Tlya tidak ,jebret· da..."l 1.mtu1-c mernu-
d~h1-::r=An m.eFJt).SU..lrkan meleria ti. lobang kel,eka-kerekan 

X SALAH 



3ila !118ngg}Ulakan alat pen~re.nib1:..ng lr.husus unt~u~r. 

ka.wat/sli~g., ma.ka sl?.ns harus lurus· 

·', 

Gamb~ 2. 

Sli.ng harus dipa.sa.ng demik1.an rupa.; aehingga lurua tertarik se

perti terlihat pada gamba.:t-:- 2 .. 

Cars. rnen.vgunaka.n alat pengika.t bulldog grips dan thimbles untuk 
mengika~ sling da.pat di~ihat ps.da gambar 3. 

fHtM8U 

tidak bo1eh ada bagian s11ng 
· · j'ang rusak diant.ara jepitan 
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1 
1 
1 

't 
2 

l!,emasangan dari pada Bulldig Grip untuk 

suatu perlengkapan 

J en is ul..."'Ur&n I Diameter I Juntlah 
:. sling f sl~g I Grip I I 

5/16 
I I 

inch I inch r 2 I 

- 1/8 inch I 3/8 " I 2 I. 
I I ! 

- 3/8 " I 7/16 " I 2 I 

- 5/8 " I 1/2 n i 
3 

f 
I I I 

" I 5/8 " I 3 I 
.(. 

Jarak 
antara Grip 

2 inches 

2!- II 

2! II 

3 It 

4 It 

I ! i 2 3/6 ll 3/4 n 4 4i- tt 
I I I 

2 - 3/4 " I 2/8 " I 4 I 51 " 
3 - 1/8 " I 

1 It I 4 I 6 II 
I t ·.~ 

3 -.1/2 fl I 1 - 1/8 n I 5 I 7 " 
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Dua bu&h sling tidak dapa t disara.bung 1angsung dengan me~ 

gLtnakan timbles. Setiap sling harus dibentuk seperti mata pada-
ujungnya dengan menggunakan timble dan bulldog Clip) sepe~ti 

gambar 3. dan kedua mata tersebut disambung sackle ( penyambung) 

Pengguilaan • • 

Sling akan oenderung aus bagian pehggulungan (drum) •. Un

tuk menyediakan hal ini biasanya sling dipotong lebih panjang -

dari biasa.nya. Sehingga apabila sling sebagi·an rusa.k, maka bagi 
an yang rusak tersebut dapat dipotong pada ujurtg power control, 

unit atau winch dan sisanya m.asih dapat diperpanjang ( diultir). 
. . .. . . . 

Sisa yang disimpan pada gulungan diperuntukkan .untuk ke

perluan ini• seperti ,Pada scraper. Bila gulungan tidak terdapat 
maka ke lebihan sepanj ang· 3 meter supaya digu1ung dan diika t ·pa-. . . 
da ujungnya. Persediaan a·l:ing ·cukup tersedia • 

. ·· 
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Pemeriksaan : 

Korekan-2 (sheaves) supaya diperiksa untuk menj&~in bahwa 
sling dapat lolos melewati secara bebas~ dan _jalurannya harus -
sesuaj_ dengan sling. Bila pole.. dari pada sling rusak pada kere1r 
a.n, n~·3:ka harus diperbaiki. 

Pengikatan akhir harus selalu diperiksa~ apakah cukup ku
at dan sesuai dengan cara yang oenar seperti terlihat pada gam
bar 2 atau 3. 

Sling harus diperiksa~ apakah ada yang menyangkut (nggu

bet) bagian mesin dan sebagainya. Bila sling diperpanjang seca

ra maksimum.,. maka harus maaih ada sisa sepanjang dua lingkaran-
,pada·tromol. 

Bila tidak ada bahaya yang menyangkut nyawa atau peralatan, :ma

ka sling dapat dipakai sampai putus. 'l'etapi dalam hal-2 lain se 

pe1•ti kran-2 dan pengangkat-2, sling harus diganti bila 1 O% do.

ri kawat-kawat telah patah sepanjang sama dengan delapan kal;i. 

diamter dari sling. Setiap bagian dari sling harus diperiksa. 

2 • 07. PIDffiLIHA,RAA:iJ PEHALATAN YANG HENGGUNAKA.N KELABANG 

Pada mesin2 pada roda rantai (crawler) perbaikan track -
merupakan prosentase biaya pera'\vatan yang besar. 

Dengan cara2 pemeliharaan tertentu dan cara mengemudikan 

yang layak/benar maka biaya perawatan tersebut dapat di-
J::urangi. 

Berj_lru.t ini beber•a.pa hal yang perlu diperhatikan sebelum 

peralatan dipergunakan/dipakai. 

1 • Baut sepatu kendor : Bila tidak dikencangkan baut ter

sebut akan rusak setelah mesin dipakai beberapa jam 

dan hal ini akan menyebabkan kerusakan pada sepatu dan 

mata rantai (grouser plates and links. 

2 • • • • o a o 0 • o e 
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Pemeriksaan : 

Korekari-2 (sheaves) supaya diperiksa untuk menjamin 'bahwa 

:.l ~' ,, da-;>a t lolos meJ.ewa·ti se car a be bas~ dan jalur~nnya ~.arus - · 

::- s --~~:·,_ d.engan sling. Bila l?Ol::c cari pada sling· rusak. pa.da kerelf. 
an_, n,a.ka harus diperbaiki. 

'. 

Pengikatan alrl~ir har1~s selalu diperiksa, apakah cukup l~l~ 

at dR.n sesuai dengan ca1 ... a yang oena.r seperti terlihat pada gam

bar 2 atau 3. 

Sling harus diperiksa, apakah ada yang r.1enyangkut (nr;gu..;, 

bG"'::.) 0agian 'rnesin dan sebagainya. Bila sling diperpanjang seca

l'"'a maksimu.rn" maka harus maBih ada sisa sepo.njang dua lingkaran
pada tromol. 

:Sila tidak ada bahaya yang ·~ilenyangkut nyawa atau per•alata.n, ma

ka sling dapat dipakai sampai putus. 'l'etapi dalam hal-2 lain se 

pe:r.•ti kran-2 dc:m pei:1gangka-t-2' sling harus diganti bila 1 O% da

ri kawat-kawat telah patah sepanjang sama denga:n, delapan kal;i 

diamter dari sling. Setiap bagian dari sling harus diperi 1~sa. 

' 2. 07. PENEI.JIHA.RAA1J PEHALATAN YANG 1·iENGGUNAKA.N KELABANG 

Pada me s in2 pada roda rantai ( crav1leP) perbaikan track -

merupakan prosentase biaya pera-t·iatan yang besar. 

Dengan cara2 pemelihuruan tertentu dan cara mengemudikan 

yang layak/benar 'naka b iaya pera.wa tan tersebu t dapa t di-

L~Lrangi. 

Ber:Ut-ut ini beber•apa hal yang perlu diperhatikan sebelum 

peralatan dipergunakan/dipal;:ai. 

1. Baut sepatu kendor : Bila tidak dikencangkan baut ter

sebut akan rusak setelah mesin dipakai beber.apa jam 

dan hal ini akan menyebabkan kerusakan pada sepatu dan .. 
mata rantai (grouser plates a.:hd links. 

2. •••ooooo•• 
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2. Ketegangan/Kekencangan kelabang/"track11 : 

mengakibatkan pergesera:i.1. yang be.rlebih-lebihan antF .. r£'~- -

pin-2 dan bushing dikaren.E'~kan pemakaian mesin yans ting 

gi. Pergeseran yang berlebihan menye'babkan tenaga -yu1.:..r 

d_ibutuhkan untuk meng~mudikan lebih besar sehingr;a me

ngurangi tarikan pada ndra.wbar 11 • Bila baker ja pada t·em 

pat berlumpur~ berbatu-batu atau tempat-2 serupn hm~us 

d.ijoga agar "racoil mechanism" jangan berhenti ke~ja -

dan gerakan da.x•i ".f'ront idler" hendak:nya diba.tasi .. 

Bila hal2 tersebut dia tas tidak dilalcuka.n, akan timbul 

kerusakan pa.da "track links dan f'inal drivers" yang se 

la.njutnya akan menyebabkan rusaknya baut pengatur kela

~ang~ lenga.n idlor dan recoil mechanism. 

3. .i:~elabang yang kendol'" : 

suka.r meluruskan dan melayani tractor t;ersebut bila 

membelok. Hal ini menyabs.bkan kerusak:a.n pada "idler, 

roller f'langes dan sprockets". Juga me!lyebabka.n kejut

an bebB..l"l pada ncarrier rolJ.ers dan supports n 

Ra.ntai dapat melompati sprockets~ sehingga dengan mudah 

dapa t merusakkan gigi2 sprockets dan bushing2 p-ada ke

labang. 

4. Master pins (King pins) ken'dor' 

K~g pins dan bushing mempunyai permukaan yang lebih -

kecil dari pins dan bushing normal dan. kare·nanya pema

kaian lebih berat. Ini perlu untuk menjaga ketegangan

yang diperlukan maka ptn2 s·etiap saat/setiap kali per

J.u d.ikencan.gkan. Adalah perlu untukmengganti master

pin links beberapa kali selama umur tracks. 

5. Roller & idler dari track : 

Mesin direncariakan sehingga beban pada semua roller sa-
' ma. Bila mesin dipakai pada tempat berbatu atau tana.h 

yang talc rata~ beban sepent.1hnya ditumpu pada ,salah satu 

/beberapa. I•oller karena pemakaian yang tak normal.. 
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Pemeliharaan dapat dilakukan dengan menjaga agar semua 

1 ... ollers dan idler bebas berputaf, jika tidak roller dan 

idler tersGbut menjadi datar dan sangat cepat rusak. 

Service yang teli ti ha1 .. us selalu dilaksanakan, dimana

roller har·us selalu dilumasi, dan selalu -dicek. sotiap 

.hari untuk menjaga dari kebocora.n. Bilrunana bekerja pa 

da tempat-tempat yang b~rlum.pur/ber-air, roller harus

dicok tiap 4(empat) jam. 

6. "St.one guards 11 : 

adalah untuk melindungi benda diluar masuk dalam putar 

an sprocket dan memang sebaiknya harus ada. Bagio.n ba

t'ITah (lower ·guards) melindungi track tetap pada rangka

nya terutama bila rantainya sudah aus. 

7. Car•a yang buruk dalam mengemudikan peralatan. 

- Perputaran kelabang/track dengan kecepatan yang ber

lebihan menyebabkan tekana.n yang melampaui batas pa

da bagian2 track dan ~inal drivers, y&lg ~ana rucan -

merupakan kesalapan yang ~atal. 

- Henggusur/bekerja pada salah satu lereng :. sebaiknya 

dihindari kecuali bila hal tersebut harus dilakukan. 

Bila demikian mesin harus d'iputa.r setiap satu kal5_ -

lewat untuk mengurangi keausan pemakaian track. Bila 

mungkin dibuat terlebih dahulu dataran landai (lan -

tai datar) dengan jalan menuruni lereng. 

- ~'lengemudikan dengnn salah satu kelabang. 

Beberapa. pengemudi selalu melayani peralatan dengan 

salah satu sisi. Misalnya : dia senantiasa membelok

kan peralatan dengan satu cara dan mengeunakan satu 

sisi "steering clutchu dan rem. Hal ini melimpahkan 

seluruh beban pada satu n.f'inal drive" dan track. 

~gemudi ••••••• 
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Pengemudi harus. diinstruksikan untuk bekerja dengan ke 
. . 

dua cara/sisi sehingga pemakai~/beban terbagi pada se 

1uruh peralo..tan. 

Semua type/macam. rantai kelabang (track) yang terbuka di·~ 

rencanakan bekerja dalam ken.daan kering dan karena itu ti

dak diperlukan uelumasan. 

Perlu ditekankan pada semua Operator bahwasanya track ha

rus secara routine diperiksa_, dan setiap kerusakan segera

dilaporkan • . . 
a. Peralatan secara teratur harus dibersihkan dan dicatat . 

/dilaporkan ten tang kerusakan dan maso. sei•vis beriku t-

nya~ sebelum disimpan. 

b. Selam.a dalam penyimpanan servis priodik harus tetap eli 

laksanakan. 

c. Selama dalam penyimpanan~ servis harian tetap diberikan 

dan sekurang-kurangnya sebulan sekali dijala.nkru-.i./:l.ihi

dupkan. 

Kelangsungan hidup suatu peralatan sel.,alu tergantung pa

da masa-masa hidup yang telah dijalani. 

2•08. • • • • • • • • • 0 
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2.08. SF..BAB2 KERUSAlCAN/KESAi:JAHAI'f DAN CARA l\·1ENGATA~Il,~h. 

DILUAR 

====~~===========-=======================~===================== 

KERUSAKAN-2 SEBAB-2 : I MENGATASIN\.!A ____ __._ ...... --.. .• 

Keau~an mould Ausnya ujung pisa.u dan I ~{elaJ_u sediakan pi::1au2 

board atau 

bucket-2 

bagian tepi terlalu yang qukup begi t;.u pa:j..a 

aus. Dipakai dengan be bagian tepinya~ oaut~ 

berapa baut hilang harus cuh-up torsed.iac: 

- Ban2 aus ter

lalu berat un 

tuk dipulka.ni 

Kurang perha tian-2. Baca petunjuk2 penggu-

sir. 
Ban2 berleku.k2 

atav. rusak be-

'11 idak cocKnya ban sa

tu dengan·yang lain. 

Penyimpa.nan yang tak 

bena.r. Pcnggunaan salart 

rat. 

- Putusnya sling~ 

kur ang panj ang 

nya sling 

Penggunaan ygr salah 

Kurangnya pengetahuan 

Rusaknya kerek- Tidak lurus dudukan 

an 

- Kerusakan yang 
berlebihan 'pa-· 

da idle:r, rol

ler dsb. 

ke1•e kan pada as 

Bekerja pada lereng~ 

an-lerengan dan be

kerja pada satu sisi 

tidak lurus. 

- Husak berat pa- Baut2 kendor penyete

da rantai2 track lan track yang tak 

sp::>ocl-:e t dan bena:r-

jambnngannya/se Terpuntirnya track. 

patu. 

I 
I 

ntta11 ban. 

·' 

-"-

Tingkatkan. ketrarnpilan 

opera tor. Baca: ~Jo'3tr:.n

juk mengenal sling. 

Ikuti pctunjuk2 dari 

pabrlk. 

Tingkatkan ketrampil 

~-n opera tor se gsl"El. pGi."' 

baiki kerus .s.k2.n2 · ~e c il 

dan ilcuti pet,.u:.j1-'k2 

tentang track, 

Beri tahu opera tor un·

tuk men.tperha. tikan. 

t~r8.ck?. dengaJ:J. (Je> Lf:l:..., dan 

ikuti petunjuk n.engG

nai tl"ack ., 
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~= ~~;;:::~~~,.~~~~=~~,.====~========1~======~~;:;;:;:== 
. t ---

- I-Iilangnya pelin- Kelalaian atau Peralatan yang beker-· 

durig2 dan :tutup sembrono ja dila.pangan ha:r:-us -

mesin2 dsb. telah dilengkapi dene;-. 

• Rusaknya accu d 

kurangnya air 
accu. 

- Canopi dan tu
tup2 hilang 

- Tutup2 radiator 

dan nandel2 hi
lang~ 

Kelalaian atau sem

brono 

menjadi tanggung ja
wab operator 

Kelalaian dan tak a

danya perhatian 

- Patahhya nipel2 Perlakuan yang kasar 

untuk penggemuk• dan design yang sa

kan atau bagian lah. 

pelumasan~ 

- Hilangnya kU.nci2 Kelalaj_an 
dan buku~ 

an perlengkapan2 yang 

kon1pli t ka.lau tidak 

harus ditolak. 

Ikuti patunjuk mebge.:. 

nai accu. 

Canopi harus dipnsang 

pekerjaan pembersihan 

/pembukaan tanahharus 

dilakukan denga.n ca

nopi terpnsang. 

Tekanl-can bahwa rusak

nya peralatan karena-

masuknya kotoran kesis 
tim pemesinan oleh se

ba.b i t_u t.ti tup harus se 

lalu ada. Handel2 ha

rus selalu bersruma 

peralatari. 

Harus segera digant~ 

se-cepat2nya tanpa di 

tunda2. Bila design 
yang salah harus sege-. 

ra diperbaiki. 

Tempat kunci2 dan bu

ku2 harus terkunci de-

ngan aman. 
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=====::-.::.:=============-=======::=============--=====================-=~== 
"~' 

MENGA'rAS INYL 
----~----------------;-------------~------·----~------------------~·-.~--.. ;~''4.' •· 
.... :::?.us a!mya. fi1 ter2 Penyimpanan yang je-

. ~ . ~-' 

/saringan ··, o.:· lek dan lru.ra.ngny~ 

- Tak dikenalnya 
rnacam2 onder dil 

- Peralatan dipin
dahkan tanpa 

temput duduk :tan 

pa kunci2 dsb. 

r,· .; ..... 

'I 

perha t·ian. 

Oncler.dil yang dipe

san tak digunakan 

at?u salah pesan 

Kurang perhatian 

- Ausnya pulley da Sa~ah setal 
ri kipas angin 

- Ausnya bagian2 

pompa bahan ba
kal ... 

I 

Kotoran2 dan karat 

an-kara tan. 

i 

I 

Fi1ter harus disl:.mpan 

dalam plastik sampai 

dip~ai" Peiny:tmpc..nan 

max. 3 bulan, selalu 

kir1m·berska peralat 

an. 

J .tQnderdil2 yang tak di 
I 
i 

I 
I 

pakai harus segera di 

kembalikan, yang su

dah tak dapat dipaka~ 

harus dibuang/ di jual. 

K~kurangan2 kecil da-

pat menimbulkan perso 

alan2. Usahaka.n pemin 
dahan2 peralatan seca 

ra komplit. 

Setal lagi yang baik 

sebab dapa t rnenimbul 

Iran kerusakan2 bes.ar 

Pasang lif'ter yang· 
'benar dan ganti pada,. 
waktu yang tepat. · 
Simpan rlalam kantong 
plastik sampai diguna 
kan. J angan c ampur de 
ngan barang2 yang ko
tor. Selalu bersihkan 
peralat&"'l., Isi tangko 
selesai bekerja. Cerat 
kondensi setiap pagi2 
jangan pergunakan so
luruh bahan bakar pa
da drU.m. 

- A us.: ..... ;. •••• 
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=~==================~=======~~==================~~============= I 

K..~rtUSAKAN -2 SEBAD-2 
~-----------------~--------~~--~ 

.., A us dan r-us ak

_nya metal2 IJ1e-

sin 

.. Ausnya liner2 

piston2 dan 

ring-2 

- Pecahnya silin
der _head 

Kotorun2~ .panasnya 

oli pada ·waktu di,."!" 

simpan, karc.tun dan 

e~dapari2 

Kotoran2~ penyetelan 

mesin. yg. jelek dsb. 

Kurang air. Air k6-

tor menimbulkan ke

rak dan panas setem 

pat. Bekerja dengan 

mesin dingin. Cara 

mematikan yang sa

lah• 

HENGATASI:N"'YA 

Ikuti petunjukd1ato.s 

yartg menyangkut ~il

ter. Selalu·bersihkan 

kanrter·dan alut bre

ather~ Pendinginan ha 

rus cukup jangan mele 

bihi kecepatan~- muat

an jangan berlebihan 

hindari buntunya sa

luran· pelumasan ser

vis secara terat~T. 

Pergunakan bahan_ pe

lumas yang tepat. 

Hindar:i. baker ja pada 

temperatir rendah. 

Jangan idle. Peny~bab 

utama adalah debu. 

Servis yang tsratur. 

Periksa lubang2 pemas 

sukan dan ~ilter. 

Periksa air r~diator 

sebelum start. Panas

kan mesin. Tambah air 

bersih. Jangan pergu

nakan campuran2 yang 

tak dianjurkan. 

Ikuti petunjult:2 cara 

memutikan mesin. 

Rus,aknya ••• -•••••• 
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__ ~·(a;~~us~~l'T~2 1 S~""BAB~2 ·---· I . ~1ENGArrAsiNY~'\. ..• 

- I: us a}.:nya gigi2 

- Ausnya sel2 dan 
lager2 

- Ausnya roller 
track. 

Fatigue- meinuat me
~gejut, muatan b~p
lebihan, kar2..tan. ' 

Debu2 atau benda-2 

lain kurangnya ba

han pelumas, karat 

an. Kotornya bahan 

pelumas. 

Kurangnya pelumas
an. Husak sete!ilpa.t 

pada roller ~us p~ 

da satu sisi. 

I 
I 
I 
I 
I 
I 

I 

1-luatan jangan berlebih 
an. Muatan•beban sedi 

kit demi sedikit j~

nga:A. selt"aligus .. !" Jp..ngan 
sampai peralatan nong 
krong meleb~i 1 bu
lan. Oli harua selalu. 
penuh. 

Ganti seal dan lager, 

yang aus segera. S~la . ~ :· . . 
lu bersihkan nepel~ 

sebelum digemuki; ser ' 

vis dengan tera tur .• 
. .... 

Semua roller2 harus .. ~ 

diperiksa terh~dap 
.... " 

bocoran2 seti.ap hari 

kalau ada bagian2 yg 
macet harus dibebas

~an. Tak adanya oli
dapat merusak. Pada

daerah belumpur rol

ler harus diperiksa 

benar. Bekerja pada
dua sisi. Jangan be
kerja pada lerengan2 
Ikuti petunjuk.ten-

..•.. 
tang tr!ack ,{kelabang.) 
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3.01. CL~ MEMBER! INSTRUI\SI 

Secara singkat disini dicantumkan methode instruksi 

untuk petunjuk bagi Instruktur Operator dalam peranannya 
seba.gai guru. 

* langkah pertama ialah siapkan diri untuk kepekerja 
»r, 

an. Ulangi perihal yang akan diajarkan atau kerja~ 

kan pelcerjaan itu sendiri sebelum diajarkan. 

Bagi pekerjaan itu dalam langkah2 dan perhatikan -

ha12 yang bersirat khusus dan penting serta t~dak 

boleh ditawar-tawer umpamanya faktor keamanan. 

* Berikut ~alah bahwa segala yang dibutuhkan dapat 

tersedia. 

Perhatikan tempat2 yang panting pada buku yang di

ajarknn, begitu pula alat bantu tr·aining, atau tern

pat yang cocok untuk tra.ining. 

* ~emHdian siap~an trainee. 

Buat trainee terasa comfortable. 

Beri tahu.kan seco.ra ga.ris besar apa yang subject 

yang akan dilakukan. 

Usahak~ ro.emperoleh. pendapatnya mengenai pokok aca-

. rn. Bila ternyata pendapatnya salah waktu itu ja

nganlah ditentang. Buat ia certarik kepada subject, 

dnn gunakan kesero.patan b_icara. itu menambah pengeta

buannya dengan bele.jar lebih banyak. Yakinkan bahwa 

dia berada dalam sikap yang wajar pada waktu meng

hadap, mendengar atau bertany£. 

* Kini .1elaskan permase.lahannya.. 
:J• 

UraikSfl dan demonstrasika.n langkah demi langkah. 

J~·:t.askan apa sebabnya demikian. Tekanka.n tempa.t-2 
- ~~ 

·yang p•nting. Tegas dan jelas, ~engkap dan sabar. 

Berikan •••••••• 
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Berikan semua keterangan do.lam bataa2 yang dapat -

ditangkap oleh trainee, beberapa cukup cepat menang 

kapnya, yang lainnya la.mbat. 
Yakinkan diri bahwa mereka mengerti. .> 

. > 

* Kemudian biarkan mereka rnencoba dengan para y_p.~~=-

sama ..• 
., . 

KB.l·i ini perbaikilSh kesalahan bila terjadi jangan 

setelah terjadi. Periksa apa. d:ia mengerti apa sebab 

Koreksi tersebut pe~lu dilakukan 

Periksa berganda pada hal2 yang panting• 

Berikan dia semangat untuk meneruskannya, hingga ;;;.. 

dapat diterima dengan memuaskan dan bahwa dia me

ngetahui bagaimana, apa sebabnya dan dapat melaku

ka.nnya. 

* Akhirn:va kokohkan cara2nya. 

Tunj~kan dimana leta.k tanggung jawab prib~dinya -

dan dari mana dia danat r.~emperoleh bantuan. 

Adalah mutlak perlu dia melakukan segala. sesuatunya 

yang boleh dilah~kannya, dengan kebebasannya untuk 

meneruskan penggunaan metho.de bar~ pada saat Inst

ruktur Operator tidak berada disekitarnya lagi. 

Bangkitkan semangatnya untuk mengajukan pertanyaan2 

Se1ain dari sebab2 physik atau sakit, maka .ada be

berapa raktor yang bisa mengganggu instr.uksi2 bila 

persyaratan2 tidak dipenuhi a.l. : 
' 

"!! Pembawaan operator mungkin tidak sesuai denga.n -

pe·~erJaan, misalnya suatu operator dozer Grade I 

mungkin tidak dapat menguasai penggunaan excava

t.or. Pemindahan keperalatan yang lain mungkin 

.P~:r.1u • 
... ~ ' ': . ' . 

: ' ;'\ 

Pelupa •••• , ••• 
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- Pelupa berlebih-lebihan. 
Beberapa orang da~::>at menangkap idee dengan cepa.t . 

tetapi beberapa waktu kernudian telah melupakannya. 
. . 

!lfengulangi dan revisi diperlukan berkali-kali. 

- Perhatiannya mungkin kendor. dengan cep£1t·. 
Untuk hal se-ma.cam ini maka memberikan semangat se-· 

cara terus·menerus diperlukan. 

- ~ioral pada pekerjaon rendah. 

Kekecewaan yang berkali-kali dapat mengakibatkan -

mas a bodoh., sif'a t ptenentang a tau perlawa.nan yans.

secara tidak sadar. 

- Kurang disiplin. 

Ber.ikan aema.nga t pengertian mengenai pen tingnya 
pekerja.an., perasaan tanggung jawab prilbadi di<:Ialam. 

kelompoknya $ian berdisiplin ada~ah merupakan kunci 

keberhasila.n. 

3.02. CARA-2 KERJA 

1-1:asalah2 yang palinf; membingungkan ,-ang dihadapi oleh ah

li-ahli teknik konstruksi/peralatan adalah t~rlalu banyak 

nya pekerjaan2 yang dikehendaki untuk dilaksanakan/dimu -
lai pada saat yang bersamaan dan ol.eh karenanya bila dia

membatasi penggunaan peralatan tersebut, hal ini tidak di 

benarkan. 
Dalam hal demikian perlu·semua hal2 yang mungkin dapat di 

lakukan olehnya untuk mem~kai peralatan yang dapat diguna 

kan sebaik mungkin, juga pelayanan yang baik oleh operator 
·nibawah ini cara standard yang dapat dipergunakan terutama 

bila pekerjaan telah akan dimulai. 

1 • Lanr-)ca. per tama : 
; 

Analisalf.h situasi sebagai bantuan dalam pekerjaan :. 

- Catatlah ••••• 



• Catatlah dengan mendetail/teliti apa yang seharusnya 

perlu dikerjakan. 

- Ca.ta.tlah segala kesulitan yang dijumpai. 

2. Langkah Kedua : 

Cek setiap detail dengan pertanyaan2 sbb. 

- Hengapa setiap detail perlu dikerjakan ? 

- Apakah hal tersebut perlu dilaksanak~ ? 

- Adakah cara/jalan yang lebih baik dalam menyelesai-

kan pekerjaan tersebut ? 

Akhivnya dengan memperhatikan raktor2 waktu, tempat oa

ra d~n personil, catatlah semua pendapat dan rikiran -
anda. 

3. Langkah Ketiga : 

Mengemulcakan oars. yang lebih baik : 

- Kaji/ulangi kemba.li semua £ikiran ada, bicarakan de-

ngan teman2/sta£ anda. da.lam pekerJaan. 
- Hapuskan hal2 yang tak perlu - sederhanakan - lakukan 

lah penggabunga.n2 bila mungkin dan susun kembali de

tail tersebut. 

- Buat1ah daftar oatatan perbaikan2 cara tersebut. 

4. Langkah Ke empa t : 

- Diskusikan dengan pimpinan anda - usahakan untuk men 

dapatkan persetujuan mereka. 

- Yakin1ah dan latihlah Operator dalam pekerjaan/beri 

petunjuk2. 

- Periksalah hasi12 yang didapat ·dan lihatlah kemung-

kinan masih diperlukan perbaikan-perbaikan. 

~ang~l lalaikan hal-hal se·;>~'lg_ai l:?_E}rikut : 

- Keselo.matan 
- Jangan membuang/memboroskan waktu, material m.aupun tena 

ga. 

- Keyakinan 
- Kemungkinan ada hal2 yang beluro diperhitungkan.-



3.03. KARTU INSTRlPASI 3 - 5 

Sehubu~ga:n dengan kartu instruksi ini kita perlu mengerti 
cara memberi instruksi sesuatu tugas_ yang mempdnyai 2(dua) 
persoalan pokok yaitu. "apakab. kita si.l.dah siap urit\lk membe-. \ . . . 

r i ins truks i dan b agaimana ki ta :member·~. ins truks i" • Se la.n-
jutnya kami ~antum.kan satu maca.Ill kB:rtu i.nstruksi yang sai. 

. . I 

ngat panting ba.gi peme·liharaan pe:raiatan "Servi:ee Instruk 
tion Card" 

\, 

1 • AJ?akSh sudah siap unttik memberi instruksi : 

a. E:ff'iciensi dari suatu instruk~i :· 
Agar instruksi ef'i~icien- maka h~us ·diusahakan untuk 
mengadakan katagori yang lebih menguntungkan/lebih~ 
mudah. 

- Beri contah atau ulangi hal2 pokok sebelum dilak-
sana.kan. . . 

• Bagilah menjadi beberapa tahap 
- Pilihlah beberapa hal2 penting (key point) 

Faktor2 keamanan adalah selalu merupakan titik 
penting. 

b. Harap segala sesuatu siap dan teratur bersih : 

- lay out; bahan_ peralatan 

- alat-alat bantu 

2. Bagaimana memberi instruksi : 

Untuk memberi instruksi perlu ditempuh beberapa langkah 
sebagai beriku t : 

a. Langkah. persiapan 

- Bua t semudah mungkin 
- Jelaskan pekerjaan/persoalan 

- Periksa pengetahuan yang ada 

- Bangunkan perhatian 

- Pastikan kebenaran. 

b. Langkah ••••• 
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b. Langkah Pengujian 

- Ceritakan/tunjUkkan, gambarkan masing2 tahap 

- Tekankan titik panting 
·;,_ 

Instruksiknn secara terang, kompli dan sabar 

- Berikan penjelasan pada bagian2 yang penting 

c. Langkah Percobaan : 

- Pekerjaa.n dicoba dilaksanakan, atau persoa.lan di-

jelaskan. 
·J 

- Betulkan kesalahan2 yang terjadi. 

- Periksa mengenai hal2 penting, apabila pekerjaan-

perlu diulangi. 

- Lanjutkan sampai berhasil baik. 

d. Langkah Pe laks ana an : 

- Tunjuk petugas yang melaksanakan dan berta.nggung

jawab. 

- Tunjuk petugas yang membantu 

- Berikan pertanyaan2 yang lebLh meyakinkan. 

- Berikan hal2 yang per'lu. 

3.03. CONTOH KARTU INSTRUKSI 

Service Instruktion Card (Kartu Instruksi Servis) 

Isi dari instruksi ini dapat ltami ringankan sbb. : 

1. Service mingguan terbagi rata sepanjang hari kerja. 

(atau minggu ker~e) 

2. Diperlukan service Card untuk tiap2 peralatan, sebagai 

re.ferensi Operator, catat detail dan waktu Serv-ice seti 
' ' . 

ap kali dilaksanakan. 

3. Service ••• 
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3. Service priodik dicato..t dei~gan tanggal hal ini untuk me 

mudahkan mengingat, sedangkan service kwartal dan tahun 
harus dilaksanakan-bila diperlukan tidak perlu pada. 
tanggal yang tetap tanpa memaridang apakah peralatan id 
le/ngnnggur, dikerjakan sewaktu-waktu dalam gudang/pool 
peralata~. 

4. Pengawas/yang ditugaskan sebagai penanggung jawab se
hari2 harus dinyatakan dengan jelas. 

5. Pengawas Umum harus mengal-Jasi apakah kartu2 service ber 

sruma-sama peralatan dan apakah perhatian Operator ter
tnrik dan mengikuti terhadap kewajiban waktu2 service 

dengan jumlah yang telah ditentukan, sehari-hari, sela
ma peralatan bekerja. 

6. Peralatan tidak boleh beran.gkat kerja tanpa ada izin da 
ri Inspektur Bengkel. 

7. Operator2 yang tidak memperhatikan dan· kehilangan b~kU 
instruksi, alasan apapun tidak bisa diterima. 

8. Inspektur Peralatan dan Instruktur Driver mempunyai 
hak untuk memindahkan Operator2 yang tidak memenuhi sya 

rat pemeliharaan peralatan dan operation. 

9. Pekerjaan/kontraktor ha~us menghargai/memakai In~truk• 
tur Opera tor untuk mena.ikkan 1-cemrunpuan opera tor seper-

ti yang telah diatur oleh Kepala Peralatan dan Inspek-

tur l:"eralatan. 

10. Apabila service perlu dikerjakan over time maka harus 

dikerjake.n siang hari, dan sedapat Iilungkin jangan se-

ring terjadi. 

Catatan : 

Didalam kenyataan sekarang banyak sekali kartu2 Instruk

si dikeluarkan akan menyebabkan biaya terlalu tinggi dan 

kartu •••••• 
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kn.rtu2 instruksi itu scndiri jn-di tidn.k diperhntiknn (tidnk un.puler) 

lbronn · i tu semun pendeknt:u1 bn.ru dicobn. yn.i tu dengn.n dnsnr kepercn.

yn.nn bn.hwr: biln. seseor:~ng diberiknn suntu sn.rnn yn.ng jelns n.pn yang 

h:1rus dikerjn.ka.n dnn pn.dn wnktu ynng bersnmn.n.n dnpnt memberi penger

tin.n mcngnpn hnl tersebut pcrlu/penting, makn orn.ng itu n.knn cendc

rung untuk menger jnknn npn ynng diperluk.'ll1 .. 

3.04. PERALATAN YANG l4ASIH DALAi-1 BATAS GARANSI 

Apnbiln bekerj~ dengn.n pern.lntnn ynng mn.sih dnlnm b:ltas gnrnn

si, lll:"lkn prosedurc yn.ng khusus harus selnlu diikuti. Dnn hnl ynng -

sangnt pcnting in.lnh bnhwn bn.hn.n2 pelwans ynng dipnkni ndnlnh bnhnn2 

ynng bennr, pcrbniknn-2 hnrus mendnpnt izin dnn pcnyetelnn ol.ch ope

rntor hnrus dibn.tnsi pnda hnl-2 yn.ng tertentu dnn penting sn.jn sesu-

·ni dengnn pernturnn yn.ng berlnku. 

Untuk memudnhknn mengingn.t hnl2 ters~but, rnnkn diusulknn ngnr-
' 

ditempel pndn pern.latnn yn.ng bnru suntu plat temba.gn dnn snlinn.nnyn

berbentuk kertns lepn.s dit(:.,">ffipel pn.dn. buku instruksi untuk nnsing2 

pernln.tnn. Adnpun hnl-2 ynng terdnpnt pnd.:1. plnt ternbngn maupun sn.lin 

nnnyn berbuny sbb. : 

DEPARTEi.·1EN PEKERJ AAN UlruM 

DAN TENAGA LISTRIK 

GARANSI DARI PERALA TAN 

·INI AKAN BERAKHIR 

PADA .TANGGAL .••.•••••••.• / ••••••.•.•.• / ••••••.•.•• 

SAMPAI BATAS WAKTU TANGGAL 

TERSEBUT DIATAS, SEGALA KERUSAKAN 

HARUS SEGERA DILAPORKAN KEPADA PUSAT 

P'"clffiiNAA N PERAi.ATAN/BENGKEL SEBELU11 

SUATU TINDAKAN DILAKUKAN 

PENTING ........ 



P E N T I N G 
DEPT • PU -TL • • • • • • ••••••• 

SAl-1PJ.a.I Bi1.Tb.S Wi1.KTU BERAKHIRNYA 

GARANSI, PEl1GU!'lA.KANLAH BAHAN-:-2 

PELUHAS SESUAI DENGAN YANG 

DIANJURKAN PADA BUKU INSTRUKSI 

UNTUK TANGGAL BERAKHIRNYA GARANSI 

LIHhTLA.H PLAT Y.ANG DIT~1PEL PADA 

PERAL.ATAN YANG BE.RSANGKUTAN 

HANYA ?ERGUNAivl.lf BAHAN -2 PELUMAS 

YANG TELAH DISETUJUI SAJA. 

Garansi dari·pada peralatan ini biasanya tercakup p~ 
da syarat2 waktu membeli peralatan yang baru (dimana ada
kemungkinan satu perusahaan yang satu dengan yang lain 
mempunyai cara yang berbeda). 

Suatu contoh garansi dari pada peralatan adalah sbb: 
"Peralatan ini masih dalam batas.garansi terhadap ke 
rusakan dan kesalahan2 dalam keadaan apapun dalam 
jangka waktu tidak kurang dari enam ( 6) bulan dari -
saat diserahka~ dan harus dalam keadaan bekerja de
ngan baik. Apabila suatu komponep atau onderdil atau 
bagian keda:;;>a tan_ tidak beker ja dengan baik karena se 
suatu hal maka pihak Penjual harus menggantinya se
gera mungkin tanpa pembayaran. Begitu pula biaya pe
kerja dan harga onderdil didalam pemasangannya menja 
di. tanggung jawab Penjual Peralatan yang bersangkut
an. 
Garansi ini tidak berlaku untuk kecelakaan pada wak
tu memuat atau menmongkar atau selama pengangkutan 
baik melalui kere~a api, kapal~ kapal udara atau se
lip atau terbalik dijalan atau kecelakaan2 karena 
jembatan yang rusak atau perkiraan yang tak benar a-
tau kelalaian dari. operator atau pemakaian bahan2 pe 
lumas yang tidak benar atau kurangnya bahan2 pelumas 
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(hai2 ini biasanya sebagian diasuransikan). Garansi

hanya berlaku terhadap k~rusakan atau ketidak benar

an yang umum didalam penggunaan peralatan baik pada-
' waktu bekerja maupun sedang berjalan"~ 

U~tuk menjamin agar garansi dapat terpenuhi dan dapat 

dituntut oleh Departemen PUrL,~~ maka hal2 seperti tersebut 

dibawah harus diikuti dengan benar-2 : 

(1) Hanya ba..lJ.an2 pelumas yang disebutkan pada buku instruk 

si saja yang harus dipakai 1 begitu pula bagian servia 

yang ada harus p".Alc. C!.ii:~ti. Dc..lam ba'Lerapa hal mung

kin, sedikit berbeda dengan bahan2 pelumas yang dipa

kai oleh Departemen PUTL. 

Hanya setelah batas waktu Garansi berakhir, maka baru 

boleh menggunakan bahan2 pelumas yang dianjurkan oleh .... 
Departemen PUTL. 

(2} Sebelu...lll melakukan tindakan2 apapun tEfrhadap peralatan 

yang masih dalam batas Garansi, maka harus melaporkan 

dulu segera_mungkin segala kerusakan kepada Pusat Pem 

binaan Peralatan/Bengkel yang bersangkutan. Apabila -

mungkin, maka segala perbaikan harus dilakukan oleh -

pihak penjual peralatan atau. agennya. Hal ini berlaku 

terhadap Claim/tuntutan terhadap penjual yang bersang

kutan. 

Bila sipenjual tidak punya agen atau kerusakan hanya -

ri~gan saja, maka perbaikan dapat dilakukan oleh beng

kel Departemert PUTL atau bengkel luar dengan seijin 

dan sepenge tahuan pihak s ipenjual perai.a tah ntelen.-t/3. ti 

Pusat Pembinaan Peralatan/Instansi yang berwenarig. 

Bila suatu perbaikan tanpa ijin terlebih dulu telah di 

lakukan,. maka mungkin Claim Garansi dapat di to~ak oleh 

penjual peralatan, dengan alasan mungkin perbaikan yg 

tidak diijinkan tersebut bahkan dapat menimbulkan ke-

rusakan.· (3) . . . . . . . . . . 
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(3) Semua perbaikan dan penyetelan yang biasa (sesuai de
ngan peraturan) dan dilakukan oleh para operator dapat 
dilakukan. Ada sernentara anggapan dari pada ope.rator
b~~wa peralatan yang masih dalam batas garansi~ mrura
semua penyetelan harus dilakukan oleh si penjual. Hal 
ini tidak benar. 
Suatu peralatan yang berjalan d~ngan keadaan kopling~ 
rem dsb. tidak dalam penyetelan yang benar dan tidak 
segera disetel secara benar akan dapat menimbulkan ke ' . 

rusakan yang serius. Dalam beberapa kali mungkin pe -
nyetelan dapat dilakukan· dua atau tiga kali setiap ha 
ri sampai peralatan berjalan dengan balk dan aman. 

(4) Didalam hal peralatan yang besar da~ banyak~ maka 
biasanya pihak penjual menawarkari jasa2nya untuk mem

,berikan servia dalam batas waktu tertentu. Hal ini da 
pat membantu para petugas Departemen P~TL untuk bela
jar dari mereka~ mengenai hal2 khusus dari peralatan-

, ' . .i, 

yang bers~ngkutan yang dapat dimasukkan pada buku 
instruksi. 

(5) Sebelum batas waktu Gara~si berakhir maka s~mua keru
saka~-kerusakan pada peralatan supaya ditulis dan di
laporkap kepada Pusat Pembinaan Peralatan/Instansi yg 

ber~1enang. Adapun maksudnya. ialah agar peralatan da

pat berjalan dengan baik pada. waktu bata.s Garansi ter 

akhir. 
Akhirnya ~gar ditekankan kepada operator dan kepala -
hagian nya agar melaporkan kerusakan2 dan penggantian 
onderdil dengan jelas dan terperinci dengan nomor on
derc!ilnya 'bil~ muag!.:ir... Hul i.ni m.empermudah bagi pe -
tugas dan sipenjual peralatan untuk melak~~an perbaik 

§.11-perbaikan dan penggantian~ selain juga menyangkut

waktu dan memberikan kepu~san bagi kedua belah pihak 
dalam rangka bekerja sama. Da~m .••••••• 
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Dalrun rangka pemeliharaan peralatan anggaplah peralat 
an tersebut sebagai milik anda pribadi~ yang perlu dira
wat dengan baik ! . 

3.05. ALAT2 PERLENGKAPAN, KUNCI2 DAN SEBAGAINYA YANG PERLU 

1 Pahat 3/4" 
., 

1 Pengu.kur tekanan ban, H .P. 
1 Crease gun dengan perlengkapannya 
1 Palu 1 Kg. 

1 set TanL:, k.ombinasi dsb 

1 

2 

1 

1 

1 

Pompa ban kerja ganda, 
Obeng besar 
Kunci pas 6n 

Kunci pas 14" 
Stillson 18" 

1 set Tang rantai 

1 

6 

2 

1 

1 

Alat vulkanisir/Tambal ban komplit. 
Karet penambal/Patches yang besar 
Pengungkit/Kunci Ban yang besar 
s~kat untuk pembersih 
Dongkrak hidrolis 10 ton dengan handelnya 

1 Penyemprot oli. 
1 batang pengungkit 
1 Alat pembuat alur/pasak 
1 Tali sedang 
1 Batang penjepit besar. 
1 Alat_pengepon/pelobang N 17029 
1 Kunci2 untuk penyetelan rem komplit 
1 Set Kunci2 penyetelan (388829, 186283 D2) 
1 Kunci pembuangan angin rem (386283. D4-6U) 
1 Kunci2 siku. (385861 D6 8U/7U) 
1 Kunci k~labang 2~ 
1 Kunci untuk pompa air/water pump. 1 5/16 (1A3097) 

1. Kunci • • • 
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1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 
1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 
1 

1 

Kunci penyetel kopling (283850) 
Kunci lain2 penyetelan (11858D) 
Kl.Ulci pas 51" dan 3" ( C") 

Slang/pi:pa rem dsb 30" x 3/16" 
Kunci penyetel kipas angin/tali kipas. 

Kunci pas 13/16" ukuran jaw c;lengan handelnya. 

Kunci pas 15/16" x 11/8" ukuran jaw. 3563A. 
Kunci pas penyetel kelabang 2-l" ukuran ja~1. 

Kunci pas penyetel kelabang 2 1/16" ukuran jaw. 

Kunci pas penyetel kelabang 2 .5/8" ukuran jaw. 

Kunci pas penyetel ljelabang 2 l" ukuran jaw.(TD 14 atau 18) 
Kunci bahan keras/HD 5/3". 
Kunci -"- 3/16" 
Kunci -"- 7/32". 
Kunc i -"- 1 /4" . 
Kunci -"- .5/16". 
Kunci -"- 3/8". 
Kunci -"- 7 /16". 
Kunci -••- 1/2 11 • 

Kunci pas w/w 3/16" x 1/4". 
-"- " 5/16" ](:'" 3/8". 
-"- 11 7/16 11 X 1/2~1 • 

• 11 • n 5/8" X 3/4" • 
• 11 • 11 9/16" X 11/16~' 
• it- " 7/8 11 X 1 " 

-"- ukuran jaw terbuka 

-"- 2 " " 
-"- " n " 
-"- " " " 
-"- " " " 

-"- " n It 

$/16" X 3/8" 
7/16 11 X 1/2". 
1/2" X 9/16". 
5/8" X 11/1 6" • 
3/4" X 7 /8" 
1 .5/1 6 t'i X 1 " :-

. .. 
1 1/8" X 1 1/4"• " " fl -"- .. 

1 Kunci • • • • • ! 



1 
1 
1 

1 

1 

1 set 

1 " 
1 n 

1 " 
1 " 
1 
1 
1 
1 
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!~unci pas· untuk penceratan 1/4n segi empat x 1/2" segi 
if n n tt 3/8" n II X 1 /16" 

. " " . " It 9/16" " 11 X 11/16"' 
Kunci kepala terbertam/countersuruc 13/1·6" • 

.·yice g~ips/T.ang · setei 

Kunci ring 3/8" x 7/16 11 • 

t1 11 1/2" X 9/16"• .. 

11 tt 5/8" X 11/16"oi 

ft ft 3/4" X _7/8" 

" " 15/16'' X. 1 ". 

Kunci ring w/w 3/16 11 x 1/4" 
Kl.mc1 ring w/w 5i16it x 3/8" 

n n It 7/16" X 1/2" 
.Kunc i.· sok sa tu set 1 /2" 

empat 

" 
ft • 

S,A.E~ 3/8'1 - 7/16" ; 1/2" ; 9/16" ; 5/8" ; 11/1~" ; J/4" 
17/8" -r,r/w 1/4"; 5/16"; 3/8"; -7/16"; 1/2".; 9/16". 

diperlengkapi deng~ handel2, pemanjang2 dan-~ive~sal. 

1 Kunci so:k komplit 3/4" 

S.A.E. 7/8" ; 15/16" ; 1"; 1 1/16"; 1 1/6"; 1 1/8";.' 1 1/411 

1 5/1 6"; 1 3/8"; ' 7 /16"; 1 . 1 /2"; 1 5/8" ; 
1 11 /161'_; 1 3/4"; 1 13/16"; 1 7/8"; 2 11 • 

W/W 9/16" ; 5/8"; 3/4"; 7 /8"; 1 "; 1 1 /8"; 1 1 /4" 
Dierlengkapi dengan handel2 pemanj~g2 dan universal. 

1 pet·i kunci2 besar. 

1 " " keoil 
1 Alat pengukur putaran/speed indikator •. 

1 KapUr periggaris• 

3.06. LAPORAN U!ITUK PERALA TAN YANG 'l'ERL±BAT · KECELAKAAN 

Pet~jUk2 yang harus dipergunaka~ bagi ses~arang operato~, 
atau petugas yang terlibat didaiam kecelakaan dan tindak:O. 

an-tindaka.n yang akan· dial'nbil,oleh Petugas 3tang bertang -

sung jawab terhadap peral.atan •. 
Baoa •••••••••• 
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BACA PEI'UNJUK-2 INI SEB~LUH MELAI\UKAN· TiliDAKAli-2 

(1). Tak ada alasan apa?un bagi operator ataupun sese
orang / petugas untuk tidak memenuhi kewajibannya gu 
na mengi·kuti peraturan-2 lalu lintas di Indonesia yg 
resmi, apabila .timbul suatu kecelakaan peralatan. 

(2). Tak seorangpun operator dari suatu kantor Pemerintah 
yang terlibat didalam kecelakaan untuk menyatakan 
kantornya yang salah ataupun dirinya yang salah,(Po
lisi lalu lintas yang akan menentukan hal tersebut). 

(3). Formulir kecelakaan harus segera d~isi setelah ter
jadi kecelakaan, kemudian diserahkan kepada petugas
peralatan yang bertanggung jawab terhadap peralatan

tersebut. Dimana kemudian dia harus menjamin bahwa -
si operator telah mengie~i b.agian ; A, B, c, D, E, F, 
danG dari formulir tersebut·rangkap tiga. 
Petugas peralatan akan menyerahkan ( dalam waktu 48-
jam ) tembusan-2nya kepada : 

(i) Kepala ( Direktur ) nya, K.D.P.U.P. 
a tau Pe tug as Peral.a t·e.n. 

(1.1) Pusat Pembinaan Peralatan Jakarta. 

Lembar tembusan'ketiga dia simpan sebagai 

arsip. 

(4). Didalam bagian C, meskipun tidak ada lain p~ralatan
yang terlibat, maka semua yang mengakibatkan kerusak 
an ~epada hak milik atau binatang barus pula disebut 

kan. 

(5). Apabila tak ada orang yang luka•luka, hal ini harus 

disebutkan. 

(6). Isi bagian E selengkap mungkin dengan menggaris 
bawahi tiap2 kata yang ·diperlukan. 

(7). Bagian ••••••• 
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(?). Bagian G harus.diisi dengan benar dan selengkapnya. 

Laporan operator harus benar2 sesuai dengan kejadian 

dari kecelakaan termasuk siapa yang menimbulkan ke

celakaan. Saksi-2 dari laporan-2 tersebut harus se
orang petugas yang senior, petugas yang ~enjadi atas 

annya atau Petugas Peralatan yang bertanggung jawab-

terhadap peralatan tersebut. 

(8). Bagian H tidak untuk diisi oleh orang I petugas yang 

terlibat didalam kecelakaan. 

(9). Petugas Peralatan yang bertanggung jawab terhadap 

peralatan harus yakin bahwa ~ormulir laporan telah -

diisi lengkap sebelum dia serahkan petugas-2 yang me 

mer1ukan ( se suai dengan yang disebu tkan pada nomor 3 
diatas) dalam batas waktu yang ditentukan. Dia juga 

akan meneliti laporan-laporah yang ada, atau suatu -

pernyataan2 dari ~ara saksi dan· I atau ?enumpang yg. 

mungkin sesuai untuk dilampirkan bersama-sama dengan 

laporan kecelakaan. 

(10) Peralatan harus segera dibawa ke Bengkel Departemen

PU-TL yang terdekat, paling lambat 24 jam.untuk dila 

BAGIAN A. 

Keterangan 

dari pa.ra
latan yang 

terlibat. 

kukan pemeriksaan kcrusakan yang diakibatkan oleh 
kecelakaan dan demi keselamatan bagi peralatan yang-

bersangkutan, baik apakah aaa kerusakan yang ter~ 

hat atau tidak. 

Kode Unit Peralatan : ________ _ No.Polisi : -----
Buatan : Tipe :, 

Dipakai oieh : (Propinsilkantor) 

Kerusakan2 yang terlibat pada 

peralatan : 

BAGIAN B -~ •••• 



BAG TAl~- B. ------- ... --
Keterangan 

dari operasi 

peraln-tan 

Nama le:o.gkap : 

l'Tomor pegawai : 

Bekerja ~ebagai : 

No. Sur,at ijin 

mengemudi ( S. I .M.) 

Kela.s 

Perala. tan . • 

. . 
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Pada : 

Tgl,tempat .. 

dikeluarka.n : 

-------------~--------------------------
BAG IAN __ ~-

Keteranga.n 

dar i opera

tor dari 

peralatan 

lain dan ke-

rusa.k~n.daril 
hak m:tllk , 

BAGIAN D. 

Ketera.ngan 

dari sesa-

orang yang 

meninggal 

ata.u luka.2 

Nomor : Buatan : Tipe ; 

Nama lengkap operator/pemilik 

da.ri hak milik : 

Ala.ma.t : 

Perusaha.an Asuransi (jika ada.) : 

Nama. dan ala.mat pemilik•'•da.ri peralata.n 

(bila bukan operator) : 

Kerusaka.n2 yang terlihat pa.da peralatan : 

2). 
.. 

N omor : Bua tan : Tipe : 

Nama lengkap operator/pemilik da.ri ha.k milik : 

Alamat : 

Perusahaan Asuransi (jika ada) : 

Nama de.n alamat pemilik da.ri peralata.n (bila bu

kan opel;' a tor) : 

Kerusakan2 yang terlihat pa.da perala.tan : 
-~· 

Nama lengkap : 

Ala.mat : 

Lak12/Perempua.n i De~as a/Tua./ Anak2 

Sebut-kan a.pakah dls. :'penum.pa.ng,_ pe j a.la.J;l kalri, 

pengendara sepe da (J.sb. 

Tingkata.n luka2nya. (Fatal, bera.t, Ringa.n dsb.: 

I. 
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------------------------------~--~---------------------
Pergunakan lembaran seba.liknya dari pada 
~ormulir ini bila ada lebih.dari dua 
orang yang\mJninggal dan/atau luka ... 2. 

--· ··--··------ ·-·--·- ···- -_____ .. ________ --"--------:.~· ......... _____________________ _ 
BAG_~~N E. 

Ke torangfuJ.2 

kecele~~::aan 

dan keadaan 

jaln.n/tem

-pat kecela-
kaan. 

Hari : ( r.-anggu, Sen in dsb) : ..:...;· -~-- __ 
Tgl;. : Jam : 
Temp a. t ( t~mpa ~ yiing-. tapat) : 

·~· ' -

KEADAAN J.a_LANlr .clr1f:AT, Kp:GELA!tAAN (beri garis bawe~ 
yang perlu) 

Lurus, be lokan ( kekiri) • B~lokan q.eekanan) 
Beiokan tajam ( Kekiri). Belokan taja.m ( kekartan). 
Puhcak buki t, Ada pengarnanan pada persimpangan 
(misal : lampu lalu lintas, tahda2 lalulintas 
d.sb) • 

Perempatan jalan. Pertigaan (bentuk T). 

Jembatan dan lain sobagainya. 

Lain jenis dan keadaan jalan (yang tidak 
disebutk~?-n diatas (misalnya : 

_fERMUIGlAH J A~..!i/.Tl.!;'"MP AT Y'~C .C:LAKAAN : 

Beraspal 

(basah) 
Beraspal 

·( lf.~ring) 
Lain jenis dan keadaan jalan rnisalnya 
pada t 

CUACA : Baik , Hujan ( ringan ) 
Hujan ( ders.~-). Kabut (tip is) • 
Kabut ( tebal). 

I<EADAAN : 

·Baik. 

Sianghari, Gelap, Berdebu, Sorehari, 
penerangan jalan. 
(dengan lampu, tidak ada lt=.tm.pu) 

Sedang. Jelek. 



BI-.GI~N F 

vlnktu 

melaporkan 

'· 

BAG!Ii.N G. 

.. 
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-------·---------·----------··--·-·-
KEPADA POLISI 

Tanggal : .. Jam : 
- . 

Kantor Polisi : ... 
Pangkat dan Nama Polisi : 

.~ . 
KEPADA PETUGA~ YANG BERTANGGUNG JAv~ill T&qHADAP 
PERALATAN : 

.... 
Tanggal : !.·.Jam : 

Nama Petugas : .. 
Kantor /tampa t : 

1 t Berapa kecepa.tan anda pada waktu ter jadi ke-
celakaan ? 

2) 

3) 
4> 

• -. • • • • • . • • • • ! • • .Ian/jam • 
Anda datang dari mana ? • • • • • • • • • • • • • • • • • 

' ' ) Anda mau kemana ? •••••••••••••• · •••• ~ •. • ,. • 

Berapa bRnyak penumpang yang anda baw~ dengan 
per ala tan a.nda ? •••••••••••••••••••••••• 

5) Apakah semua penumpang telah diijlnkan untuk 
bepergian dengan perala:tan anda ? ••••••• 

6) Apakah anda m.engangkut bara.ng2 dengan peralat 
an andu ? •••••••••••••.••••••••••••••••••• 

7) Jika ya, apakah barang tersebut, dan, 
berapa bera tnyn ? •••••••••••••••••••••••• 

8) Bila terjadi kecelakaan pada malam hari 
apakah lampu anda menyala? •••••••••••••• 

9) Apbila lampu anda menyala, apakah dalam lampu 
besar atau dim ? ••••.••••••••••••••••••••• 

10) Apak~1 anda pernah mengalami kecelakaan. 
denga:n peralatan dinaa sebelumnya ? 

11) Bila ya, beri ket;erangan. 
12) Apakah peralatan anda menurut pendapat anda 

dalam keadaan baik dan aman untuk dikendarai, 
sebelum kecelakaan terjadi ? 

Bila .......... 



BAGIAH H. 

Bagia.n ini 

ha.rus diisi 

lengka.p oleh 

petugas Per

alatan a.tau 

Petue;as yang 

bertanggung 

j awab terha

da.p Pera.latan 

selamba.t2nya 

24 jam. sete

lah kecelaJca 

an terjadi. 

j13) Bila tidak, mengapa •• ~- ••••••• ··~- •• ~ •• 

14) Apaka.h pendapa t.,._flnda y·a.p.g mcnyebab>kan 

kecelakaan terse but ? •••• -••••••• ; •• • 
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~ ·' ' .¥ . 

{Dals.m hal .'ini ~pe·ra tor diha.ruskan IlleJ,nbua t 
-~ . . . 

laponan tertulis yang menyanglrut kejadiap 

,kecelaka!n ·terseput). 

· 15) Saya (n~ma lengkap) .men:yatakan sebagai ...... 

berikut : 
.... ~ ,. 

-~. 

... 

Tanda tangan operator: ••••••••••••••••• 
0 '· Tanggal • • • • • • • • • • 0 • • 0 • 0 • • 

Tanda tangan. saksi2 _( lihat No.1· d$"i, . 
··'t ~:~!/.'· ,. . 

Pe tunjuk2) : •..................••.•....• 
. ,.~ ~.(· 

r ' ~.· .. 

1) Apakah peralatan dalam perjalanan yang di

ijinkanl(~inas ? 

2) Bila tidak, jelaska.n. 

· 3) Beri keteranean ying menyangkut ijin2 menge-
' ~~ mudi yang dikelue.r~(~n sehubungan denga.n: ·.ope-

rator dari peralc.1 an yang bersangkutan. 

4) Bila. tido.k ada i l:~_n, · beri penje las an. 

5) Telah berapa lam< J operator tersebut bekerja ? 

6) Pada "Bo.gian G" ·-•: >akah jawaban untuk 

No. 5, 6, 7, dan ·• 0 benar ? 

7) Bila tidak, jelft~an terperinci. 

8) Bila tidak kena.r•t:. ? 

9) Da.lam hal adanyr, yang luka2 a.tau meninggal 

dalam kecelakaar i apakah anda telah melapor 

kan ke ·!C. D.P. U 1 =>. I Direktu1 .. I K~:pala ? 

1 t)) •••• 0 0 • 0 
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10) Apak~~ peralatan telah dikirim ke eengkel 

untuk pemer lksaan dalam ba tas waktu yang 

ditentukan ? 

11) Bila "Ya" Bengkel yang mana? 

Bila "Tidakn mengapa ? 

12) Catatan : (Untuk keterangan yang mencakup 

suatu pengusulan yang berhubungan dengan 

ketidak disiplinan, pencabutan ijin menge

mudi ketidak mampuan dan sebagainya). 

Tanda tangan : Tanggal : • • 0 • • • • • • 
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HAL-2 YA.~.\~G BERfrUBUI;J"GAN DENGA!f OPERATOR 

FORMULIR2 YANG DIGUNAKAN. OPERATOR 

Formulir2 yang diperlukan untuk para instruktur Opere..

tor, inspektur operator ·dan operator pada waktu ini belum banyak 

yan€ dipergunakan. Akan tetapi dalam waktu-2 mendatang akan di

ciptakan beberapa f'ormulir yang perlu guna keperluan para in
struktur operator, inspektur operator dan operator sendiri. 
Formulir yang ada dewasa ini antara lain daf'tar2 Pengecekan Pe
meliho.raan Preventif' (Form2 BH No.007 B dan No.008 A) dan lapor 

an pemeriksaan (Form BM No.0028) yang umumnya dipakai oleh para 

instruktur mekanik di Bengkel, rormulir ini mungkin dapat juga

dipergunakan bagi inspektur operator didalam rangka pemeriksaan 

semua keadaan onderdil dan komponen dari pada suatu peralatan • . 
Dimana rormulir te~sebut telah disusun sedemikian rupa sehingga 

para inspektur dan para instruktur operator tidak perlu menulis, 

tetapi cukup member! tanda (V) didepan dari penjelasan yang te
lah dicetak. 

Selain f'ormuiir Dartar :Pengecekan Pemeliharaan Preven

t:i.f' tel .. sebut diatas, maka ada sa.tu f'ormulir lagi yaitu Formulir 

Pe~m;intaan Perbaikan (F.orm BN: i\fo.001B) yang harus diisi rangkap 

satu. Dimana f'ormulir ini merupakan rormulir yang diperlukan un 

tuk operator, instruktur operator atau inspektur operator pada

waktu mengirim peralatan ke Bengkel guna dladakan perbaikan/ser 

vice. Hanya bagian (1) da.ri rormulir itu saja yang perlu diisi
dengan perincian2 hal2 yang perlu dianggap perlu.untuk dilaku-

. kan perba.ikan/servis oleh pihak bengkel dan kemudian ditandat.a

ngani oleh mereka sendiri dan dimintakan persetujuan kepada a

tasannya 'u.ntuk mengsyahkannya, kemudian mengirimkan satu ,i'ormu

lir yang asli bersama peralatannya ke Bengkel sedang satu lemb~r 

.f'ormulir yang lain sebagai pertinggal arsip. Untuk laporan ha1 .. i 

an operator, maka perlu diisi suatu f'ormulir·yang menyangkut se 

mua hal2 yang terjadi pada suatu peralatan yang bersangiD~tan 

sehingga •••••••• ___ _____,.... 
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Semua rormulir yang aebagai araip ini harua diaimpan aebaik-2 
ny2., ~;.:arena dapat berf'ungai aebagai catatan/sejarah dari pada 
'3e-::;ic.~ per;:tlatan yang beraangkutan didalam jangka .selama. umur 
ekonomlr~ya. 

HEGIS'l1RASI OPERATOR 

Nantinya/seharuanya. aemua ipatrukt~ operator harua 
mempunyai daf'tar regiatraai dari pad~ semua bperator·yang men• 
jadi bawahannya dan yang dia~aainya.. Dimana pada daf'tar regis• 
traai teraebut a.kan tercantum aemua data-2/keterangan2 yang me.;. 
nyangkut setiap operator yang beraangkutan, antara lain dican -
t~1kan nama., alamat teta.p, alamat dipekerja.an~ umur, ka.win/bu ~ 
jangan, ijazah, Surat Izin Heng~mudi (S.I.l'-1.) buatan dan modeli.. 
dari pada p&ralatan yang dikemudikannya, klas peralat~~, kemam

puan-kemampuan aeca.ra umum dan keterangan-keterangan lain yang• 
dianggap ·perlu. 

JYIEHILlli & 1-'lliNILAI OP.i:!.:RA'rOR. 

Jangan pei•caya. pa.da pa.nda.ngan terhada.p aeseora.ng ata.u atas da
aar intuiai. 

Ha.ti-2 terhadap memberikan perhatian banyak terhadap ref'erenai2 
ata.u celaan_ orang lain. Berha.ti terbuka, hinda.rka.n diri da.ri 
purba.sa.ngka. 

Dasarka.n penda.pa.t anda. pa.da ja.waban da.ri pe~ta.nya.an yang jelas

dan menda.patkan alasan-ala.sart tentang jawaba.n-jawaban itu. 

N .B. ---
J.l.1engga.mbarka.n · segi2 moral; mengeri tik serta menunjukkan 

bah.wa diri anda. kedengar.annya penting, ha.nya a.ka.n beraki

bs.t baln-ra jawaban-2nya. dibuat..:.9uat sekedar yang anda se-. 
neng dengar, dan bukannya j ;:,~_w~.ban-2 mehgenai pendapa. tnya. 

Dengan keterus-terangan maka. anda dapat memperoleh inf'ormasi-2 
-

yang relevant dari padanya dan perkenanka.n dia untuk membeber-

kan persoalannya. 

Nilai ••••••• 0 •• 
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'Li.la:i. secara kritis serta objektip jawabannya. 

J~.l~i t:·.;:-t'i.1u ·apa dia mengerti tentang apa yang diha.rapkan dari pa

d.apya. J3!2ri sema.ngat padanya untuk bertanya, dan beril-can perha
t-"_at· ~.nd.a sepenuhnya. 

Dar_._ bila te:r>nyata hahwa : 

- Dia dapat cocok de:p.gan kelompok lainnya dipekerjaan. 

Dia mempunyai pegangan yang cukup mengenal kemampuan 
belajar. 

Ms.ka and.a boleh menco~anya dan berlkan ·padanya training yang se 
culcupnya. 

Ikuti dengan tindak lanjut·mengenai tara~ ke-pelupaannya, taraf 

perhatiannya, dan akibat-2 perbuatannya terhadap yang lain-lain 

nya_, dan per,hatikan kemampuannya untuk dapat memikul tanggung -
jawab yang. lebih besar. 

NAS.EHAT-2 UMID·i UNTUK PARA OPEHATOR 

- Pelajarilah segala•mu.ngkin mengenai peralatanny~. 

Perhatikan selalu masalal1 keselamatan kerja. 

- Service peralatan menurut waktu yang telah ditentukan, 

apakah waktu tersebut jam kerja atau lembur merupakan tang

gung· jawab Pimpinan Pelaksanaan. 

- Bila service peralatan tidak.diselenggarakan dan memuaskan 

Inspektur Peralatan, atau peralatan d::i-bengkalaikan atau disa

lah gunakan, maka adalah kewajiban Inspektur Peralatan un~uk 

membebaskan_ operator dari :r:'eralatan tsb. sesegera mung~in .. 

- Operator peralatan selalu berkewajiban melaksan~ari instruksi 

instruksi dari pimpinannya (Foreman)_ biarpun dia menganggap 

bahwa peralatannya tak mampu melakukan_ pekerjaan yang diinst

ruksikan itu tanpa mengalami kerusa;kan. 

- 1Jntuk hal semacam 1 tu maka ia harus meminta bantuan sama 
' 

Instruktur-Operator untuk mengingatkan Foreman bahwa pero.lat 
arl ••••••• 
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.. tn d.apat rusak kalau dia teruskan beker ja demiki~n• 

F,:i..J a Jeralatannya rusak dia harus beri tahukan Foreman dengan 

:-11.3P.[M•;U!lakan .formulir yang disedi:~kan, sehingga kesalahan dapat 

dieeu;:;th bila diperlukan reparasi • 

.. 
TUGAS2 SER'l1A KEWAJIBAJ.'l SESEORANG OP.GRATOR 

PADA l·.UUt"TU KECELAKAA£4. 

Operator yang terlibat dalam suatu kecelakaan baik dijalan U!ll'UIU 

ma1;.pun di temp at peker jaan di Pro:rek dimana ada orang lain yang

ter•bunuh atau luka-luka atau ad.anya kerusakan pada milik orang

lain atau adanya korban binatang peliharaan yanp; berharga, maka 

harus melakukan tindakan-tindakan antara lain : 

(a). Kendaraan atau peralatan harus sep:e.ra dihentikan. 

(b). Apabila ada orang yang terlibat kecelakaan maka harus se~ 

gera ditolong, baik oranr: itu meninggal atau hanya luka.2. 

Apabila hanya luka2 maka harus segera dirawat. 

(c). Harus segera mencari pertolongan dokter sedapat mungkin se 
hingga didal.am. memberikan pertolongan kepada yang terluka. 

tidak akan terjadi akibat-akibat lain kepada yang ter],uka. 

(d}. Apabila tidak ada orang yang terluka, maka dicari kerusak

an-kerusakan yang terjadi. 

(e). Bila dianggap perlu bagi pengawasan lebih lanjut, agar dila 

kukan tindakan-2 sebagai berikut : 

- dicatat nama dan alamat operator, 
- dicatat nama dan alamat pemilik alat yang bersangkutan, 

- untuk kendaraan. agar dicatat pula nomor bewijs serta 

keterangan2 yang lainnya yang perlu. 

(.f}. Apabila hal-2 pada (e) belum bisa diselesaikan, maka agar 

segera melaporkan kejadian tersebut kepada Polisi dalam ke 

adaan bagaimanapun selambat-lambatnya 24 jam setelah 
ke jad·ian ••• 
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·~·~ j nd.ian be:rlangsung., 

·~ melaporkan ke jadia.nnya kepada kanto:r/petugas 

kepolisian lalu lintas yang berwewenang dan terdekat, 

-· ':lJ.enyelesaikan kete:;:~anga.n-keterangan yang perlu seperti 
diterangkan diatas .. 

(g). Dilara.ng merubah kedudukan dimana kecelakaan terjadi sam-
pai : 

- ada petugas (kepolisian) yang berwewenanc; memindahkannya 

- atau apabila mengakibat},'.':an macetnya lalu lintas, 

(dengan catatan bahwa apabila yang terakhir ini terjadi 

maka sebelum memindahkan poralatan, agar terlebih dahulu 

diberikan tanda-2 yang cukup jelas mengenai kedudukan per

alatan pada tempat kecelaka.an, sehingga pengusutan kemudi

an oleh yang berwewenang dapat mudah dilaksanakan). 

(h). Dilakukan melakukan tindakan-2 -pemberian pertolongan kepa-.. 
da yang terluke. apabila sekiranya akan menimbulkan kerac-un 

an {intoxicating) atau shock pada yang terluka, kecuali a

pabila telah mendapat petunjuk-petunjuk terlebih dahulu da 

ri yang berwet-venang 2..tau dokter. 

( i). Sebagai tambaha.n, disamping itu opera-tor harus pula mela -

porkan kejadian tersebut kepada kepala bengkel atau kepala 

bagian peralatan secepat mungkina 

~UG-A8 KEPALA PERALATAN / iqi..!PALA BENGKEL 

(a). Dalam hal terjadinya kecelakaan tersebut maka dia harus me 

laporkan kepada K.D.P.U.P.·yang bersan~\tan (untuk Pro -

pinsi) atau kepa:da Direkt~ Pusat _Pernbinaan Pcralatan atau 

Pimpinan yang bersangkutan. 

(b). Dia harus memberikan f'ormulir laporan ke celakaan yang di

buat dalam rangka tiga, apakah diisi dengan jelas dan 
teran·g ••••••• 
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terang serta lengkap. 

(c) • Apahila c..U.asuransikan, · maka kantor asuransi harus pula di• 

r_,s_)·. Dia segera harus mempel..,siapkan untuk perbaikan-2 peralata.tl 

yang bersangk'\l.tan dibengkel,· antara lain menarik peralatan 
tersebut ke bengkel, setelah semua ~usan2 de~gan polisi / 
yang berwewenang _selesai. 
Kepala Bengkel atau ]Iepala Depot aka.n membuat~lapora.n pe~· 

rincian biaya yang diperlukan k~:pada Kepala Dinas Pekerja• 

an Umum Propinsi d~ / atau Direktur Pusat Pembinaan Per
alatan Departemen PUTL. 

Dalam hal dimana seorang operator atau driver terlibat dalam 

suatu kecelakaan baik dijalan umum maupun bukan, make. kepala yg 

bersangkutan harus segera mengambil keputusan se telah mene.riina

laporan yang resmi, misalnya memberikan hukuman, pemecatan atau 

melarang untuk mengemudi bagi yang bersangkutan• 

Keputusan tersebut hendaknya dimabil dengan minta pertimbangan

kepad'a Direktur Pusat Pembinaan Peralatan Departernen PUTL• 

Suatu keputusan yang diambil hendaknya lepas d~i perasangka-2 
. . 

dan cukup adil bagi si operator atau driver tadi. 

PETUNJLTK-2 P.P.P.K. 

Langkah-2 y~ng_perlu diambil didalam membe~ikan pertolongan pa
da kecela.kaari yang me.nyangkut manusia, agaf- se suai dengan petun 

juk•petuhjuk da~i yang berwewenang ( petunjuk P.P~P.K. ). 

it-!.EWENAl{G UN:I':U$ 1~l'iiG.t:i!NDARA:t PERALATANLKENDA!tAAN PEI1ERiiJT.AH. 

PErUGAS YANG BERWEWEN~NG. 

Didalam hal mengendarai peralatab. :fu.ilik Pemerintah (Dinas) hen~ 
daknya hanya dapat dilak11kan oleh orang..6orang yang mempunye.i su 

rat izin resmi yang masih berlaku·(SIM dari Kepolisian untuk 

mengemudi ••••• 
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menrGmudi kendaraan) yang diberikan oleh Dinas. 

Scseorang yang tidak mempunyai wewenang yang ayah untuk mengen

darai peralatan milik Pemerintah akan bertindak melanggar di- _ 

sJ.plin a::lablla mengendari pera~atan atau kendaraan Pemerintah. 

P .t:..Mr3ER I.h.lf Wffi'IENANG 

Pemberian ijin untuk mengendarai peralatan Pemerintah hanya a

kan dilakukan apabila yang bersangkutan telah lulus ujian yang 

resmi yang diberikan oleh Dinas atau :i?emerintah (oleh ICepolisi

an untuk kendaraan atau SD1) ~ 

CARA UNT~A MEMPEROLEH. 

Pemerintah atau Departemen PU'I'L. akan menjamin bahwa si calon 

telah mempunyai pengetahuan yang cukup dal~ beberapa hal anta• 

ra lain seperti tercanturn dihawah ini sebelumnya : 

(a). Pengetahuan umum .mengenai peraturan-2 yang me

nyangkut mengemudi kendaraan atau peralatan-pera

latan yang dimaksud. 

(b). Tugas2 harian dan mingguan bagi kendaraan atau 

perala~an untuk mana wewe·nang akan diberikan. 

(c). Pemeriksaan yang harus dilakukan sebelum melaku

kan tUgas / perjalaqari, 

(d). Pengenalan dalam hal ker~sakan-kerusakan kecil 

pada kendaraan atau peralatan, 

(e). Tindakan~tindakan dal~a hal kebakaran, 

(£)• Tindakan-tindakan dalwm hal kecelakaan, 

(g). Keamanan mengemudi kendaraan atau peralatan. 

WEWENANG SEMENTARA. 

Wewenang sementara untuk mengemudi peralatan Pemerintah mungkin 

diberikan oleh Pejabat yang berwewenang (K.D.P.U.P. atau Kepala 
Depot ._ ••••• 
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~epot), dengan batas waktu 6~ulan maximQ~, bagi yang telah mem 

punyai SIM resmi yang masih berlaku, dalam ha~-2 sebagai ber-

ik:J.t : 

(a). Kepada seseorang yang akan menjabat sebagai ope-

rator tetap. 

(b). Kepada seorang petugas Pemerintah yang.lain yang

memang diperlukan oleh Kepala atau Direkt,~r. 

Pemberian wewenang ini harus pula memperhatikan syarat-2 bahwa

yang bersangkutan dapat dibuktikan tidak meriderita gangguan r~

sik a tau oa.cat yE\llg dapat mempengarul1i kemampuannya mengemudi. 

CATATAli-2 DARI PADA OPERATOR. 

Kepala-2 pool (Kepala Bengkel Propinsi atau-Kepala Bagian Per

alatan; Kepala Depot), atau K.D.P.U.P. atau Direktur Pusat Pem

binaan Peralatan, akan menyimpan catatan atau riwayat dari para 

operator yang bekerja padanya, termasuk mereka yang sudah kelu-

ar. 

Dalam catatan terse but tercan,tum . . 
{a) • Nama operator seperti yang tertulis 

pad a SIM 

(b). Umu r 

(c). Nomor S!r·'i 
·~ 

(d). Nomor certiricate I keterangan lain-2nya.yang 

ada hub u.ngan. 
'· 

(e). Tanggal dan tempat dikeluarkannya SIM 

{f''). Mas a berlakunya SD·I. 
. ... ~ 

(g). Jenis kenda.raan I peralatan yang dipergunaitan. 

(h). Kantor yang mengeluarkaq ijin. 

{i}. Direktorat I kantor yang mempekerjakan. 

( .1 ) • • ....... !. 
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(j). Kode Unit Peralatan dari pada peralatan/kendaraan 
yang pernah dikemudikan dan terlibat kecelaknan, 

apakah dia bertanggung jawab atau tidak • 
• 

(k). Pengalaman-pengalaman mengemudi sebelumnya. 

{1). Kedisiplinan. 

(m). Lain~lain keterangan yang p~rlu. 

Satu :roto harus dilampirkan pada kartu catatan diatas bagi se
tiap o~rator yang berwewenang. 

TUGAS-2 PEMELIHARAAN HARlAN DAN MINGGUAN - . 

Setiap petugas operator peralatan milik Departernen PUTL 
mempunyai tanggung jawab serta menjamin bahwa tugas-2 
dan ti~dakan-2 dibawah ini selalu dilaksanakan sebelum 
peralatan yang bersangkutan dipergunakan. 

LAPORKAN SETIAK KERUSAKAN KEPJ.;.DA BENGKEL PROPINSI YANG TERDEKArr 

ATAU DEP.OT SEGERA MUNGKI~i. 

PERALATAN RINGAN 
-rrrrGAS-2 HARIAN 

1. Cuci kalau memang diperlukan 
atau bersihkan jendela, noT 
mor plat, lampu, re:f'lektor 
dan kaca spion. 

2. Bersihkan mesin (gosok se
luruhnya). 

3. Periksa permukaan dari olie 
(penuh apa tidak) 

L1-. Periksa .filter udara. 

5. Periksa isi air pada radia
tor; 

PERALATAN HIHGAN 
TUGAS-2 MINGGUAN 

1. Cuci dan bersihkan benar2 
bagian dalam, .bawah dan 
bagian luar. 

2. Bersihkan ruangan mesin be
nar-benar cari kalau ada 
bocoran2 olie dan beritahu 

' 
bengkel kalau mem.ang diper-
lukan. 

3. Periksa setelah servis di
kerjakan, harus yakin bahwa 
peker laan tersebut tel8h _d..i 
!reriakan. 



6. Pel,iksa tekanan uda.ra oan 

waktu dingin dan kalau ada 

ker•usnkan 

7. PeriksA.- klakson, pe:ngha.pus 

kac a d. an .arrtpu .. 
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· 4. Lalrukan tugas ... 2 harian No. 

3,4,5,6,?,8, dan 9 

. 5. Periksa isi air accu, penuhi 

dengan. air ~ccu saja agar 

plat2 a.ccu tertutup. 

JANGAN DIISI S~PAI lffiNYEN-.. 

TUH TUTUPNYA., 

LAl?ORKAN SE'l'IAP IiliRUSAKAN KEPADA BENGK8L PROPINSI Y.i\.NG TliliD.ri:KAT ---
.AT~ u ·o~"P0T s1•~m~!!:-tA }fCJNs-KTI'l r. 

PERALATAl~ RINGAU 
TUGAS-2 HAHIAN 

8. Kontak pada kunci kontak 

dan periksa apakah tanda2 

bah.aya untuk olie dsb., j a

lan. 

9. Start mesin, periksa olie 

dan tanda2 bahaya lar.i.pU 

hilang/padam, dan begit.u ·· 

pula lampu2 rem vakum atau 

tekana.n udara kalau ada,. i 
I 

1 o. Pengecekan pada· waktu 

( a) • re1':'1 kaki 

jalan I 

(b) , rem tangan 

(c) • speedometer• at.an· ta ... 

chograph dalam ke~da

an jalan. 

( c ~ < ~.·oc~8. lr:en-:nd5. do.1.r.m ke-

adaan ba.ik. 

i 
I 

I 
.I 
I 
I 

~: 

PERALATAN RINGAN 
TUGAS-2 MINGGUAN 

6c Periksa isi mlnyak rem pada 

mes ;;er cylinC.er 

7. Periksa ban kalau-2 ada ke .. 

rusaknn~ ·'· )'. 
t" ...... ' . . . . 

8., Periksa bocoran2 pada per

sneling, gardan belakang 

dan"' seba.gainyt.. 

10 .. Per-::.k.::n kalo:Ll~,ko.lau. ada ba-

g.i.an-bagian yang kEJndol-:o, ka. 

.. ',. "bal-ltabel yang telanjang 

dan seba.gainya.. 

Laporkan setiap kerusakan. 

" 



PERALATAN BERAT 
""""TOGAS -2 HAR !Al'J 

1 •. CUCI 'BlLA J>ERLU atau bersih 

kan jendeln, plat nomor, 
lamp~, re~rektor dan kaca 

spion 

2. Bersihkan mesin (gos·ok se-
1 urU:b.nya) • 

PERALATAN BF.RAT 
TUGAS-2 MINGGUAN 
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1. Cuci dan bersihkan didalam 
dibawah dan bagian luar se
bersih-bersihnya. 

2. BersLhkan ruangan mesin,pi
sau dari perlengkapan-2 yg. 
lain sebersih-bersihnya. 

===============================-==~~7========================== 

LAPORKJ~I~T SE'I'IAP KERUSAKAH liliPADA B.&;iiGKEL PROPINSI YANG TERDEKAT 
-~ ' -· --

ATAU DEPO'r SEG.tlliA MUNGKIN 

3. 

4-

5. 

Periksa 

PERA,LATAN BERAT 

TUGAS-2 HARIA:N' 

isi olie me sin 
masuk me sin pembantu. 

( ter• 

Periksa isi air radio. tor 

Periksa . . 
a. Teknnnn olie mesin 
b. Isi olie hidrolik dan te-.. 

ko.nannya. 

c. Apakah dinamo meng~si 
-

d. Isi olie persneling dan 

koppling 

e. Tekanan udara, baut ro
da, ring untuk menekan 
ban. 

r. Bocoran2 pipa hidrolis 
dan bahan ba.kar 

g. Tekanan udara untuk rem 

PERALA TAN BERAT ----
TUGAS-2 MINGGUAN 

3. Periksa hila se'rvis telah 

selesai. Periksa apakah 
oli2 telah ditukar. 

4• PerikSa kekencangan track/ 
klabang~ 

5. La.kukan pemeriksaan No. 3,4 
5,6,?,8,9 dan 10. 

6·. Periksa accu, lsi penuh bila 

perlu. 

7. Periksa ban kalau ada keru
sakan atau aus. 

8. Periksa benar2 bocoran2 olie 
atau bahan bakar pada selu
ruh jaringan sistim. 

9. Bersihkan mesin dan bagian2 
lain seperti instruksi ada. 
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:.:.:;::::: :~ ;:-:- ============================-==========~=============== 
~h.fS:HI~~L_S.:~'T_IAP KERUSAY.Al'i KEPADl1. BENG.IruL PROPINSI YANG TEHDSKAT 

r .••• ;. Di,POT SEGERA MUNGKIN 

PERAU~.TAN BERAT 

TUGAS-2 HARIAN 

6. ISI BAiiAN BAKAR PADA MAIA~1 

HARI untuk menghindari kon
densasi pada waktu malam. 

7. Tap (bocorkan) tempat penam 
pung udara (air receiver) 

setiap pagi hari. 

8. Gemuki setiap hari semua 
bucket pivot. dan bagian-2 
yang sejenis dan dalam ke
adaan yang memerlukan. ge
muki chasis setiap hari. 

Hilangkan gemuk2 lebih da
ri nipel. 

9 •. I3ers ihkan pada Filter udn
ra dnn isi oli padri saring 

an olie. olie jangan sampai 
terlalu banvak. ---· 

10. Periksa bekerja koppling. 
rem, k3mudi dab. sebelum be 
ker jn. 

11. Pel"iksa mangkuk pada mesin 

?encampur semen setiap ka

li hab is dipakai. 

PERALATAN BERAT 

TUGAS 2 MINGGUAN 

10. BersLhkan rilter ud~a se
perti instruksi dan lsi oli 
kalau perlu. 

11. Periksa bagian2 dol (lon
dot) pada bagian2 yang ber 

gerak. 

12. Per·iksa keause.n dan kendor 
'kendor pada baut2, mur2. 
dan mold board. pisau2 po
tong. tyne2. pulley2. ka
wat/sling dab. 

LAPORKAN •••••• 
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LL-!.?'GRX:1N" 3j!,;TI.i-:.P KERUSAK.li.IJ lG!~PADA BENGKEL PROPINSI YANG TEHD.i£K.A.'J: --- --- __ :__:;===:.:;_;:;;..=:..::.:...;:;.;:.:=:;.....;~~;..;:;:;=~~;;.-=;.;;:_.....;;;;..=~ 

ATAU D.a;:?OT SEGERA NUUG:CIN 

Petunjuk2 selanjutnya akan dikeluarkan bagi orang-2 yang merw;en 
darai pera.la.tan-perala tan o Hal·~2 terse but harus diba.ca dan dl-· 

la.ksa.na.kan. Petugas-petugas yang bertanggung jawab terhadap Per 
alatan-peralatan harus bertanggung jawab dan menja.min bahwa se
mua tugas2nya yang perlu benar2 diketahui dan dilaksanakan-oleh 
para pengemudi dan operator. 

Acialan m~.£·-u.pakarJ. ·iiugas O.ar:.L pacta pengemuai dan opera tor dan· pe

tugas yang mengepalainya untuk melaporkan semua kerusaka.n-keru
sakan dan kesalahan secara tertulis pada bengkel Propinsi yang 
terdekat dengan tanpq menunda-2 apabila ada. : suatu kendaraan -
atau peralatan yang tidak benar yang lama-lama dapat; maki.n I··u -
sak, maka harus segera diberhentikan. 

Pengemudi harus meminta f'ornulir' Permintaan Perbaikan ke:t-,ada 

Bengkel Propinsi yang terdekat secapat kilat dan mengisinya de
ngan segr;..la perincian tents.ng· kerusakan-2nya sejelas-jelasnya. 

CATATAN ~ 

Setiap kendaraan atau peralatan akan diserifis secara. berka.la 
dan tida.k melebihi : 

(a). 1o500.kilometer.:> atau 

(b) .• 100 jam pemakaie.n.y a tau 

(c) • sebulan c. 

pilih -~al~p satu diantara~L~ang paling pende~. 

Servis dan penggantian oli harus dilakukan di Bengkel Propinsi 
saja, l;:ecuali apabila ada suatu ijin khusus dari Kepa.la Beng

kel. 

LAPORAN ••••••• 
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LAPOR~~l'!_ BAGI OPERATOR. 

(a). dila:r·ang mengutik-utik/mer-ubah-2 ga.vernor, speedometer, 

pompa bahan baka.r, karbura tor dan bagian2 yang tertutup -

dari pada komponen atau bagian2 peralatan/ 

(b). dilarang menyetel/merubah dalam keadaan apapun onderdii-2 

dari perala.tan / kendaraan kecuali bila dia telah mendapat 

ijin dari Kepala yang bersa.ngkutan ~tau dari Pusat Pembina 

an Perala.tan. 

(c). dil.arang mempergunakan peralatan yang diragukan keamanan-_., 

.nya. 

(d). dilarang mengangkut o~ang pa.da kendaraa.n atau peralata.n ke 

cuali ada tempat dud~~ untLm orang yang memang telah dise• 

diakan oleh pabrik. 

Pada truck terbuka, bila ada. penumpa.ng. maka semuanya ha

ru~ duduk dilantai. 

{ s). dilara.Ilt_· membawa ore..ng pada t)erala·tan seperti d.ibavlal"l ini: 

- tanki bahan bo..kal"' 

- niotor'grJtder 

- :f'ront and ioader 
- tracktox' ( roda. t l.n dan track ) ,· 

- industr~al ~.rac1c .. 1' r 
... jenis2- e;andeng;ar .ata.u .perlengkapannya). 

-road-roller 
.:. : 

- as~halt speader 

- crane 

la-1-n2 pe-rala tat: yang se j en is. 

BUKU-2 HARIAN ( LOG BOOK L 
·. ' "t 

(a). Sebelum sua.tu perjalanaP,. ,di:t~kukan, maka oper_ator atau si-

pemakai ha~us -.~ela.h met" ~~isi k<tterangan yang diperlukan pada 

. per j al an.!lt!..J. • • • 
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perjalanan tersebut pada buku harlan. Dia harus ya.kin ·bah
wa namanya telah ditulis pada tempat ( kolom ) yang telah 
ciisediakan. 
Perjalanan tersebut harus sudah mendapat ijin sebelunmya 
dan apabila ini tidak mungkin maka ijin tersebut harus se

gera diminta (diberikan) setela.h perjalanan ·selesai. 

(b). Agar penggunaan bahan bakar dan minyak-2 pelumas harus -di
tulis pada buku harian dengan seksama. 

(c) .. lingka-2 kilometer pemakaian harus dicata.t pula pada akhir 
setiap hari pada kolom yang telah disediakan untuk itu. 

KElH-fAN"AN. 

(a). Semua operator dan lain2 petugas yang berwenang terhadap 
peralatan Departemen PUTL. seti.ap saat harus selalu mengam 
bil tind~~an pengamanan dan tanggung jawabnya terhadap per 
alatan, termasuk perlengkapannya, alat-alat, kunci, barang 
barang muate.nnya dan sebo..ga_~nya terhadap pencurian, penggu 
na.an yang salah, kerusakan,kebakaran dan sebagainya. 

(b). Tindakan-tindakan seperti dibawah ini harus diambii sebeluro 
meninggalkan perala.tan yang tidak dijaga antara lain : 

- Harus, apabila mungl-rin di parkir pada tempat-tem.:pat par• 
kir yang resmi. Kalau tidak memungkinkan, maka agar di
parkir pada komplek kepolisian atau tempat yang diijin -
kan oleh Kepala Polisi setempat. Apabila tempat-2 seper• 
ti tersebut diatas tak ada, maka agar diparkir pada tem
pat·yang terang pada daerah umum atau tempat lain yang
diijinkan, yang pokoknya mudah dapat diawasi. 

N.B. Pemarkiran dari pada peralatan milik dinas pada ha
laman rumah pribadi, hanya dapat diijinkan dengan suatu 
persetujuan tertulis_sebelumnya dari Direktur/Kepala yg. 
berwenang. Hal • • 0 • • • • • • 
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Hal·itupun apabila .dianggap menguntungkan bagi keperiting 
nn Departemert PUTL. 
Suatu pengawn.san tamba.han bagi kendaraa:n dan perala.tan .. 
yane;_ d;iparkir harus di tE:n tukan oleh Pus at Pembina on Pe~- · 
alu.tan. 

CATATAN : 

Semua. kilometer yang tertera pada peralatan ya:fig d·ipergu 
na.ka.n oleh seseorang guna keperluan "kesiap-s1aga.nnn ha.
rus dijelaskan selengkapnya ~pada buku harian.~. Sese orang
yang mengendarai per~la tan dilu.ar jam ker ja bie.sa. ( lem -
·bur) tanpa menuliskan catatannya pada buku haria.n, maka
dapat dianggap bertindak tidak disipl~n ( semua pencatat ·- ~ . 

a.n harus dila.kukan setiap kali sebelum suatu pe1 .. jalanan-
dilakuka.n ) • 

- Harus selalu mel~kuka.n pengu:p.cian dru?i semua pintu, jen-
~ •.; .. ' 

dela dan bagian2 yang dianggappe~lu, misalnya tempat;-2 
kunci dan sebaga~pya •. Roda dan b'~· .cad~an harus dikunci 
a tau· di temp atkan pe.da tempo. t yang aman '·dan· di:ku.llci · dengan 
rantai dan ge.mbok yang baik. 

- Apabila pero.latan menggunakan bensin/premium dan sebagai 
nya dan akan di parkir 1-na.lam hari wa.laupun dijaga. oleh 

. ' 
penjaga harus diparkir ·sedemikian rupa sehingga. tutup 
tangki ba.ha.n bak'a.r: 'tersebut mengarah dan menempel dinding 
Hal ini dimaksudkan untuk menghindarkan agar bahan bakar 
peralatan tersebu~ tidak bisa diambil·keluar. 

- Kunci konto.k harus disimpan oleh si pengemudi peralatam 
a tau diser:.i:ilikan kepada. Pe tuga.s Perala tan yang menjri.di. ke 
palanya. 

' Suatu ke~ecualian·ap~bila ada suatu ketehtuan lain oleh-
. . . 

Direktur I Kepala. dari Pe tugas peralatan. 

-Rem ••••••••• 
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.. Ram tangah harus .. ·dipasang dan gi$i pe~snellirig supaya di 

rnasukkan pa~ .·gigi satu atau gigi rii\mdur, rocia depan su

paya ci.f,b_e lokk~ mengarah .:trotolr atau berl.awanan derigan 

tanj~k~n:;dan '·ELg·~ roda digari.Jal <i~ngan batu a tau kayu. 
. . . ~~:l· . -. ~ ;,;" ' . . . . 

Apabila. p~ra~a.tari d~-p~rk;tr·· digarasi yarig dapat ditutup 

mama· p!.zt-tu hartts d'i t~~1iP ·dah d:i;lrunci ~-

(c); A;abila peralatan. dlpakai pada daerah diiuar dari Propinsi 
. ' 

nya, maka per a]. a tan agar diparkir. pada daerah ~empat. par -
. . - ~ 

kir resmi da:h liarus dija.ga oleh penjaga resmi (pool).-

Penge1uarari2 untuk:k~pei'luan ini yang'telah dikeluarkan o• 

leh petugas yang bersangku.tan akan dapat digrinti oleh Ka11-
tor I Dinas yang·-be~sangkutan kemudian. 

. . . 
KECELAKAAN ATAU KEBAICARJtl)]\ 

• ·~f-

1• Suatu tindakan akan diarnbil apabila ada suatu kecelakaan se 
' perti berikut : 

a. Kunci kontak harus dicabut dari peralau~ yang terlibat• 

kecela.kaan. 

Ini untuk menghindari kebakaran. 

b. APABJLA MUNGKIN,. pasan~lah tanda perhatian atau seseorang 

ditempatkan pada tempe!~" kejadian. 

Hal ini diperlukan untuk memQeritahukan·lain2 peralatan• 

terha4ap adanya suatu bahaya, agar dapat menghindari sua• 

tu kecelakaan yang lebih besar dapat terjadi. 

c. Ambil sua~:u tindakan terhadap yang luka-luka ( lihat pe

tunjuk P .P ,.P :K.) . 
d. Pergunakan ( dalam hal kebakaran ) pemadam kebakaran ·apa-

bila Ir}ungkin a·tau sirami dengan pasir I tanah, lumpur pa

da pusat kebakaran. 

e. Pa:rtggil/hubungi Polisi danapabila diperlukan panggil Am

bulans atau minta,pertolongan untuk pengobatan! 
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£. -r1intakan n~a dan alamat dari para. saksi da.n lain pengo

mudi~ kemudia.n tulis somua ini pada £ormulir Laporan Ke 

celakaan. 

g. Isi La.poran .~.celakaan ini dari hagian 1 s/d ·1 0 termasuk 
.,,.;. . .· 

suatu ske..ts :dari kejadian ( liha.t Bab V ) •• 
~·,. . . . 

h. Lapork~ ·kapada atasa~u secepat mungkin. 

i. Setelah sele·sai dengan segala urusan dengah Pollsi, ma

ka ambi1lah tindakan untuk menyingkirkan peralatan dan 

sebagainya, dari tempat kejadian kecelakaan. 

j. Angkut/bawa peralatan ke Bengkel Propinsi yang terdekat 

selambat-lamba~nya 24 jam guna pemerHrsaan segala keru
sakan dan mengecekriyri, begitu pula walaupun bila tida.k 

ada kerusakan Y!!!fg · terliha._t.. 

2. Adalah merupakan tugas dari pada semua petugas Pemerintah.

untuk memberikan bantunn dan nasehat kepada-pengemudi dari . . . 

lain kantor Pemerintah yang mengendarai peralatan yang me-

merlukan bantuan dan nasehat. 

3. Apabila sa orang pengemudi a tau oper~ator mengalami luka a

tau tidak mampu untuk mengisi·h~l-2 yang·diutarakan pada

paragrap 1, maka tugas ini.akan dilakukan.oleh petugas ~e

merintab ~ang ada dan mampu guna memberikan bantua.n untuk-
. . 
lllenger jakan hal-hal ter.sebut. 

Direktur / Kepala a.ta.u ·Petugas Peralatan yang ber-wanang ha

rus menjamin bahwa hal tersebut telah dikerjakan.:-

-~-----ms~------
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